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1\BSTRAK 

Nama : R, Chrisna Triehadi Permana 
Program Studi: Magister Perencanaan dan Kebijakan Publik 
Judul Pengaruh Pembangunan lnfrastruktur Jalan Terbadap Proses 

Transformasi Struktural (Studi Kasus: Provinsi Jawa Barat) 

Pertumbuhan ekonomi nasional yang dicapai melalui pembangunan yang 
berwawasan induslri, telab mengesarnpingkan sektor pertanian. Hal ini kemudian 
mengalcibatkan timbulnya ancarnan !crisis pangan alcibat ketersediaannya yang 
semakin tidak menentu di masa depan. Faktor konversi laban pertanian menjadi laban 
industri dan permukiman, serta beralibnya sebagian besar tenaga petani pedesaan 
menjadi burab induslri pedcotaan, adalab beberapa alasan yang menyebabkan 
semalcin rendabnya kontribusi sektor pertanian jika dibandingkan dengan sektor 
industri dalam perekonomian nasional. Provinsi Jawa Barat, sebagai sa1ah satu 
provinsi termliju yang juga merupekan daerab produsen pertanian terbesar di 
Indonesia pada masa lalu, kini menghadapi persoalan semalcin meningkatnya 
aktivitas induslri dan menurunnya aktivltas pertanian (transformasi struktural). 
lndikasi terjadinya transfurmasi struktural ini bersamaan dengan dimulainya 
pembangunan inftastruktur secara pesat, salab satunya adalab inftastruktur jalan. 
Aldbatnya, timbul opini yang cenderung mengarah pada anggapan babwa 
pembangunan infrastruktur jalan menstimulasi pertumbuhan aktivitas sektor lnduslri 
dan mengancarn pertumbuhan aktivitas sektor pertaalan. Dari persoalan empirik di . 
atas, penelitian ini dilakukan dalarn rangka membuktikan secara ilmiab seberapa 
besar pengaruh pernbangunan infrastruktur jalan terhadap peningkatan pertumbuhan 
ekonomi di Provinsi Jawa Barat. Selain itu, sesuai dengan pennasalaban utamanya, 
penelitian ini juga hendak membuktikan seperti ape pengaruh inftastruktur jalan 
terhadap terjadinya proses transfonnasi struktural di berbagai kabupa!en/kota di 
Provinsi Jawa Barat PeneHtian ini menggunakan pendekatan anaHsis ekonometrika 
yang mengacu pada model pertunabuhan ekonomi dan sektoral dari Teorl Solow, di 
mana pertumbuhan ekonomi dipengarubi oleh fungsi produksi yaknl modal (publik 
dan privat) dan tenaga kerja serta faktor-faktor yang terkait dengan kemajuan 
teknologi. Sedangkan untuk menguji pengaruh pembangunan infrastruktur jalan 
terhadap proses transforrnasi struktural, maka analisio dilakukan dengan melihat 
pengaruh infrastruktur jalan terhadap perubaban prosentase kontribusi output sektor 
pertanian terbadap total output Provinsi Jawa Barat di masing·masing 
kotalkabupaten. 

Kata Knnei : infrastruktur Jalan, sektor pertanian, sektor industri, pertumbuhan 
ekonomi) transformasi struktural 
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Name 
Study Program 
Title 

ABSTRACT 

: R. Chrisna Triehadi Pennana 
: Master of Planning and Public Policy 

The Impact of Road Infrastructure Development to The 
Structural Transformation Process (Case Study: West Java 
Province) 

National economic growth that achieved through development process with an 
indusirial conception, has been put the agricultural sector as an inferior economic 
activities. This situation, then lead our country to the occurrence of the threat about 
food crisis due to the instabilized of food availability in the future. The conversion of 
land from agricultural function into industrial and settlements function, and 
urbanization which changing most of rural fanners into urban industrial workers. are 
some main reasons that caused the contribution of the agricultural sector compared to 
the industrial sector in the national economy getting decreased time by time. West 
Java Province, as one of the wellwdeveloped provinces which is also the largest 
agricultural producing areas in Indonesia in the past, now facing the problems of 
structural transformation, mean that the industrial activities increase so fast and the 
other side} agricultural activities decrease and growing so slow. The indication of the 
occurrence of this structural transfonnation coincides with. the begin of the rapid 
development of infrastructure, that one of the type is road infrastructure. As a resul~ 
there a lot of opinions which likely to arise on that road infrastructure development 
activity stimulated the growth of the industrial sector and threaten the growth of· 
agricultural sector activities. From above empirical issues. this research was 
conducted in order to scientifically prove how much the influence of road 
i.nftastructure development to the economic growth in West Java Province. In 
addition, in accordance with the main issues of research, second part of the analysis 
a1so tried to prove what the influence of roads infrastructure to the occurrence of 
structural transformation in the various districts and municipalities in West Java 
Province. The research using econometrics approach analysis method that draws on 
the model of economic growth and sectoral from Solow1s theory, where economic 
growth is influenced by the production function of capital (public and private) and 
employment as well as mctors related to the progress of teclmology. Meanwblle, to 
identify the influence of road infrastructure development to fue process of structoral 
transformation, the analysis is done by looking at how the road infrastructure 
influencing the changes of percentage contribution of agricultural output to the total 
economic output in West Java Province spread by each municipalities/district. 

Keywords : Road Infrastructure, Agriculture Sector, Industrial Sector, Growth, 
Slructoral Transformation 
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l.l. La tar Belakang 

BABI 
PENDAHULUAN 

Pesatnya kemajuan peradaban dunia daiam dua dasawarsa tera.l<hir menurut pemikiran 

ekonom Syrquin ( 1988), adalah digambarkan oieh proses transfonnasi struktural. Syrquin 

menyatakan bahwa transfotmasi struktural adalah proses yang berhubungan dengan 

perubahan struktur perekonomian yang ditandai oleh peningkatan pendapata:n perkapita. 

Fakta yang dimaksud oleh Syrquin ini teljadi hampir di sebagian besar Negara di dunia 

pada saat ini, yakni te!ah bertumbuhnya perekonomian yang menyebabkan peningkatan 

pendapatan perkapita penduduknya yang disertai perubahan modal fisik, tenaga kelja, 

penggunaan laban, hingga distribusi pendapatan dari sektor tradisional yang identik 

dengan pertanian ke sektor modern yang identik dengan industri. 

Sebagai Negara berkernbang yang eenderung masih memiliki potensi dan kondisi 

ekaisting wilayah yang mayoritas diduknng oleh sektor pertanian, Indonesia juga 

mengalarni proses transformasi struktural. Setidaknya, dalam 20 tahun terakhir, sejak era 

1980-au hingga era 1990-an, terindikasi dengan jelas adanya proses tmnsisi 

perekonomian yang ditandai oleh mulai surutnya aktivitas pertanian di satu sisi, dan 

mu1ai meningkatnya aktivitas industri di sisi yang lain. Sangat cepatnya proses 

transformasi struktural yang teljadi di Indonesia, diperkirakan menjadi salah satu 

penyebab kurang fokusnya arab pembangnnan dalam perekonomian Indonesia saat ini. 

Sebingga kemudian, yang terjadi adalah potensi pertanian yang kemudian terabaikan, 

pada saat sclctor industrl dikembangkan namun belum terencana dengan baik dan 

menyeluruh di daerah-daerah strategis, Akibatnya, ketimpangan ekonomi kota·desa 

terjadi, kri;is pangan meningkat, bahkan sebagai negara potensi beras sempat pula 

kemudian menjadi negara pengimpor beras. Hal ini ditasnhah juga dengan terjadinya 

kesenjangan ekonomi yang tinggi antara pendudnk desa (yang banyak tersebar di luar 

ibnkota) dan pendudnk kota (khususnya di kota-kota besar). 
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lndikasi transformasi struktural yang tcrjadi di Indonesia, diawali oleh terjadinya 

konvcrsi lahan pertanian untuk Jahan industri pada beberapa kabupaten yang 

awalnya adalah daemh procluktif pertanian. Selanjutnya, hal tersebut 

menyebabkan terjadinya sejumtah besar tenaga kerja pertanian yang kemudian 

beralih menjadi ten~tga kerja industd. Setelah itu, yang kemudian terjadi adalah 

berkurangnya aktivitas ekonomi pertanian dan meningk:atnya aktivitas ekonomi 

industrL Pada umumnya, proses konverst Iahan tersebu~ mulai terjadi pada saat 

kabupaten yang bersangkutan mulai memiliki aksesibilitas atau dengan kata 1ain1 

terhubungkan oleh jalan-jalan regional dengan wilayah perkotaan di sekitamya. 

sehingga. daerah yang pada awalnya terisolasi kemudian menjadi daerah yang 

dapat dijangkau. Salah satu contoh konkretnya adalah kabupaten Karawang. di 

Provinsi Jawa Barat 

Kabupaten Karawang. sejak tahun 1962 hingga tahun 1991) merupakan salah satu 

daerab produsen utama pertanian di Indonesia (khususnya untuk komoditi beras). 

Berdasarkan data roduksi padi dan palawija nasional, BPS, Kabupaten Karawang 

merupakan produsen beras tertinggi di Provinsi Jawa Barat. yakni sebesar 20% 

dari total beras yang diproduksi dl provinsi tersebut. Sementara, dalam kondisi 

yang sama. pada saat itu Provinsi Jawa Barat sendiri juga merupakan produsen 

beras terbesar di Indonesia yang berkontribusi 17% terhadap keseluruhan produksi 

beras nasional. Hal demikian terjadi karena kondisi alam di kabupaten Karawang 

yang agraris sangat mcndukung- untuk diselcnggarakannya kegiatan usaha 

pertanian mulai dari curah hujannya yang stahil, tingkat kesuburan lahan yang 

tinggi, hingga sumber daya manusianya yang terbiasa dengan corak aktivitas 

ekonomi sektor pertanian. 

Namun demikian, kondisi di atas mulai menunjukkan adanya perubahan. seiring 

dengan pesatnya pembangunan yang berwawasan perkotaan di beberapa daerah 

perkotaan di Pulau Jawa, seperti pengembangan permukirnan. pusat perdagangan, 

dan infi'astruktur perkotaan ldmsusnya infrastruktur skala besar yang salah satunya 

ada1ah infrastruktur ja!an. Kabupaten Karawang sebagai daerah sekitar kota juga 

rnengalami imbas dari pembangunan berwawasan perkotaan tersebut. Setidaknya, 
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pembangunan Jalan To! Cikampek yang menghubungkan Ibukota Jakarta dengan 

Kota Bandung, dan Provinsi Jawa Tengah tcrbangun meiintasi Kabupaten 

Karawang, pada awal tahun 1990. Semenjak itu, bcrsamaan dengan mulai 

beroperasinya jalan Tol Cikampek tersebut, Kabupaten Karawang menjadi daerah 

yang terlalui o!eh aktivitas pergerak:a.n orang dan barong antar kota. Kemudian) 

kabupaten ini mulai rama.i dilalui, dan seiring dengan kondisi tersebut:. industri 

mulai berkembang di Kabupaten Karawang. Sebaiiknya, sektor pertanian muJai 

menga!ami stagnasi. Faktanya, produksi beras di Kabupaten Karawang yang 

diperkirakan mencapai 908.506 ton, ya.•g diusahakan di atas lahrm seluas 93.570 

Ha (data tahun J 988) terus: mengalami penurunan. Tercatat bahkan, selama J g 

tahun terakhir itu, Kabupaten Karawang kehilangan sekitar 450.360 ton beras. 

Kemudian. terjadi a!ib fungsi (konversi) laban pertanian yang rata~rata mencapai 

139 hektar per tahun, yang menyebabkan 2.502 hektar lahan pertanian berubah 

untuk pembangunan fungsi-fungsi lain~ salah satunya yang dominan adatah untuk 

kegiatan industri.1 

Memang benar, sejak. jalaa Tol Cikampek beroperasi. lahan-Tahan di sek:itar 

{sepanjang) ruas jalan tot tersebut (baik dari ruas Bekasi~ Karawang hingga 

Putwakarta) menjadi sangat strategis, dan kemudian seiring dengan kondisi itu 

pu~ nilai harga lahan daerah"((aerah tersebut meningkat dengan pesat (Davidson. 

2006). Adapun akibatnya, kenaikan harga tahan yang tinggi tersebut kemudian 

menuntut produktivitas lahan (tingkat keuntungan secara ekonorni) yang lebih 

tinggi pula, sehingga kemudian lahan-lahan pertanian (yeng dianggap memiliki 

tingkat keuntungan ekonomi yang tidak leblh tinggi dari nUai lahannya), 

digantikan oleh aktivitas ekonomi indus~ yang mampu menghasilkan nllai 

keuntungan ekonomi yang sesuai dengan harga strategis lahannya. Dan kemudian, 

sejak talmn 1991, PDRB Kabupaten Karawang yang awalnya bampir 34% 

didukung o!eh sektor pertanian dan hanya didukung sekitar ll% oleh sektor 

industri, secara cepat mengalami perubahan komposisi strukturnya daJam satu 

tahun kemudian (sejak tol mulai beroperasi), yakni menjadi 26% sektor pertanian 

dan 26% sektor industri. Hal ini berarti telah terjadi pergeseran dominasi sektor 

1 Data Dirtas Pertanian, Kehutnnan dan Perkebunan Kabupaten K.arawang dalam Kompas Edisi 25 
September 2007. 
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ekonorni di Kabupaten Karawang, dari sektor pertanian ke sektor industri 

(Analisis Data PDRB Kabupaten Karawrmg tahun 1986 s!d 2004, BPS Kabupaten 

Karawang), 

1.2. Rumusan Masalab 

Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia menghitung bahwa laju pertumbuban 

penduduk pada fuse tahun 2005-2010 diperldrakan mencapai l,3%, kemudia.n 

pada fase tahun 201!-2015 sebesar 1,!8%, dan li1se tahun 2025-2030 sebesar 

0,82%. Atau, menurut data Badan Perencanaan Pembangunan Nasional· 

(BAPPENAS), tahun 20!5 jumlah penduduk Indonesia akan meneapai 243 juta 

jiwa. Adapun, jika dikaitkan dengan masalah pangan. dengan konsurnsi beras 

perkapita pertahun sebanyak 139 kilogram, akan dibutuhkan beras setidakaya 

33,78 juta ton. Pada tahun 2006, tercatat konsumsi beras pertahun adeJah sekitar 

30.03 juta ton. Diprediksikan pada tahun 2030, kebutuhan beras untuk pangan 

akan mencapai 59 juta ton lebih. Sehingga denganjumlah kebutuhan pangan yang 

sangat tinggi tersebut, seharusnya kita per1u mengantisipasinya melalui 

pemberdayaan pangan nasional k.hususnya diperoleh dari produksi nasional. 

seperti halnya swasembada beras.2 

Akan tetapi kondisi pembangunan Indonesia saat ini, justru mengarah pada 

kecenderungan yang kontradiktif. Menghadapi fenomena tingginya kebutuhan 

penduduk akan pangan di masa depan. Indonesia justru dihadapkan pada 

persoalan konversi laban pertani~ terhadap laban industri, yang diiringi oieb 

konversi tenaga kerja pertanian menjadi tenaga kerja industrij yang terjadi hahkan 

di daerah-daerah yang justru merupakan daerah sl!lltegis dan produktif 

menghasilkan pangan (komoditi pertanian) nasionaL Pada periode tahun 1981-

1999, secara akumulatif pengurangan lahan sawah di Indonesia mencapai 

1.627.514 ba, adapun di Pulau Jawa (sebagai provinsi dengan produksi pertanian 

terbesar) mengalami konversi laha.n pertanian ke lahan non pertanian seluas 

z Tutus Tambunan,. "Ketahanan P~ di lndonesiu. In!! Permasa!ahan dan AltematifSt)lusinya'"'. 
Jumal Pusnt Studt Industri dan UKM Universitas Trlsakti-Kadln Indonesia 
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1.002.055 ho atau 61,)7%. sedangkan d1luar Jawa terjadi konversi seluas 625.459 

ha atau 38,43%.3 

Selain itu. berdasarkan data Badan Pertanahan Nasional (BPN}, laju konversi 

lahan pertanian kc lah:an non pertanian fase tahun 1999-2005 rata-rata adalah 

110.000 hekiar pertahun. Jika rata-rata produktivitas per hektar lahan pertanian 

adalah 4,6 I ton beras, maka dalam satu tahun, produksi beras nasional berkurang 

329.615 tan beras. akibat konversi tersebut. Dengao demikian, sepanjang talmn 

1999-2009, atau dalam sepuluh talmn saja, Indonesia akan k:ehUangan potensi 

produksi beras nasional seldtar 2,31 juta ton dari dampak konversi lahan tersebut. 

Dan kecenderungannya, konversi Jahan pertanian justru terjadi di kabupaten

kabupaten yang merupakan sentra produksi pangan. Di Provinsi Jawa Barat 

mlsalnya, konversi laban sawah terjadi di Kabupaten Kamwang. Kabupaten 

Subang. Kabupaten Cianjur, Kabupaten Sukabumi. Kabupaten Bandung, 

Kabupatcn Purwakarta, dan Kabupaten/Kota Cirebon. 

Dan jika klta mengamati, pada umumnya indikasi awal menunjukkan 

kecenderungan sawah...gawab yang dikonversi adalah yang berdekatan 

dcngan jalan raya atau dengan jnlan tol. Di Jawa Tengah sebagai contoh 

lainnya, konversi sawah juga banyak terjadi, yakni mulai dari Kabupaten Tegal, 

Kabupaten Pemalang. Kabupaten Pekalongan, Kabupaten Batang, Kabupaten 

Kudus) Ka.bupaten Pati. hingga Kabupaten Grobogan. Sarna halnya juga dengan di 

Provins:i Jawa Timur dan Provinsi Banten. 4 

Terkait dengan temuan identifikasi di atas, terdapat isu yang menarik, yakni 

adalah pembangunan Jalan Toi Trans Jawa yang menghubungkan Pulau Jawa 

bagian paling barat yak.ni daerah Merak. Provinsi Banten, hingga PuJau Jawa 

bagian timur yakni Kota Banyuwangi (Provinsi Jawa Timur) dengan panjang ruas 

jalan mencapai ± 1200 km, Tentu saja melihat kecenderongan pengamatan fakta 

3 Tahlim Sudaryttnto, "Land Conversion and National Food Produclion." Direktorat Jendernl 
Bina Produksl Tanaman Pangan. Disampaikan dalam scmlnnr na.slonal Multifungsi dan K<mversi 
Lahan Pertanian. 
4 Oikulip dari berita cetak Kompas, 30 April 200S. 
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di .aras, diperkirakan apabila jalan to! !ni terealisasi dibangun, berbagai aktivilas 

industri akan meningkat di daerah-daerah yang terlalui oleh jalan tol inL 

Akibatnya, bukan tirlak mungkin selain Kabupaten Karawang, Purwakarta dan 

Bekasi, nantinya Kabupaten lndramayu. Clrebon, Subang, Tasikmalaya, Pati, 

Kudu~ dan lain-lain yang merupakan daerah produktif pertanian akan mengalami 

proses transfurmasi struktural yang tidak terenc:ana dengan baik. Bahkan 

mengutip pemyataan Menteri Pertanian pada pemerintahan talmn 2004-2009l 

Anton Apriyantono, fenomena konversi sawah di sepanjang jalan ToJ Trans-Jawa 

ini diprediksikan akan mengorbankan sekitar 600 hektar laban pertanian beririgasi 

teknis, dan belum termasuk kehiiangan Jahan akibat efek keber1anjutan konversi 

lahannya.5 

Oleh karena itu. sebagai wujud kepedulian peneJiti terhadap masalah-masalah di 

atas, maka kemudian penelitian ini dilakukan. Adapun penelitian ini pada lntinya 

berupaya untuk menjawab seca:ra Hmiah, dengan mengident:ifikasi keterkaitan 

(sehab-akibat) antara proyek pembangunan jalan (mencakup jalan arteri dan jalan 

toi) dengan pengaruhnya terhadap tingkat pertumbuhan sektor pertanian dan 

industri (yang da.lam hal ini, kaitannya terhadap proses transfurmasi strukturai). 

Sehingga pert:anyaan penetitian utamanya adalah: nSeberapa be.sar pengaruh 

infrastruktur jalcm terhadap terjadinya proses transformmi strukiural di suatu 

daerah?" 

1.3 Tujuan Peuelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara infrastruktur 

jalan dengan proses transforrnasi struktoral. Kesimpulan dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan input Hmiah yang dapat membuktikan apakah 

transfonnasi struktural akan lebih cepat terjadi di daerah yang terlalui 

infrastruktur jalan tol, dl daerah yang pesat pembangunan jalan artednya, atau 

justru daeral1 yang tidak banyak dilakukan pembangunan jalan (dengun kata lain 

'Olsttrnpaikan Ant<m Apdantono dalam Seminar Jalan Tol Trans-Jawa, BAPPENAS. 
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pelllbangunan infrastruktur jalan sama sekaH tidak berhubungan dengan proses 

transfonnasi stroktural). 

Adapun nantinya, diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan input rekomendasi 

dalam perumusan kebijakan pernbangunan na.sional, khususnya dalam rangka 

pembangunan dan stimulasi pertumbuhan ekonomi di suatu da.erah. Adapun 

dalam rangka mencapai tujuan di atas, beberapa langkah pembuktian (sasaran) 

yang harus terjawab pada akhir peneiitian ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh pembangunan infrastruktur jalan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Barat. 

2. Mengetahui seberapa besar pembangunan infrastruktur jalan berkontribusi 

terhadap pertumbuhan sektor pertanian, dan pengaruh pembangunan 

inftastruktur jalan terbadap pertumbuhan sektor industri di Provinsi Jawa 

Barat. 

3. Mengeta:hui hubunga.n pembangunan infrastruktur jalan terhadap 

perubahan kontribusi sektor pertanian dalam output perekonomian 

Provinsi Jawa Barat, yang dapat mengarah pada terjadinya. proses 

transfonnasi struktural di Provinsi Jawa Barat. 

1.4 Hipotesls 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

~ Pembangunan infrastruktur jalan mempereepat tingk:at pertumhuhan 

ekonomi suatu daerah. Apabila pembangunan infrastruktur jaJan 

dilakukan1 maka akan terjadi pertumbuhan ekonomi positif, yang berarti 

terjadi peningkatan terhadap output perekonomian suatu daerah 

• Pembangunan infrastruktur jalan sama~sama berkontribusi dalam 

meningkatkan pertumbuhan sektor pertanian (primer) maupun sektor 

industri (sekunder). 

• Semakin pesat pembangunan inftastruktur jalan dilakukan, maka akan 

semakin cepat terjadinya proses transformasi struktural di suatu daerah. 
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I .5 Metodologi Pcnelitian 

Penelitian ini merupakan kajian empiris mcngenai keterkaitan pembangunan 

infulstruktur jalan terhadap pertumbuhan ekonomi dan dampaknya terhadap 

perubahan struktur perekonomian (proses transfonnasi strulctural). Penelitian ini 

dilakukan terhadap sampel daerah yang berjumlah 20 Kabupaten!Kota di Provinsi 

Jawa Barat, dengan menggunekan data sekunder dari rentang waktu tahun 1985 

sampai dengan tahun 2005. Adapun analisis yang digunakan adalah analisis 

deskriptif dan analisis yang menggunakan pendekatan statistika ekonometrika. 

1.5.1. Mctwe Aoalisa 

Pendekatan ana1isis yang dilakukan adalah meialui analisis deskriptif dan analisis 

ekonometrika, dengan penjelasan sebagai berikut ini: 

a. Analisis Deskriptif 

Aoalisis deskriptif dilakukan dengan menggonukan pendekatan deskriptif 

komparatif antar vatiabel, yang dibabas dan diperbandingkan dengan matriks 

tabu1asi dan grafik, untuk melihat pertumbuhan dari masing~masing variabel 

yang dikaitkan. Analisis deskriptif ini dilakukan dengan menggunakan data 

panel dari 20 Kabupaten Kota dari mhun 1985 sampai dengan tabun 2005. 

b. Analisis Ekonometrika 

Analisis ekonometrika yang dilakukan adalab dengan menggunakan analisa 

model data panel. Adapun model data panel yang digunakan adalah model 

balanced panels yang setiap unit individu dari varia.belnya memiliki total unit 

observasi yang sama. Pendekatan yang dilakukan adalah dengan 

menggonakan pendekatan efek tetap (jlxed effocO yang dapat memperlihatkan 

basil estimasi secara terpisah pada masing-masing cross~section nya. 

Pemilihan pendekatan ini juga sudah merupakan hasil yang terbaik setelah 

me!alui tahap pembandingan dengan pendekatan analisis panel lainnya yaitu, 

kuadrat terkecil (pooled least square) dan pendekatan efek acak (random 

ejfoct). 
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Periode nnnlisis dilakukan dari ta.hun 1985 sampai dengan tahun 2005, 

Observasi cross section pada data panel adaiah merupakan sejumlah sampel 

kabupaten kota di Pro\'insi Jnwa Barat yang antara Iain adalah: Kabupaten 

Bogor. Kabupaten Sukabumi, Kabupaten Cianjur, Kabupaten Bandung, 

Kabupaten Garut. Kabupaten Tasikmalaya.. Kabupaten Ciamis, Kabupaten 

Kuningan, Kabupaten Cirebon. Kabupaten Majalengka, Kabupaten 

Sumedang, Kabupaten Indramayu, Kabupaten Subang, Kabupaten 

Purwakarta, Kabupaten Kamwang, Kabupaten Bekasi, Kota Bogor~ Kota 

Sukabumi, Kota Bandung, Kota Cirebon. 

Adapun pertimbangan pemilihan dua puluh sampel kabupaten kota ini 

dilatarbelakangi oleh alasan bahwa dua puluh kabupaten kota ini dianggap 

mewakili daerah dengan karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan 

penelitian, haik sebagai daerah lintas regional maupun daerah bukan Hntas 

regional, daerah perkotaan dan daerah pedesaan, serta juga mewakili 

karakteristik daerah pertanian dan daerah industri, di Provinsi Jawa Barat 

Selain itu, pertimbangan keberadaan darl kabupaten kota ini juga sangat 

mempengamhi. Kabupaten kota ini merupakan daerah yang mengalami fase 

perekonomian dari tahun 1985 sampai dengan tahun 2005. Sementara daerah 

yang mengalami pemekaran wilayah pada pertengahan fase penelitian~ tidak 

dima.sukkan ke dalam unit sampel observasi karena pertirnbangan 

ketidakjelasan dan ketidakseragaruan data, yang akan menyulitkan keakuratan 

peneJitian. 

1.5.2. Sumber D•ta 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan sumber data yang berasal dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) Nasional dan Provinsi Jawa Barat serta Kabupaten 

dan Kota, Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), Lembaga Penyelidikan 

Ekonomi Masyarakat (LPEM). dan berbagai referensi Hmlah serta jurnal-jurnal 

ekonomi. 
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1.6 Ruang Lingkup Penetitian 

Rua:ng Jingkup penelitian jni dibatasi pada beberapa aspek antara lain sebagai 

berikut: 

a. Pembahasan infrastruktur secara lebih mendalam difokuskan kepada 

infrastruktur jalan, namun demikian inftastruktur !ainnya seperti listrik dan 

irigasi disertakan ke dalam model penelitian. sebagai tambahan. 

b. Fokus analisis terutama adalah analisis hubungan pengaruh dad 

penyediaan infrastruktur jaian terbadap pertumbuhan ekonomi dalam 

kaitannya terbadap proses transfonnasi strukturaf, yakni pengaruh 

inftastruktur jalan terhadap perkembangan sektor pertanian dan sektor 

industri. 

c. Periode penelitian mencakup rentang waktu dari tahun J985 sampai 

dengan tahun 2005, hal ini didasari oleh pertimbangan bahwa 

pembangunan infrastruktur jalan semakin banyak dilakukan di daerah 

objek peoelitian pada rue tahun 1995-2005. sedangkan tahun 1985-1995 

pembangunan infrastruktur jalan masih belum banyak dilakukan. 

d. Lokasi penelitian adalah Provinsi Jawa Barat. Hal ini didasarkan atas falcta 

temuan analisa awaJ, bahwa Provinsi Jawa Barat merupakan provinsi 

penghasil komoditas pertanian beras terbesar Nasiona:l, dengan banyak 

terdapat kabupaten yang memililci basis perekonomian dari sektor 

pertanian. Dl sisi Jain, Provinsi Jawa Barat juga merupakan daerah yang 

berk:embang dengan pesat, di mana salah satunya adalah banyaknya 

pembangunan infrastruktur,. terutama infrastruktur jalan. 
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l. 7. Kerangka Bcrpikir 

ANALISJS PENOARUH fNFRAS"fRUKTUR JALAN TERHADAP PROSES TRANSFORMASI 
STRUKTURAL m PROVfNSi JA WA BARA T 

FAKTA HARAPAN 
Sektor pem.nian nasional terancam Para pengambil kebijakan dapat 
kSlena pesatnya pembangunan telah mengetahui dampak dari kebijakan 
menyebabka.n brut yak daenili yang pembangunan iufrastruktur jalan, 

LA TAR 
mengalami perubahan dati daerolt Sehingge ke.mudian, dalam me-

BELAKANG 
agrarls menjadi daerah indus ttl, nentUkan pembangunan infrastruktur 
terindikasi bahwa bal ini juga terjadl jalan, akan febih teratah, tereneana 
selrlng dengan pesatuya pembangunan dan mempertimbangkan keberadaan 
infrastruktur jalan sektor pertan!an ditengah perkem-

ban~an sektor industri 

Penelitian Tentang Pengaruh Pembangunan Infrastruktur Jalan Terhadap Proses 
Traru:formasi StrUktural di Provinsi Jawa Barat 

Mengidentifikasi hubungan antn.ra infrastrulrtur jalan dengan terjadinya proses 
transfonnasi struk:tural di suatu daernh. Dcngan membuktikan: 

L Seberapa besar pengarnh pembangunan infrastruktur jalan terhadap 

I TUJUAN I pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Barat? 
2. Apakah pembangurum infrastruktur jaJan lebih berkontribusi terbadap 

pertumbuhan sektor pertanian, atau justru pertumbuhan sektor industl"i di 
Provinsi Jawa Barat? 

3. Seberapa besar pembangunan infrastruktur jalan berdampak terhadap terjadinya 
perubaban struktur petekonomian daerah-(laemh di Jawa Barat? 

L Pembangunan infrastruktur jatan mempercepat tingkat pertwnbuhan ekonorui 
suatu daerah. 

I IIIPOTESIS I 2. Kontribusi pembangunan infrastruktur jalan, akan lebih signiflkan 
meningkatkan pertumbuhan sektor induslri daripada sektor pertanian 

3. Semakin pesat pembangunan infrastruktur jalan dilrdrukan. ma.ka akan semakin 
cepat terjadinya proses transformasi struktural di suatu daerah. 

--------------------1~-----------------·----~----------------------

Analisls Regresi Analisis Deskriptif 
Data Panel Komparatif 

I PEMBVKTIAN I Pendugaan Model 

Estimasi Parameter 
' 

I Hasil analisis dan pembaltasan I 
----··-----------------------·-&------·-------·----------------··--

! KES!MPULAN I I Rekomcodasi Kebijakan I 
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BABII 
TINJAUAN LITERATUR 
DAN KAJIAN EMPIRIK 

Berbagai kajian terhadap teori ekonomi pemhangunan menjelaskan babwa dalarn . 

rangka meningkatka1·1 aktivitas ekonomi1 in:frastruktur yang memadai menjadi salah 

satu faktor yang sangat pouting yang harus dapat dicapai di dalamnya. Lebih dari itu, 

dalam rangka percepatan pemulihan ekonomi dan memperkuat landasan 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, diperlukan dukungan penyediaan 

infrastruktur, yang pada prinsipnya dapat dilakukan melalui dua pendekatan utama, 

yaitu penyediaan prasarana berdasarkan kebutuhan (demand approach) termasuk di 

dalarnnya kebutuhan untuk memelihara prasarana yang Ielah dibangan, dan 

penyedlann prasarana untuk mendoreog pertumbuban ekonomi peda suatu daerab 

tertentu (supply approach). 

Dabun perkembangannya yang dibuktikan dari berbagai stud! penelitian oleh banyak 

peneliti ekonomi pembangunan, hubungan anllrnl infrastruktur seperti telepon, listrik, 

jalan dan air bcrsih dengan pertumbuhan ekonomi cenderung mengaral1 peda 

pemyataan yang disepakati bersama bahwa infrastruktur itu sangat berpengaruh 

terhada.p kondisi perekonomian suatu daerah. Pada satu sisi tertentu, infra.stmktur 

akan mempengaruhi tingkat stabilitas dan pertnmbahan ekonomi suatu daerab, dan 

pada sisi yang lain infi:astruktur akan membantuk karakteristik perekonomian suatu 

daerah. 

Pertumbuban jnmiab dan perkembangan aktivitas penduduk yang semakin pesat dan 

dinamis dewasa ini, telah menyebabkan terjadinya kerngaman pola permintaan 

terhadap produk·produk perekonomian yang perlu didukung dengan infrastruktur 

yang tepat dan memadai. Jika pada awalnya masyarakat tertentu hanya membutuhkan 

jalan Jingkungan, air, dan irigasi, adakalanya pada masa sekarang ini, masyarakat 

12 Universitas Indonesia 

Pengaruh Pembangunan..., R. Chrisna Triehadi Permana, FEB UI, 2009



13 

tertentu di daerah yang lebih maju bahkan mengharapkan keberadaan jalan raya, 

lis!rik, teiekornunikasi dan lain~lain. Sehlngga kerr.udian pola aktivitas 

masyarakatnya akan memanfaatkan berbagai infrastruktur yang tersedia di daerahnya, 

dan inilah yang kemudian secara berkala membentuk pola aktivitas perekonomian 

masyarakat di suatu daerah. 

Pentingnya infrastruktur dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, menuntut 

pemerintah sebagai pelaku utama dalam sektor infrastruktur~ untuk menjaga 

ketersinambWlgan investasi pembangunan infrastruktur dan memprioritaskan 

infrastruktur ke dalam rencana pembangunan nasional jangka menengab dan babkan 

panjang. Namun demikian, pembangunan infrastruktur harus direncanakan scbaik 

mungkin, secant knantitas mauptm kualitas. Pembangunan infrastruktur sepatulnya 

melibatkan pihak swasta dan masyaral<at derni tercapalnya pembangunan yang 

berkesinambungan. Selaln itu, dlperlukan konsep kombinasi yang tepat antara 

infrastruktur berskala besar dan kecil tmtuk mencapai target penanggulangan 

kemiskinan, dan infrastruktur yang berskala perkotaan dan pcdesaan, mengilruti 

kebutuhan dan aktivitas mayoritas pecduduk di daemb yang sangat beragam. Untuk 

ito, perlu pendckalnn yang lebih terpadu dalam pendekalnn pembanguuan 

infrastruktur muiai dari percncanaan sampai pelayanan kepcda masyorakat, guna 

meqjamin sinergi antar sektor~ wilayah mauptm daerah. 

Pada bab ini akan disajikan basil pembelajaran terhadap sejurniah Jiteratur yang 

dijadik:an dasar dalam melakuksn penelitian ini, khususnya terkait dengan defrnisi, 

pemahaman terlladap keterhubungan antar variabel penelitian~ penyusunan model . 

penelitian, bingga perbandingan terhadap kajian-kajiau yang hampir sejenis dengan 

penelitian ini. Adapun beberapa subjek yang dibabas dalam bah ini yang terkait 

langsung dengan topik penelitian, yang antara Jain mengenai pertumbnban ekonorni, 

transfurmasi struktural, infrastruktur jalan, keterhubangan antara pembangunan 
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infrastruklur jalan dengan perekonomian regional khususnya terhadap perkembangan 

sektor industri dan pertanian. 

2.1. Pertumbuhan Ekonomi 

Bagian ini menjelaskan konsep pertumbuhan ekonomi, termasuk penjelasan definisi 

pertumbuhan, hal-hal yang menjadi indikator dalam pertumbuhan, serta variabel yang 

menjadi faktor yang mempengarohl pertumbuhan. Kemudian terkait dengan topik 

penelitian ini, maka dijelaskan juga secara khusus kedudukan infrastruktut dalam 

pertumbuhan ekonomi. 

2.1.1. Konsep Pertumbuhan Ekonomi Neokl .. ik 

Pertumbuhan ekonomi sangat identik dengan melihar kemajuan yang dicapai dalam 

output perekonomian. Pemikiran yang se!ama ini berkembang dalam teori · 

pertumbuhan ekonomi, adalah melihat pertumbuhan berdasarkan total output yang 

diproduksi oleb suatu Nega:ra, baik dengan menggnnakan Gross Domestic Product 

(GDP) maupun Gross National Product (GNP). Setiap peningkatan nilai GDP pada 

tingkat pertumbuhan prosentase tertentu dari tahun ke tahun yang tctiadi di suatu 

Negara, maka di sanalah dianggap telah tctiadi pertumbuhan ekonomi. 

Pemik.iran di atas sesungguhnya berkembang dari teori-teori ekonomi yang pemah 

dibangun dari para pakar ekonomi salah satunya, adalah Simon Kuznets. Menurut 

Simon Kumets; seorang professor ekonomi yang terkenal karena analisanya terhadap 

pertumbnban pendapatan nasional di Negara maju, pertumbuhan ekonomi adalah . 

kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari suatu Negara untuk menyediakan 

berbagai barang ekonomi kepada penduduknya. Kenaikan kapasitas itu sendiri 

ditentukan oleh adanya kemajuan teknologi, institusi dan ideologis, terbadap berbagai 

tuntutan keadaan yang ada (Todaro, 2000). Konsap ini terus berkembang dan salah 
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satunya diperkuat oleh teori pertumbuhan ekonomi neoklasik yang dije!askan oleh 

model pertumbuhan ekonomi Solow. 

Model Pertumbuhan Solow, mengukur pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan. 

produksi yang ditandai dengan adanya peningkatan al:umulasi modal, pertumbuhan 

angkatan kerja (yang kemudian berpotensi sebagai tenaga kerja}; serta adanya 

kemajuan dalam aplikasi teknologi yang dapat menduknng efisensi kinelja produksi 

dalam perekonomian (Mankiw, 2003). Model pertumbuhan ini pada dasarnya 

merupakan altematif penyempurnaan dari model Harrod Domar yang sebelwnnya 

hanya mempertimbangkan keseimhangan rasio tabungan, rasio model-output, dan 

laju kellllikan jumlah te!lllga kelja sebagal parameter pokok dalam suatu sistem 

ekonomi jangkn panjang. Teori Solow ini menambahkan faktor lain sebagal 

parametemya yaitu tenoga kelja dan teknologi ke dalam persamaan pertumbuhan 

jangka panjang. Adapun yang membedakan kedua teori ini, jika peda model Harrod 

Damar dalam mengasumsikan skala basil eenderung menggunakan pendekatan skala 

basil konstan (constant return to scale) dengan koefisien yang sudah baku, makn 

pada pendekatan model Solow ini, skala basil diasumsikan dapat torus berkurang 

(diminishing return of scale) dari input modal dan tenaga kelja jika kedua input 

tersebut d!analisa secara terpisah. Kemajuan teknologi juga dianggap sebagai faktor 

yang akan menjelaskan pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang. Beberapa 

faktor yang menjedi parameter dalam model Solow adalah sebagai berikut: 

a. Akumulasi Modal Kapltal 

Aknmulasi modal kspHal adalah wnjud dari adanya upaya penambahan saving 

(iabungan) sejumlah modal oleh pelaku ekonomi dalam rangka mempersiapkan. 

penambahan kegiatan nsaha (mengisi kebutuhan serta ekspansi kegiatan 

prodnksi di masa yang akan datang). Termasuk di dalamnya adalah akumulasi 

modal untuk pabrik baru, peralatan dan mesin-mesin baru, serta barang-barnng 

material la.innya yang diharapkan kemudian aknn dapat meningkatkan 
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pertumbuhan produksinya, Akan tetapi hal ini tidak dapat terjadi dengan 

sendirinya, menurot Todaro, akumu!asi modal capital mencakup modai privat 

dan modal public (Todaro, 2002), Maksudnya adalab babwa modal privat 

(private physical capital) seperti pabrik, alaHilat bant, modal uang dalam suatu 

perusahaan, akan lebih efektif apabila kemudian juga diimbangi oleh adanya 

akumulasi dalam modal Publik (Public Capital yang dalam hal ini disebut 

dengan infrastruktur seperti jalan, telekomunikasi, kelistrikan, air dan sanitasi). 

Hal ini kemudian dibuktikan oleh Asehauer dalam penelitiarmya yang 

menemukan fukla bahwa terjadinya stagnasi perekonomian di Amerika Serikat 

pada tahnn 1970-1980an adalah terkait dengan rendabnya pembiayaan 

pemerintah pada modal publik (pembangunan infrastruktur). 1 

b. Jumlah Penduduk dan Peningkatan Tenaga Kerja 

Pertumbuhan penduduk dapat dipandang sebagai potensi dalam perukonomian 

melalui dua hal, yakni aspek konsumen dan aspek sumber daya prnduksi . 

(Todaro, 2002). Dalarn konteks sebagai konsumen, meksudnya adalah bahwa 

dengan bertambabnya jumlab penduduk, maka hal ini secara otomatis akan 

menambah pasar domestik (yakni jumlah penduduk yang membumhkan barang

barang produksi), sehingga hal ini akan memacu perusabaan-perusahaan di suatu 

negara untuk meningkatkan penawaran produk-produknya melalui peningkatan 

kapasilas produksinya yang kemudian akan menambah output perekonomian. 

Kemudian jika dipandang deri konteks sumber day a produksi maksudnya adalah, 

bahwa pertarnbaban jumlab penduduk juga akan berpengaruh terhadap 

komposisi jumlah angkatan kerja yang berpotensi kemudian menjadi 

pertumbuhan jumlah tenaga kelja. Apablla jumlah tenaga kerja meningkat, maka 

kemudian pasar tenaga kerja menjadi lebih murah, hal ini akan mendorong setiap 

kegiatan produksi dalam perekonomian untuk menggnnakan tenaga kerja dalarn 

1 Dalamjumal of Monetary Eronomics 23: Dnvid Aschauer. 1989, "Is P11blic Expenditure Prcducrive?" 
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jumlah yang besar sehingga skala produksi menjadi bertarnbah, dan terjadi 

peningkatan output dalam perekonomian. 

c. Kemajuan Teknologi 

Kemajuan dalam teknologi~ memHiki peran yang sangat besar dalam 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini karena kemajuan teknologi yang kemudian 

teraplikasi dalam. kegiatan produksi dalam perekonomian akan menyebabkan 

efisiensi dari pengolahan terhadap faktor-faktor produksi. Adanya progress 

teknologi yang mempengaruhi produksi dalam perekonomian adalah ketika 

output yang lebih banyak dapat dihasilkan kemudian dengan komposisi input 

faktor-faktor produksi yang tetap, Sehingga hal ini berarti bahwa telah teijadi 

efisiensi yang dicapai melalui penambahan produktivitas dari input fuktor 

produksi yang tidak ditambah (Michael Todaro, 2002). 

Pendekatan progress teknologi dalam produksi dapat berupa penerapan 

teknologi sehingga alat-alat produksi (mesin, pernlatan, dan lain-lain) dapat · 

berproduksi lebib banyak dan kemudian tidak memerlukan jumlah tenaga kelja 

yang banyak yang kemudian disebut dengan Labour Saving Technological 

Progress. Sementara peodekatan progress teknologi dalam produksi lainnya 

adalah berupa ada.-.ya pengaruh teknologi yang kemudian dapat memberlkao 

efisiensi tenaga kelja dalam melakuksn kegiatan produksi, atau dengan kata lain, 

terjadi efisiensi dalam penggunaan modal capilai (fisik) yang disebut dengan 

Capital Saving Technological Progress. Misalnya adalah ketika penelitian

penelitian berkembang, sehingga lemuan-temuan diperoleb seperti metode 

menyebernngi dua pulau untuk eksplorosi bahan baku bagi kegiatan produksi 

tidak lagi menggunakan perahu (yang membutuhkan biaya tetap untuk 

operasional selama kegiatan produksi berlangsung), melaiukan dengan 

membangun jembatan (yang akan efaktif da!am jangka panjang dan tidak 

membutuhkan biaya besar kemudian). 
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Konsep pertumbuhan ekonorni neoklasik dengan model penrlekatan Solow yang 

berdasarkan pada adenya peningkatan produksi ini sangat terkait dengan konsep 

produksi yang di jelaskan dengan model Fungsi Produksi Cobb-Douglas. Pendekatan 

dalam model ini adalah memperlihatkan bagaimana kuantitas (output) produksi 

rnerupakan hasil dari input-input faktor pmduksi yang mencakup modal kapital dan 

modal tenaga keija serta adanya faktor pengaruh kemajuan teknologi. Fungsi dasar 

model ini adalah sebagai berikut: 

Y=AK"L1.. (2,1) 

Di mana Y adalah output produksi yang biasanya diukur dengan Pmduk Domestik 

Bruto (PDB) atau biasa di sebut Gross Domestic Product (GDP). Produk Domestik 

Bruto ini merupakan basil dari adanya K (modal capital, yang antara lain mencakup 

modal fisik seperti mesin, peralatan, modal uang) serta L (modal tenaga kelja). 

Sementara A adalah suatu konstanta yang menjelaskan tingkat kemajuan teknologi. 

Sadangkan simhol a. melambangkan elastisitas output terhadap modal (prosentase . 

kenaikan PDB yang bersumber dari penarnbahan modal fisik dan modal manusia). 

Karena nilai a kurang dari satu (0 < " < I) dan modal swasta diasumsikan dibayar 

berdasarkan produk maijinalnya (sehingga tidak ada faktor ekonomi ekstemal) maka 

formulasi pertumbuhan ekonomi neoklasik ini skala hasil modal dan tenaga kelja 

yang terns berkurang (diminishing return to scale). 

2.2.lnfrastruktur Sebagai Faktor Yang Mempeogaruhi Pertumbuhan Ekonomi 

Bagian ini menjelaskan mengenal definisi dari iofrast:ruktur dan apa saja yang 

termasuk ke dalam infrast:ruktur, serta kedudukan infrastruktur dalam pertumbuhan 

ekonomi. inftast:ruktur dianggap sebagai modal publik dalam fungsi perekonornian 

yang mempengaruhl tingkat pertumbuhan ekonomi di suatu daerah. Selain itu, karena 

fungsinya yang bel]leran sebagai modal publik yang (biasanya) dibiayai oleh 

Universitas Indonesia 

Pengaruh Pembangunan..., R. Chrisna Triehadi Permana, FEB UI, 2009



19 

pemerintah, maka kcberadaan lnfrastruktur adalah. dianggap sebagai barang publik 

juga akan dijelaskan pada bagian ini. 

2.2.1. Pengertian Dasar Infrastruktur 

Infrastruktur pada hakekatnya dapat dipisahkan ke dalam dua kategori utama, yakni 

ekonomi dan sosial. Namun pada intinya, infrastruktur memjuk pada gambaran 

definisi yang spesifik yalmi utiiitas yang dibutuhkan masyarakat separti listrik, 

telekomunikasi, suplai air bersih. sanitasi dan drainase. Selain itu dalam konteks 

prasarana maka infrastruktur juga tennasuk di dalamnya adalah bendungan dan 

sistem pengairan sawah (irigasi), rei kerela api, jalan raya, pelabuhan dan bandara 

udara. Dan untuk definisi sarana maka utili1aS adalam mencakup sarana perulidikan, 

kesebatan dan sosilll kernasyarakatan (Worldbaak, 1999; Zhang eta!, 2007) 

Jika mengacu kepada The American Heritage Dictionary, definisi infrastruktur adalah 

sebagai fasilitas mendasar, palayanan dan sambungan-sambungan utilitas yang 

dibutuhkan dalam rangka mendukung ak:tivitas komunitas atau sosial manusia. , 

lnfrastruktur mencaknp transporlasi, komunikasi, air, kelistrikar4 penilidikan, 

pelayanan pos, penjara.' Sedangkan Antonio Estaehe (2006) mengalakan bahwa 

infrastruktur adalah sebagai segala sesuatu fasi!ilas yang digunakan untuk 

menyebarkan energi, air, dan sanitasi, telekomunikasi~ dan pelayanan transportasi.3 

Kemuilian jika mengacu kepada definisi menurut kebijakan publik Amerika Serika~ 

inftastruktur adalah sebagai fasililas publik yang diseiliakan sebagai alat yang 

dibntuhkan dalam rangka membangun dan penyediaan pelayanan sosial dan 

pendukung terbadap aktivitas perekonomian (Vaughan and Pollard, 1984). 

2 The American Heritage History, Miffiin Company, Boston (2000) dalam Critical Jnfrastnl~ and 
Key Asset. John Moteff and Paul Parfomak. 2004. 
3 Antonio Estache. 2006. The Worldbank Infrastructure Vice~President, "Infrastructure, A Survey of 
Recent and Upcoming Issue," Paper presentation. Dalam Infrastruktur Pro Rakyat, Ja'far, 2007. 
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Secara detail dijabarkan bahwa indikasi suatu hal disebut sebagai infrastruktur adalah 

apabila memlliki ciri-ciri sebagai monopoli alam, memiliki tingkat sunk-cost yang 

tinggi, output yang tidak dapat diperdagar.gkan, tidak ada parsaingan dalam 

pemanfaatannya, memungkinkan untuk dikenakan biaya penggunaannya. serta 

menirnbutkan eksternalitas dalam konteks sosiaL Adapun beberapa infrastruktur yang 

sesuai dengan ciri...ciri di atas adalahjalur kereta api~ sistem sinyal, stasion.jembatan. 

jalan raya, bandara, telekomunikasi, listrik, air, sanitac;i) pelabuhan1 irigasi dan sarana _ 

pembuangan sampab. 4 

Sarna halnya dengan ciri-cirl di atas, Blum (1982) dan Andersson (1989), kempdian 

juga menjabarkan apa saja yang termasnk dalaru infrastrnktur publik, yakni antara 

lain adalab: 

L infrastrnktur transportasi; mencakup jalan tal, jalan raya, Iintasao kereta, dan 

pelabuhan 

2. infrastrnktur komunikasi; tennasnk sambungan telepon, selular, komunikasi 

pas, dan telegram 

3. lnftastrnktur energi dan air; termasnk jaringan air bersih, instalasi Jistrik, pipa 

drain 

4. infrastrnktur sosial; meneakup sarana kesehatan dan sarana pendidikan. 

2.2.2. Kedudukan Infrastruktur dalam Pertumbuhan Ekonomi 

Kedudnkan infrastrnktur dalam pengembangan fungsi Cobb Douglass berdasarkan 

pada teori pertumbuhan ekonomi neoklasik Solow, kemudian dijelaskan kernbali 

secara lebih spesifik dalam pemikiran new growth theory, yang dipelopori oleh 

Romer dan Holtz-Eakin. Menurut Hollz-Eakin dan Evans dan Karras (Boughea• et 

at, 2000) misalnya, inftastrnktur dikelompokkan ke dalam jenis knpital. Yang berarti 

babwa infrastrnktur juga dikntegorikan kedalarn fllktor-faktor input daiarn prodnksi, 

4 Rangarajan, Dr. definition at Sub--Committee of The Cummittee on Infrastructure meeting held on 
April2008 Nottingham. Great Britain {UK). 
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yakni modal fisik (K). Adapun selanjutnya, Sturm et a!. (Shibata, 1998) menjelaskan 

kedudukan dari infrastmktur dalarn fungsi produksi perekonomian (Cobb-Douglas 

Function) adalah sebagai modal publik, dapat dimasukkan ke dalam input faktor 

produksi sebagai multifaktor produksi 1 dan dimasukkan ke dalam input faktor 

produksi sebagai variabei tersendiri yang memiliki pengaruh yang sama dengan 

modal kapital (private capital) dan tenaga ketja (labour). Berikut adalah dna 

pendekatan menurut Sturm: 

Pada model pertama ini, Q adalah aggregat riil output dari private sector, A adalah 

sebagai produktivitas multifaktor, L adalah sebagai tenaga ketja (yang diukur 

berdasarkan agregat jam ketja dari tenaga kelja), dan G adalah aggregat dari stok 

modal publik selain pembiayaan militer. Sedangkan dalarn model kedua di mana 

infrastruktur dianggap sebagai faktor input produksi tersendiri konstmkainya adalah 

sebagai berikut (G menjadl variable input yang setaraf dengan K dan L): 

(2,3) 

Selanjutnya, pada perkembangannya teori pertumbuban bam yang terus barkembang, 

salah satnnya melahirkan konsep pertumbuban ekonomi baru atau yang disebut 

dengan new growth theory. Pada teori ini. dua hal utama menjadi faktor yang sangat 

penting. Pertama, melihat kemajuan teknologi sebagai produk aktivitas ekonomi, 

pedahal sebelumnya teknologi dianggap sebagai faktor yang bersifat given. Teori 

pertumbuban barn ini juga sering disebut sebegai endogenous growth theory, karena 

memasukkan unsur teknologi ke dalarn model. Yang kedua, teori ini menganggap 

bahwa teknologi tidak seperti benda fisik melainkan sebagai faktor non fisik yang 

memiliki kontribusi khususnya daiarn meningkatkan basil dan dapat rnengendalikan 

proses pertumbuhan itu sendiri, 
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David Romer sebagai salah satu pendukung teori ini menyatakan bahwa titik berat 

dari teori ini terutama adalah adanya peningkatan output berkaita.n dengan perubahan 

knowledge dan teknologi baru, melengkapi teori pertumbnban sebelumnya yang lebih 

menitikberatkan bahwa pertumbnhan yang menyebabkan peningkatan output lebih 

disebabkan oleh adanya penamhahl\ll pada lahan, infrastruktur dan tenaga kerjanya. 

2.2.3. Infra•truktur Sebagai Barang Publik 

Dalam fungsi produksi Solow yang menggunakan model Cobb-Douglass, fungsi 

infrastruktur adalah dimasukkan ke dalam berang modal (modal capital), yang mana 

kemudiao diperjelas lagi oleh Hoaltz Eakin dan Sturm hahwa infrastruktur adalah 

termasuk barang modal publik (public capital) yang disediakan untuk kepentingan 

bersarna, digonakan seeara bersarna-sarna, dan disediakan oleh pemeriotah, akan 

retapi manfaatnya dapat dirasakan oleh setiap penduduk di wilayah yang 

bersangkutan dengan keuntungannya masing-masing. 

Menyangkut bahwa infrastruktur sebagai berang publik, maka beberape bal yang 

perlu diperhatikan terkait dengan definisi barang publik dan seperti apa karaktemya . 

adalah dijelaskan di bawah ini. 

Public Goods (Barang Publik), udalah barang yang bersifat non·exclusive dan non

rivalry. Non exclusive artinya adalah barang publik tidak dapat mengesampingkan 

satu pihuk atau beberapa pibak rertentu dalarn pemanfaatannya. Sangat tidak 

memungkiukan apabila satu pibak hendak memanfaatkan infrastruktur yang 

disediakan untuk kha!ayak, dengan eara membatasinya bagi kepentingan pemanfuatan 

oleh pihak lain. Apalagi dengan mengenakan charge (biaya rertentu atas 

penggunaanya-kecuali oleh pemerintah/pengelola yang ditunjuk pemerintah). 

Artinya, public goods adalah barang bersama, yang dimanfaa!kan dan dinikmati 
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bersama tanpa bisa memisahkannya hanya diperuntukkan bagi kepentingan suatu 

pihak. Sementara non rivalry arlinya adalah bahwa public goods senantiasa 

disediakon bagi kepentingan umum. sehingga dalam penggunaannya tidak diperlukan 

adanya persaingan. Semua pihak berhak untuk memanfa.atkannya dalam rangka 

mcndukung setiap kegiatannya masing~masing. Kecuali terjadi over capacity, maka 

dalam keada.an normal, seharusnya infrastruktur sebagai public goods dapat 

dimanfaatkan oleh seluruh masyarakat tanpa ada persaingan di dalamnya (Pyndics, 

2004). 

Misalnya pembangunan infrastruktur jalan, sebagai salah satu bentuk infrastruktur 

dasar, maka jalan adalah merupakan kategori public goods. Ketika di suatu wilayah, 

pemerintah kemudian membangun jalan, maka sudab barang tentu jalan tersebut 

dibangun adalah untuk kepentingan seluruh masyarakatnya, sebingga kemudian 

masyarakatnya boleh menggunakan jalan tersebut, bersama-sama. Pemerintah tidak 

bias Jaotas membatasi penggunaanya banya untuk kepentingan pihak tertentu saja. 

Selllin itu juga, tidak perlu bagi masyarakat yang menggunakannya untuk merasa 

khawatir akan persaingan dalam menggunakannya selama infrastruktur yang 

bersangkutan masih dalam kapasitas pelayanannya. 

2.2.4. Jalan Sebagai Infrastruktnr Penting dalam Perekonomian Regional 

Seperti sudab dijelaskan sebelumnya, bahwa infrastruktur jalan memilild peranan 

penting dalam membuka akses keterbubungan antar suatu daerab dengan daerab Jain, 

atau dengan lingkungan di sekitamya. Definisi yang umum tersebut kemudian apabila 

diterapkan dalam pendekatan ekonomi dapet berarti babwa infrastruktur jalan adalab 

salah satu prasarana yang berperan penting dalam hal produksi perekonomian, karena 

membuka akses pasar dan meningkatkan kemudaban dalam mobilitas fuktor produksi 

dan kegiatan proses produksi. Pada masyarakat agraris misalnya, jalan dapat 

digunakan untuk memasarkan basil produksi pertanian dan juga mempermudah petani 
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untuk beraktivitas terutama dalam mobiJitas dari laban pertanian dengan tempat 

tinggalnya~ sarana lumbung, dan lain-lain yang terkait dengan kegiatan produksi 

pertanian (Queiroz and Gautam, 1992). Sedangkan pada masyarakat industri, sistem 

jalan yang baik terutama akan mendukung keunggulan kompetitif basil industri, 

meningkatkan pemasaran hasH produksi dan meningkatkan pemerataan distribusi 

basil produksi, di samping tentu saja meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Keterbatasan infrastruktur jalan dapat menghambat pertumbuhan suatu wilayeh 

sehingga aktivitas perekonomian dapat terganggn, yang pada akhimya dapat 

menyebabkan melambatnya pembangunan balk fisik, sosial maupun ekonomi di suatu 

daereh. Apabila pembangunan melambat, maka dampak kemudiannya adaleh daereh . 

yang bersangkutan akan semakin tertinggal seeara relatif dari daereh lain yang lebih 

maju, dan inilah yang menjadi pangkal permasalehan dampak ketimpangan antar 

daereh (ketimpangan regional) (Knstur, 1997). 

Dalam perekonornian, dikenal dua jenis kegiatan utarna yakni kegiatan produksi dan 

kegiatan konSumsi. Kedua jenis kegiatan ini menjadi kunci utama dalam 

terSelenggaranya aktivitas perekonomian. Selanjutnya terkait dengan penelitian ini 

secara lebih spesifik, dijelaskan behwa perekonomian yang dimaksud adaleh dalam 

konteks regional yang berarti ilmu ekonomi yang dibehas adalah berbagai 

pertimbangan dalam konsep ekonomi umum yang kemudian ditarnbahkan dengan 

adanya pertimbangan akan unsur kewilayehan (lokasi secara spasial).' Maka · 

pertimbangan strategis atau tidaknya suatu kawasan dalam menyelenggarakan 

aktivitas ekonomi (balk aktivitas ekonomi produksi maupun konsumsi), akan sangat 

menentulaul tingkat perturnbuhan ekonomi yang rnaksimal di suatu wilayeh. Adapun 

faktor yang mempengaruhi nilai strategis suatu wilayeh antara lain adaleh kedekatan 

dengan sumber daya alam, kemudehan aksesibilitas, keamanan geografis dan 

ganlogis, memiliki kelengkapan infrastruktur yang mcmadni, serta adanya pengakuan 

keamanan secara sosial dari daerah lain. JnfrastrukJur jalan dalam hal ini kemudian 

5 Prof. SyafHzal, 2008. Buku: llmu Ekonomi Regional 
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dianggap sebagai salah satu bentuk infi'asrruktur yang penring dan utama dalarn 

rangka menentukan strategis a/au tidaknya sua;u wifayah untuk penyelenggaraan 

kegiatan ekonomi (Aschauer, 1989). 

Infrastruktur jalan mempengaruhi kegtatan ekonomi produksi dan konsumsi di suatu 

daerah dari dua perspektif utama. Untuk produksi, fungsinya sebagai modal publik 

memberikan kontribusi bagi setiap kegiatan produksi yang dilakukan agar dapat 

bekeija lebih efisien. Misalnya dengan akses yang mudah, biaya transport akan lebih 

mureh. Atau dengan jalan yaog baoyak dan menjangkau berbagai daerah maka 

produksi akao lebih dapat meningkat karena banyaknya sumber daya produksi yang 

ditemukan dan tingginya arus mobilitas tenaga keJja yang dating dan bekeija yang 

barasal dari daemh lain. Sementara dalam kegiatan konsumsi, bagi perusahaan, 

keberadaan jalan membuka akses pasar mereka. Hal ini akan memberikan efisiensi 

dalam distribusi dan pemasaran dari lokasi produksi kepada konsumen akbir, 

distributor atau pasar (Fang, 2004). 

Salah satu penelitlan yang mendukung pemyataan bahwa inftastrulctur jalan 

mempengaruhi perekonomian (pertumbuban ekonomi) adalah penelitian dari Paul 

Fernald. Pene!itiannya merupakan suatu respon terhadap krisis ekonomi yang 

melanda Amerika Serikat pad a era"80an. Yang mana dalarn penelitiannya tersebut, 

dengan menggunakan data sekunder dari 29 industri manufaktur di Ameriks Serikat 

dalarn rentang waktu tahun 1953 biogga tahun 1989, Fernald menguji pengarub. 

investasi jalan terbadap pertumbuban produktivitas iodustri, dengan menggunakan 

metode analisis ekonometrika. Hasil temuannya membuktikan bahwa industri yang 

produlctif memerlukan investasi yang lebih besar terutama dari investasi 

(pembangunan) konstruksi jalan. Penelitiannya mengisyaratkan bahwa terjadinya 

penurunan produktivitas industri manufaktur di Amerika setelah periode 1973 adalah 

terkait dengan rendahnya pembiayaan publik dalam pembangunao infrastruktur jalan 

pada tahun yang sama. Sebiogga terjadi kelesuan dalarn perekonomian kbususnya 
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dari sektor produksi yang kemudian memperlambat pertumbuhan ekonomi karena 

kurang efisiennya berbagai kegiatan produksl yang ada.6 

Bahkan penegasan bahwa infrastruktur jalan sebagai infrastruktur utama yang dapat 

memperlancar kegiatan ekonomi regional di suatu wilayahjuga disampaikan oleh ahli 

spasial A. Karlqvist. yakni "there are three main component of the region system, the 

population, the economic activities, and the transportation system," Maksudnya 

adalah bahwa hubungan antara penduduk dan aktivitas ekonomi merupakan pilar 

pelaku utama dalam kegiatan produksi dan konsumsi. Sementara yang memiliki 

peran fundamental terutama dalam membentuk struktur regional, melalui pola 

keruangao dan aspek lainnya sehingga menentukan efisiensi dan jaminan . 

keberlangsungan kegiatan produksi dan konsumsi adalah transportasi dan 

komunikasi. Biaya tnmsportasi dan konsumsl adalah sebagai blaya utama yang 

biasanya dikeluarkan dalam kegiatan ekonomi. Dan tnmsportasi yang baik menjadi 

sangat berpengaruh terutama dahun mengunmgi beban biaya, meningkatkan nilai 

ekonomi, menjangkau pasar, meningkatkan skala ekonomi dan lain~lain yang 

semuanya berpengaruh besar sebagai elemen yang dapat menstimulasi terjadinya 

perturnbuhan ekonomi. Adapun tran.sportasi yang baik adalah ditandai oleh adanya 

kemudahan aksesibilitas yakui adanya infrastruktur jalan yang memadai (Adisasmita, 

2005). 

2.3. Ekonomi Regional: Pertumbuhan Ekonomi, Pembangunan Kota dan· 

Desa 

Jika kita rnembahas tentang perekonomian regional maka kita tidek dapat lepas dari 

konteks keterkaitan dan keterhubungan antar wilayah yang biasanya terdapat wilayah 

sebagai pusat pertumbuhan dan wilayah penduknngnya, yang saling bersinergi untuk 

kemudian memacu terciptanya pertumbuhan ekonomi regionaL Oleb. karena itu, 

6 Paul Fernald, 1989, "How Productive is Infrastructure?" 
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pembahasan dalam teori ini khususnya difokuskan pada. definisi pusat perturnbuhan 

ekonomi dan gerakan pertumbuhan ekonomi regional. Juga mengenai bagaimana 

sebenamya pertumbuhan kota dan pertumbuhan desa dalam konteks ekonomi 

regionaL 

2.3.1. Teori Pusat Pertumbuhan Wllayab 

Sebelum era tahun 1980, perhatian para ekonom terhadap pengembangan teorl 

ekonomi yang mempertimbangkan unsur geografis (spasial) atau yang kini lebih 

dikenal dengan regional masih sangat kurang. Padahal falctor pertimbangan 

karakterlstik regional merupekan salah satu kunci dasar yang dapat menentukan suatu 

daerah apakah berpotensi atau tidek. Atau jika semua daerah dianggap berpotensi,. 

maka pertimbangan spasial akan dapat memberikan jawaban mengenai potensi apa 

yang tepat dan memungkinkan untuk dikembangkan di daerah yang bersangkutan. 

Menurut Sjafrizal beberapa pertimbangan utama dalam ekonomi regional (kegiatan 

ekonomi yang memiliki pertimbangan un.sur spasiallkewilayahan) adalah 

permasalahan ongkos anglrut kegiatan produksi, adanya peibedaan upah antar 

wilayah, adanya keuntungan dari aglomeras~ adanya konsentrasi pennintaan, adanya 

kompetisi antar wilayah, perbedaan barga dan sewa tanah, serta ketersediaan sumber 

daya a1am sebegai bahan baku ntama kegiatan produksi dalarn perekonomian 

(Sjafiizal, 2008). 

Pusat pertumbuhan ekonomi dalam konteks ilmu ekonomi regional digarobarkan oleh 

suatu kondisi ketika suatu daerah menjadi pusat ektivitas ekonomi di daerahnya 

dengan segala nilai strategisnya berdasarkan berbagai perthnbangan dalam ekonomi 

regional tersebut. Misalnya pusat kota yang memiliki lredekatan dengan pusat-pusat 

aldivitas lainnya sehlnga biaya transportasi lebih murah, memiliki keuntungan dari 

adanya aglomerasi industri dan perdagangan, merniliki daya dulrung infrastmktur 
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yang memadai dan memudahkan akses ke berbagai wiiayah. maka seringkali 

dijadikan pusat pertumbuhan ekonomi. Secara spesifik, pusat kota yang demikian .itu 

dikatakan menjadi pusat pertumbuhan ekonomi apabila skala aktivitas ekonomi yang 

besar di kawasan tersebut memberikan dampak positif melebar (multiplier effect) 

terhadap kemajuan ekonomi bagi wilayah-wilayah di sekitamya (Perroux, 1955). 

Pemyataan dari teori Perroux tersebut juga sejalan dengan teori Richardson ( 1978) 

dalam Sjafrizal, yang rnenyatakan bahwa pusat pertumbuhan adalah kawasan spesi:fik 

yang terbangun oleh banyak industri ymg saling beraglomerasi yang kamudian 

mampu menstimulasi pertumbuhan ekonomi dl!ll memilild keterhubungan yang kuat 

(baik secara input-output) dengan "ilayah-wilayah di seldtamya, dan wilayab 

kawasan tersebut memiliki besaran nUai pertumbuhan ekonomi (atau output 

ekonomi) yang tertinggi di antara wilayab sekitamya. 

Pusat pertumbuhan secara defmitif memiliki perbedaan dengan pusat pembangunan 

dan pusat pelayanan. Perbedaan konsep ketiganya dijelaskan oleh Benjamin Higgins 

(1995). 7 Menurut Higgins, pusat perbanbullan diartikan sebagai sualu kumpulan 

kegiatan ekonomi yang mempunyai kapasitas untuk mengembangkan sekumpulan 

kegiatan ekonomi Jainnya1 sedangkan pusat pembangunan diartikan sebagai suatu 

kumpulan kegiatan ekonomi yang mempunyai kepasitas unluk meuhmbulkan struktur 

ekonomi dan sosial yang mendasar dan dapat mendorong proses pembangunan 

daerah se<ara multidimensional. Dan pusat pelayanan pada dllsarnya adalah sebuah 

kota yang kegiatan utamanya adalah membenluk kegiatan seperti jasa, perdagangan, 

transportasi dan kumunikasi. 

Secara khusus, Sjafrizal mel\iabarkan konsep pusat pertumbullan menjadi empat jenis 

yakni sebagai berikut: 

a. Kawasan lndustri 

b. Kawasan Bkonomi Terpadu 

7 Benjamin Higgins (1995), dalam Sjafrizal, Ekonorni Regional- Te<rri dan Aplikasi, 2008: Jakarta.. 
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c. Kawasan Sentra Produksi 

d. Segitiga Pertumbuhan 

Sejalan dengan konsep-konsep definisi dari pusat pertumbuhan di atas, maka apabila 

kemudian dikaitkan dengan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi pedesaan dan 

perkota.an mak:a kawasan yang disebut sebagai pusat pertumbuhan akan menjadi 

penggerak utama pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, yang mana untuk 

pedesaan berarti akan meningkatkan pembangunan desa dan mempercepat 

pertumbuhan ekonominya sehingga kemudian bertransformasi menjadi daerah 

perkotaan, sedangkan untuk kota hal ini akan menjadi penggerak utama 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi kearah kemapanan daerah sehingga 

menjadi kota yang maju dan mandiri serta memiHki tingkat perekonomian yang solid. 

2.3~2. Pembangunan dan Perturnbuhan Ekonomi Regional Pedesaan 

Menurut Todaro, pedesaan merupakan daerah yang identik dengan berbagai hal yang 

masih bermotif tradisional, kultutal, swadaya dan agrikultutal. Dalam kesehariannya, 

kawasan pedesaan sangat identik dengan sejumlab Juhan pertanian yang digarap 

secara tradisional oleh sumber daya petani yang merupakan rata-rata bampir 

keseluruban dari penduduk yang ada di wilayab yang bersangkotan (fodara, 2002). 

2.4. Transform.asi Struktural: Implikasi Pertumbuhan Ekonomi Snatu 

Daerah 

Proses di mana suatu Negara atau daerah menjadi lebih berkembang adalah ketika · 

pada daerah tersebut telab texjadi suatu proses dari lambatnya proses pertumbuhan 

ekonomi, menjadi pesatnya pertumbuhan ekonomi, dari ketidakefisienan pengelolaan 

sumberdaya menjadi pengelolaan yang lebih efisien. melalui adanya perbaikan dalam 

institusi pendukung~ pasar, pola perekonomian dan struktur organisasi pelaku 

perekonomian. Pada tahap awal, khususnya pada negara~negara miskin dan belum 
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berkembang (atau negara yang masth berkembang), pembangunan negara terutama 

didorong oleh terciptanya pertumbuhan ekonomi yang positif dan stabil, akan diikuti 

oleh perubahan dalam beberapa pola struktur perekonomiannya, adapun fenomena 

seperti ini Iazim disebut sebagai perubahan struktural atau transformasi stru.kturel 

(Chyper and Dietz, 1997). 

Bagian ini akan memaparkan konsep dasar dari transformasi struktural, apa saja 

indikasi tetjadinya transformasi struktural) serta bagaimana transformasi struktural itu 

teijadi. Secara khusus juga akan dijabarkan kemungkinan-kemungkinan dampak dari 

terjadinya transformasi struk:tural ini, sebagai kajian atas dampak dari proses 

pertumbuban ekunomi suatu daerah. 

2.4.1. Pengertian Transformasi Struktural 

Transfonnasi struktural merupakan efek dari teJjadinya pertumbuban ekonomi di 

daerah-<laerah yang sebelumnya terbelakang, daerah yang identik dengan pedasaan, 

dan daerah yang cenderung masih berkembang. Adapun seeara definitif, Syrquin 

(1988), rnengarnbarkan transformasi struktural sebagai proses yang berhubungan 

dengan perubahan struktural yang mengikuti pertumbuban ekonomi. Didukung juga 

oleh The Economic Core of Transformation (Chenery, 1986) yang menyatakan 

bahwa transformasi struktural ditandai oleh perubahan struktur produksi, permintaan 

damestik, perdagangan intemasional, ketenagakerjaan, kependudukan, dan distribusi 

pendapatan. lstilah transformasi struktural juga merujuk pada Elliot, yang 

menerangkan bahwa transformasi struktural sebagai a reduction in a national's , 

dependency on agricultural commodities in favour of manufacturing good. Yang 

berarti bahwa terjadi shifting dari perekonomian yang berbasis tradisional agtikultur 

menjadi modem industrlalisasi (Elliot, 1998). 
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Seja!an dengan pemyataan teori di atas, Hausmann dan Klinger (2006), 

mendefinisikan transformasi stroktural secara sederhana sebagai proses pcmbangunan 

dengan melibatkan perubahan dari negara miskin yang rnemproduksi output-output 

yang sederhana menjadi negara kaya yang mengutamakan output yang lebih 

kompleks. Bagian yang terkait dengan perubahan tersebut adalab sumber daya 

man usia, sumber daya aJam, dan sumber daya institusionalnya. 8 

Defmisi di alas diperkuat oleh Michael Cullen yang menyatakan transformasi 

struktural adalab suatu proses peningkatan produktivitas perekonomian melalui 

pemberdayaan bangunan berteknologi tinggi, tenaga kelja dengan keablian tinggi, 

dengan didnkung penelitian-penelitian yang menemukan teknologi baru dan 

peningkatan nilai investasi peda infrastruktur (Cullen, 2006). 

Sementara dari sudut pandang sebab-akibat yang berbeda, Tapash Biswasb . 

(Jawabarlal Nehru University, India} dalam penelitiannya beljudul Structural 

Transformation of The Villages in Delhi Metropolitan Region. menyirnpulkan detinisi 

tmnsformasi struktural dari adanya hubungan sebab-akibat interaksi antara kota-desa. 

Penelitiannya menemukan babwa tmnsformasi struktural tO!jadi lebih cepat di desa 

yang dekat dengan daerab melropolitan dibandingkan dengan desa yang terisolasi 

(tanpa aksesibilitas penghubung dengan wilayab perkotaan}. Transformasi struktural 

yang terjadi dalam bentuk perubaban dalam aspek sosial, ekonomi dan spasial. Di 

mana tingkat pertumbuhan penduduk di desa (dekat kota Metropolitan) mengalami 

penurunan, seiring dengan peningkatan kualitas peodidikannya, pola penggunaan 

laban di desanya serta aktivitas yang dikembangkan pendnduknya yang cenderung 

menjadi kegiatan berbasis non-agricultural. 

8 Riccardo Hausmann dan Bailey Klinger (2006). "Structural Transformation and Palterns of 
Comparative Advantage in the Product Space. " Center for International Development Kennedy 
SehooJ of Government Harvard University. 
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Kesamaan penting yang diperoleh dari definisi-definisi di atas mengarah pada 

penjelasan transfonnasi strul'tural sebagai suatu proses perubahan atau terjadinya 

mekanisme transisi dalam perekonomlan dari basis sektor primer ke sekunder dan 

bahkan ke tersler, dari struktur perekonomian berat yang bertumpu pada pertanian 

tradisional menjadi struktur perekonomian modem yang bertendensi pada pola 

perkotaan yang bertumpu pe<la industri dan pelayanan usaba jasa terlepas dari apakab 

perubaban tersebut mendatangkan manfaat yang lebih baik ataupun tidak bagi 

wilayab dan masyaral<atnya (Todaro, 2002). Transformasi strukturai dapet juga 

dikatakan sebagai "hadlah" dari pertumbuban ekonomi dan pembangunan daerab, 

karena transfonnasi struktural memberikan perbaikan pada kua!itas hldup, kualitas 

pendidikan (keablian) tenaga kerja, alokasi penggunaan laban, skaia perekonomian 

sampai pada penerapan teknologi (ChyPer and Dietz, 1996). 

1.4.2. Proses dan Dampak TerjadiBya Transformasi Struktural 

Dampak yang timbul dari proses transformasi-s~sangaHergantung-prulit~udu~e-- ·· ··-

pandang dan kebutuban daerah sekitamya. The Economic Core of Transformation 

menyebu!kan dampak paling teruknr dari adanyo proses transfomasi struktural adalah 

peningkatan pada pendapatan perkapits. Sejalan dengan peningkatan pada pendapatao 

perkapita, maka terjadi proses akwnulasi, proses alokasi, proses demografi, dan 

proses distribusi (Chennery dan Syrqnin, 1975, dalam Klinger 2006). 

Akomulasi sendiri dalam hal ini adalah proses pemanl'aatan sumber daya untuk 

meningkatkan kapasitas produksi perekonomian di suatu negara yang tercermin pada 

investasi fisik dan investasi sumber da.ya manusia, dicirikan dengan adanya . 

penambabao pembiayaan pada modal fisik dan modal stunber daya manusia yang 

lebih besar dibandingkan rentang tabun-tabun sebelumnyo. 
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Atokasi adalah proses interaksi yang mengiringi adanya proses akumulasi dimana 

selama income per capita mengalami penlngkatan maka akan tetjadi perub:lhan 

alokasi sumber dana dan daya ke berbagai kegiatan ekonomi, sehingga pertumbuhan 

produksi di berbagai kegiatan, struktur produksi dan struktur barang dan jasa yang 

diperdagangkan juga akan berubah, biasanya terindikasikan oleh perubahan jumlah 

konsumsi swasta dan pemerintah (misalnya dari perubahan dari konsumsi pada 

barang-barang primer menjadi barang-barang seknnder). 

Demografi berarti perubahan struktur ketenagake!jaan dan kependudukan yang 

mengiringi peningkatan pendapatao per kapita, salah satu contobnya dapet dilibal dari 

adaoya perbedaan komposisi jumlah tenaga ke!ja tidak terdidik dengan tenaga ke!ja 

rerdidiknya dan adanya migrasi dari tenaga kerja pndesaan untuk tinggal dan beke!ja 

di perkotaan, sebelwn te!jadi transformasi dan setelah terjadinya transfurmasi. Dan 

yang dimaksud dengan distribusi di sini adalah distribusi pendepatan dan 

kemiskilUUl, yang mana transformasi struktural dapat memungkiukan teJjadinya . 

ketidakmerataan akonomi pada tahap awahaya, seperti yang diungkapkan oleh 

Simone k.uznets, ~'Pada tahap awa/ pertumbuhan. ketidakmerataan akan semakin 

nyata sebagai akibat dari proses industrialisasi dan urbanisasi, terutama di negara

negara berkembang, disebabkan o/eh terkonsentrasinya pembangunan dl sektor 

modern." 

Tapesb Biswash menjaharkan proses transformasi struktural dengan deskripsi 

tingginya interaksi desa-desa di sekitar terbadap suatu kota inti, yang kemudian 

menimbulkan pelebaran pola kehidupan kola (transfer kehidupan termasuk 

perekonomian). Desa di sekitar beralih ke pola perkotaan (kegiatan ekonomi non 

agrikultur, lahan dibangun untuk industri dan infrastruktur modem). Lantas beberapa · 

dampak transformasi struktural yang terjadi adalah perubehan penggunann lahan di 

pedesaan dari lahan pertanian menjadi laban industri karena upaya pemenuhan 

kebutuhan permintaan terhadap barang-barang produksi industri dari penduduk 
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perkotaan. Periuasan daerah kota pada desa~desa sekitamya (perluasan dalam konteks 

fungsional dan bukan administratil), Ditujukan oleh adanya urbanisasi kehidupan 

desa mulai dari pabrik~pabrik di desa. jalan raya menghubungkan pedesaan, 

perbankan dan sarana prasarana lainnya. Sela.in itu aksesibilitas yang semakin dekat 

antara desa dengan kota menyebabkan semakin eratnya hubungan desa-kota yang 

menimbulkan berbagai kesempatan kerja yang lebih variatif bagi penduduk desa, 

perubahan kehidupan sosial penduduk desa, dan bahkan tidak menutup kemungkinan 

teJjadlnya migrasi. 

Sementara Chenery menandai proses transformasi struktural te!jadi apablla terjadi 

peningkatan pendapatan perkapita penduduk yang berakibat pada meningkatnya daya 

bell masyarakat sehingga menstimulasi peningkatan perrnintaan domestik dan 

berakibat terjadinya peningkatan struktur produksi, transaksi perdagangan, serta efek 

multiplier berupe peningkatan kebutuban tennga kerja, teijadinya kesejahteraan 

kependudukan dan terkadangjuga pemerataan distribusi pendapatan. 

Terkait dengan gejala proses transformasi struktural yang dijelaskan oleh Chenery, 

iantas Elliot menemukan teori yang cenderung: mengantisipasi kondisi tersebut. 

Ketika dalam teori Chenery, dikatakan bahwa te~adinya proses transformasi 

struktural akan menyebabkan peningkatan struktur produksi, mska Elliot kemudisn 

mengatakan bahwa, peningkatan struktur produksi kemudian ekan menjadikan 

ekumulasi modal fisik dan sumberdaya manusia yang direalokasikan pada 

pengelolaan resources untuk mendukung sektor yang berproduktivitas tinggi daripsda 

sektor yang beq>roduktivitas rendah, Dampak transformasi struktural menurut 

penjabaran Elliot sendiri adalah ekan te!jadi peningkatan GDP makro berimbas pada 

meningkatnya income capita penduduk, peningkatan ekspor import dan penyesuaian , 

regulasinya yang menyebabkan kemajuan industri, serta peningkatan kualitas human 

capital dan teknologi berkembang pesat (Elliot, 1998), 
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Sedangkan Haussman &:: Klinger serta Michael Cuellen mendeskripsikan proses: 

transformasi struktural yang harnpir serupa, di ma.na Haussman & Klinger 

berpendapat bahwa dalam terjadinya trnnsformasi struktural akan tetjadi perubahan 

cara mengembangkan perekonomian meialui kelola SDA secara !ebih efisien apHkasi 

dengan teknologi tinggi, pembenlayaan SDM dengan keahlian dan tala kelola oleh 

institusi yang efektif, sernentara Michael Cuellen mengatakan proses transfonnasi 

struktural akan diiringi oleh peningk&an produktivitas sektor-sektor perekonomian 

yang ditandai oleh hanyaknya pelakn ekonomi yang berinvestasi peda infrastruktur 

fisik yang modem, aplikasi teknologi maju dan penggunaan SDM yang berkeahlian 

tinggi. Kemudian dampak akibat transfonnasi struktural tersebut menurut Haussman 

& Klinger adalah perkemhangan kegiatan industri yang menyebahkan peningkatan 

komoditi sekunder dan teiSier yang produktif dan sebagai akibatnya adalah tetjadinya 

trade-off berupa kemunduran pada kegiatan pertanian yang menghasilkan barang 

primer {menjadi kontraproduktif) dan pemenuhan atas komoditi teiSebut diperoleh 

dari negara lain (comparative advantages), sementara darnpak teljadinya transfonnasi 

struktural berdasarkan Michael Cuellen adalah pemhangunan fisik yang pesat . 

ditandai oleh peningkatan barga lahan, berdirinya bangunan-bangunan mercusuar 

yang berteknologi tinggi, pebrik-pahrik, dan infrastruktur modern yang mendukung 

kegiatan industri. 

2.4.3. Model Transformasi Struktural dalam Perekonomian Makro' 

Menurut Michael Todarc, terdapat 2 {dua) model yang dapat digunakan untuk 

menjelaskan mekanisme tetjadinya proses transformasi struktural yak:ni Two Sector

Arthur Lewis Theory dan Pattern of Development-Hollis Chenery Theory (Todarc, 

2002). 

9 Michael Todaro, 2003. Economic Development. Classic Theory of Development; A CQmparative 
Analysis 
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Two Sector-Lewis Theory 

Dalam model Two Sector-Arthur Lewis, analogi berpikimya adalah terdapat daerah 

kota dan desa. Sektor pertanian tumbuh dan berkembang di desa. Asurnsi bahwa 

tenaga ke!ja pertanian adalah tidak terbatas, namun disayangkan pada keadaan yang 

sam a, laban pertanian adalah terbatas. Sebingga, jumlah tenaga kerja yang ada di desa 

tersebut kemudian dialokasikan sepenuhnya pada sektor pertanian di laban yang 

terbatas itu, yang menyebabkan pada suatu masa akan terjadi surplus tenaga ke!ja. 

Akibatnya,. tidak terdapatnya niiai marginal labour dari setiap penambahan tenaga 

kerja dalam sektor pertanian. Dan inilah yang kemudian menyebabkan upah tenaga 

kelja pei'Ulnian di desa dihitung bukan berdasarkan nllai marginalnya melalnkan 

beradaakan pada rata-rata jumlah tenaga kerjanya, sebingga semaldn banyak tenaga 

kerja, maka semakin kecil saja upah rata-ratanya. Sementara, di kota, industri 

kemudian berkembang. Sektor ini bertumpu pada modal dan pengembangan 

teknologi yang memuugklukan kegiatan usaha untuk terus berekspansi dan menyerap 

tenaga ke!ja. Asumsi yang digunakan adalab, di kota jumlab tenaga ketja terbatas, 

sebiogga untuk melakukan ekspansi usaha yang membutuhkan banyak tenaga ke!ja, 

industri di kota menyerap tenaga kerja di desa (pam pekerja pertanian). 

Tenaga kerja pertanian bersifat elastis dalam hal ini, karena jumlah meraka yang 

sangat banyak di desa sementara upab mereka rendah untuk setiap peke~aan yang 

ada, sehingga mereka akan mudah berpindah atas respon kernungklnan lapangan 

peke!jaan yang lebih menjanjikan untuk mereke. Dan terhadap industri di kota yang 

menawarkan kemungkinan pendapatan yang lebih besar dan pei'Ulmbahan yang terus 

menerus, maka berpindahlab tenaga ke~a pedesaan untuk kemudian bekerja pada 

sektor industri di perkotaan. 

Kondisi di atas apabHa berlangsung secara menerus dalam kasus yang terlalu · 

berlebihan, proses transisi (1rnnllformasi struktural) seringkali menyebabkan 

meningketnya produksi industri ksrena terns ekspansif dan menampung tenaga ketja 
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pedesaan, sementara sektor pertanian menurun produksinya karena tenaga kerja 

berkurang (terserap oieh industri). Ataupun jika tidak bermigrasi, di desa blsa saja 

kemudian terbangun industri-industri, yang pada awalnya sengaja dikembangkan 

karena berbasis mendekati input location (seperti teori Von Thunen)* setelah 

didukung oleh infrastruktur yang memadai maka kemudian lokasi di desa tersebut 

semakin berkembang. Akibatnya, penduduk desa yang pada awalnya bergerak peda 

sektor pertanian kernudian per laban melakukan urbanlsasi (perubaban pola hldup dari 

petaui menjadi buruh, dari menggarap sawah/ladang menjadi bekerja pabrik, dari 

tradisional menjadi lebih modem, bahkan preduktif menjadi lebih konsumtif). Hal 

inilah yang kemudian mendorong terjadinya salah satu drunpak negatif apabila 

transformasi struktural texjadi tanpa intervensi perencanaan pembangunan ekonomi 

yang terarah dan terkontrol deogan baik oleh pemerintah (Chyper and Dietz, 1996). 

Development Base of Structural Change Hollis-Chenery Theory 

Serupa namun scdikit berbcda sudut pandangnya dengan Teori Lewis, menurut Teori 

Chenery, teojadinya proses transfonnasi struktural adalah dimulai dengan cdanya 

proses transisi, adanya perubahan, dati perekonomian di daerah-daerah yang tidak · 

berkembang. Indikasinya adalah ketika di daerah-daerah yang tidak berkembang 

tersebut kemudian ditemukan adanya pertumbuhan industri~ adanya restrukturisasi 

institusi pelaku perekonomian dan adanya perubahan dalarn pola pikir pengembangan 

perekonomian. 

Apabila biasanya di daerah-daerah yang belurn berkembang, suatu perekonomian 

digerakkan oleh sektor agrikultur, akan tetapi karena sektor inl pada kenyataannya 

tidak meningkatkan pertumbuban ekonomi secara lebih eepat, maka para pengambil 

kebijakan di daerah berkembang kemudian mengizinkan adanya pembangamm 

industri. lnilal1 awal proses terjadinya transformasi struktural. Karena setelah industri . 

kemudian terbangun di sana, dengan efisiensi produksinya, dengao teknologinya, 

dengan daya tampung tenago kerjanya, serta dengan tingginya upah bagi buruh· 
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buruhnya, Iantas mentransformasikan tenaga kerja, para pelaku usaha (investor) dan 

pemerintah unluk beralih dari pengusaan sektor pertanian sebagai pendukung 

perekonomian utama kepada industri sebagai pendukung perekonomian utama yang 

diharapkan dapat menjadi penggerak pertumbuhan ekonomi daerahnya. 

Pada tahap awalnya, adanya peningkatan secata drastis dalam perekonomian industri 

menyebabkan masyarak.at dan pemerintah serta pelaku usaha seolah bersama-sarna _ 

menarik diri pada sektor industri dan kemudian beralih secara bersama-sama dari 

aktivitas pertanian kepada aktivitas industri. Hal ini kemudian menyebabkan adanya 

penwnpukan modal, investasi dan tenaga kerja pada sektor industri, meningkatnya 

jumlah tenaga kerja industri, migrasi penduduk, dan aktbatnya adalah peningkatan 

ouput dari produk-produk industri. Di sisi lain, karena pertanian ditinggalkan, maka 

kemudian terjadi penurunan daJarn produksi output pertanian. Maka sangat laahu 

ditemukan apabila pada tahap awal dan kemudian proses transformasi struktural tidak 

dibarengi olah upaya untuk merencanakannya secara matang dan terpadu antar sektor, 

maka di daerah-dllerah yang sebelumnya belum berkembang pada saat mereka 

bertransformasi stroktural, akan teJjadi penurunan daya dukung output sektor 

pertanian terhadap perekonomiannya. Bahkan pada kasus yang ekstrim, baJ ini dapat · 

menyebabkan terjadinya krisis paogan, apabila daerab yang bertransformasi adalah 

daerab utarna pengbesll produk pertanian. 

2.5. Kajian Empiris 

2.5.1. Perkembangan Faktor-Faktor yang Mempengarnlli Konversi Laban 

Serta Dampak Ekonominyai0 

Menurut penelitian ini, pertumbuhan sektor pertanian diukur dari kontribusi nilai 

output pertanian terbadap perekonomian nasional, adapun output pertanian 

ll'l Nyak Uman, Syaukat, dan Friyatno, 2002. Pusat Penelltlan dan Pengembangan Sosial Ekonomi 
lnstltut Pertanlan Bogot 
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merupakan hasH perhitungan dari total produksi pertanian dal.am satu tahun. Nilai 

total produksi pertanian metupakan jumlah keselt1I1.1P.an yang dihasilkan oleh 

aktivitas sektor pertanian daiarn satu peri ode. 

Inti dari penelitian inl adalah bahwa produksi pertanian sangat erat kaitannya dengan 

ketersediaan lahan. Permasalahan yang teljadi saat ini adalah bahwa ketersediaan 

lahan pertanian dihadapkan pada fenomena alih fungsi rnenjadi lahan industri dan 

pennuk.i:man, atau disebut dengan konvetsi lahan. Temuan dari penelitiannya 

menjelaskan bahwa, konversi lahan teJjacli salah satunya adalah dari faktor ekonomi 

yakoi secara mikro karena adanya perubahan dalam tiga aktivitas sektotal utama 

dalam suatu daetah yakoi aktivitas pertanian, aktivitas industri dan aktivitas 

pennuklman. Setiap aktivitas sektotal letsebut membutuhkan ruang (lahan). 

Akibatnya, aktivitas yang meningkat skala keglatanuya akan membutuhkan lahan 

yang lehih luas sedangkan di sisi lain aktivitas yang menurun akan terabaikan dan 

justru akan terkonversi lahannya untuk kebutuban aktivitas yang clianggap lebih 

produktif. 

Asumsinya dalam penelitian ini adalah: Aktivitas pertanian mengalami penurunan, 

sementara aktivitas industri dan pennuklman justru meogalami peningkatan. Berlkut 

adalah model yang menjelaskan kasus ini: 

KL = f {X" X,, X,, X., Xs, X., X,, X., X,) 

Keterangan: 

Dependenl Variabel: 

KL = Konversi Laban 

lndependen Variabe/ Industri 

X1 = Nilai Tukar Petani 

X2 ~ Nilai PDRB lndustri 

X3 = Nilai PDRB Sektor Transpotasi ransportasi 
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X. ~ Nilai PDRB Hotel dan Restoran 

X5 = Nilai PDRB Perdagangan 

Independen Variabcl Permukiman 

X, ~ Pertambahan (Pembangunan) Jalan 

X, = Pertambahan (Pembangunan) Pasar 

x, = Jumlah Turis 

x, = Penduduk 

Model di atas menjelaskan bahwa salah satu yang variabel dianggap mempengaruhi · 

konversi laban pertanian tersebut baik dari variabel sektor industri maupWl sektor 

permukiman adalah pembangunan infrastruktur. Pembangunan infrastruktur pada 

sektor industri diukur berdasarkan PDRB sektor transportasi sedangkan pada 

parmukiman adalah pertambahan pembangunan jalan. 

Model ini membuktikan bahwa konversi lahan terjadi karena adanya tuntutan untuk 

memparoleh ni!ai lahan yang lebih baik daripada lahan pertanian yang sudah 

dianggap memilikl marginal rate of return yang kecil, dan dengan demikian secara 

tidak langsung model ini juga moningkatkan keuntungan para penduduk pedesaan 

yang selama ini mengupayakan sektor usaba pertanian untuk menggunti aktivitasnya . 

peda sektor lain seperti industri dan pardagangun serta jasa melalui alih fungsi 

dilahan pertaniannya. 

Hasil dari penelitian ini adalah kesimpulan bahwa hubungun konversi lahan sawah 

dengan PDRB industri dan PDRB perdagangan, hotel dan restoran memperlihatkan 

kore!asi yang berbeda. Perhedaan tersebut anta:ra lain adalah pada periode krisis 

ekonomi kegiatan industri di Indonesia mengalami stagnasi, sebalikoya kegiatan 

perdagangan (khususnya impor) dan pariwisata mengalami perdngkatan akibat 

melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat. Dua kegiatan ini 

bersama dengan pengeluaran pemerintah dan penjualan aset berupa lahan sawah bagi 
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sebagian masyarakat untuk tnenghindari tekanan ekonomi saat krisis diperkirakan 

yang menyebabkan hanyaknya lahan yang terkonversi pada saat krisis ekonorni. Rasil 

konvers.i laban yang positif berarti pencetakan !a.han sawah lebih besar dari laban 

sawah yang beralih fungsi. Sejak periode 1985-1990 sampai periode 1997-2000, 

terlihat ada hubungan positif antara rataan konversi laban sawah dengan pertumbuhan 

PDB. Dengan rneningkatnya aktivitas ekonomi, konversi laban sawah semakin 

meningkat. Kecuali pada PDB tnmsportasi dan komunikasi dimana pertumbuhannya 

lebih rendah dari periode sebelumnya. Karena saat krlsis ekonomi sebagian sara.'Ui 

transportasi di Luar Jawa banyak yang mengalami penundaan perbaikan apalagi . 

pembangunan baru. 

2.5.2. Peogarub Jnvestasi Jalan Terbadap Perturnbubnn Ekonomi dan 

Produktivitas Sektor Pertanian (Studi Kasus Cina)u 

BWlyak penelitian yang dilakokan dalam rangka membuktikan pengaruh infrnstruktur 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Pada penelitian ini. penelitian dari Dennurger 

misalnya, ia mengasumsikan bahwa investasi pembangunan infrastruktur memiliki 

konsekuensi terbadap perubaban tingkat produksi dan produktivitas parekonomian di 

Cina. Dermurger temtama menekankan pada paran infrnstruktur ynng antara lain 

mencakup rei kereta api~ jalan raya, sal:uran air tanah per km2 sebagai faktor~faktor 

yang signifikan dalarn menjelaskan adanya pertumbuhan ekonomi di suatu daeruh. 

Sehingga kernudian apabila antar daerah jika dibandingkan akan memiliki 

perturnbuban ekonomi yang berbeda-beda, maka hal ini salah satunya adalah karena 

setiap daerah memiliki kondisi ketersediaan infrastruktur-infrastruktur dasar tersebU< 

yang berbeda-beda, ada yang sudah maju dan ada yang nwsih terbetas, tergantung 

11 Dermuger (1999} dalam Fan ;;~nd Kang, "Road Development.. Economlc Growth, and Poverty 
Reduction In China!' Research Report IFPRI, Washington, US. Dan Fabrizio Felloni et al. (2001), 
"E\Ildence ofThe Effect of Infrastructure on Agricultural Production and Procluctivlty: Implication for 
Chlna," Washington State University. 
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pada kebijaka:n masing-rnasing daernh rnengenai tingkat belanja lnvestasi 

pembangunan infrastrukturnya tersebut. 

HasiJ uji model ekonometrlka terhadap faktor-faktor tersebut mengbasilkan bahwa 

perbedaan dalam keterSediaan inli:astruktur perhubungan (jalan, rei kereta api), 

berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi~provinsi di Cina. 

Temuan ini kemudian memberi masukan bahwa pembangunan infrastruktur jalan 

(transportasi) akan meuiugkatkan pertumbuhan ekonomi suatu daerah yang kontribusi 

sekt<Jr inftastruktumya selama ini kurang dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 

daerahnya. Kemudian dari sisi yang berbeda, Dermurger juga menyimpulkan bahwa · 

kebijakan investasi inftastruktur akan berpeogarub dalam mereduksi tingkat 

disparitas pendapatan per kapita antar daerah, hal ini terkait langsung dengan upaya 

pembanganan infrastruktur dalam rangka menciptakan pemerataan regional. 

Pada penelitian lainnya, yang juga saling mendukung dalam membuktikan pengarub 

infrastruktur jalan terhadap perturnbuhan ekonomi, dan produktivitas pertanian, 

Fabrizio Felloni melakukan uji keterhubungan dengan menggunakan model 

ekonometrika yang mengacu pada data cross-section yang diuji melalui berbagai 

tahap, mulai dari hubnngan antara GNP dengan inftastruktur jalan menggunakan 

regresi sederbena, hingga hubungan antara output prodnksi pertanian terhadap 

infrastruktur jalan, yang dalam pengembangan modelnya bebkan dependent 

variabelnya dimodifikasi dari bentuk output pertanian saja, hingga output pertanian 

per tenaga kelja dan output pertanian per luas lahan pertanian. Akan tetapi dari 

berbegai basil tersebut, pendekatan dasarnya adalab model yang menjelaskon bahwa 

output sektor pertanian (dependent variable) dipengaruhi oleh faktor-faktor produksi 

yang antara lain edalah input pertanian (pupuk, tenaga kerja sektur pertanian, traktor, 

dan luas lahan), faktor inftastruktur Galan dan listrik), serta faktor lain-lain sebagai 

dummy negara maju, dengan asumsi bahwa di Negara ketiga (yang biasanya menjadi 

Negara produkai sektor pertanian), ada eksternalitas berupa intervensi dari Negara 
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maju (high income country) khususnya dalam hal perrnintaan terhadap hasil 

perlanian. 

Interpretasi teknis dari penjelasan di atas~ dikonstruksikan kedalam model berikut: 

(!) Menerapkan model dasar J.P Antle (1983) yang mengadopsi fungsi Cobb

Douglass di mana infrastruktur adalah sebagai faktor yang mempsngaruhi 

produksi. Modelnya adalah: 

Keterangan: 

Y = GNP Pertanian 

x, = Jumlah Penduduk Giwa) 

X2 = Ketersediaan Pupuk (kg) 

X, = Luas Laban (ha) 

X.,= Ketersediaan Infrastruktur Jalan (kmlkm2
) 

Xs = Kapasitas Listrik Tersedla (KV A) 

X. = Ketersediaan lnfrastruktur Air Bersih (m') 

x, = Tingkat Partisipasi Sekolah Penduduk (Jiwa) 

(2) Menerapkan model pengambangan dari penelitian V. Benziger setelah 

ditemukannya rei kereta api, serta dilandasi oleh teori V.V Rostow, bahwa 

kemudahan aksesibilitas (inftastruktur transportasl) yang ditandai dengan · 

adanya rei kereta api dan jalan, dapat menstimulasi perturnbuban ekonomi suatu 

daerah, Maka Benziger mengkonstruksikan model sebagai berikut: 

Keterangan: 

Y = GNP lndustri 

Xt = Jarak suatu daerah dengan pusat kota (km) 

X2 = Ketersediaan pupuk (kg) 
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X, = Ketersediaan lnfrastruktur Jalan (kmlkm2
) 

X, ~ Ketersediaan Infrastruktur Rel Kereta Api (km) 

Xs = Rasio mesin per-tenaga kerja industri {Kapasitas/Jiwa) 

X,= Jumlah Penduduk (jiwa) 
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Model (!) dan (2) pada intinya memiliki persamaan yang sama yakoi adalah 

rnengukur kontribusi pengaruh infrastruktur, salah satunya adalah jalan, terhadap 

pertumbuhan ekonomi di suatu daerah, 

Kedua model tersebut kernudian coba dikombinasikan dan disernpumakan oleh 

model barn yang dikonstruksikan oleh Fabrizio Felloni, dalam rangka mengupayakan 

model yang paling dapat menjelaskan keterhubungan antata infrastruktur dengan 

pertumbohan ekonomi, khususnya dalam hal ini adalah output pertanian dan industri. 

Sebingga dihasiikan secara mendasar knnstruksi modelnya adalah sebagai berikut: 

Y,_;~ = f (X, X,, X,, X,, X,, X.. X1) 

Keterangan: 

X1 = Luas Laban Pertanian Aktif (bektar) 

X,= Ketersediaan Pupuk 

X3 = Tenaga Kerja Pertanian (Petani/Jumlah Tenaga Kerja Total) 

X.,= Ketersediaan Utilitas Listrik (Jurnlah Sarnbungan Terpasang KWH) 

X5 = ln:frastruktur Jalan di Kawasan Pertllnian (kmljiwa atau kmlha) 

X.= Tingkat Pengaruh Negara Maju (Dummy) 

Hasil temuan dari penelitian Felloni dengan menggunakan model di alas adalah 

bahwa infrastruktur memiliki hubungan yang sangat signiflkan sebagai faktor yang 

mempengaruhi output perekonomian (produksi dalam perekonomian). Dalarn kasus 

ini, nilai variabel jalan dan variabel !istrik memiliki besaran koefisien yang 
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signifikan. Selain tentu saja faktor~faktor lain yang juga turut dalam konstruksi model 

dl atas. 

Temuan penelitian kemudian dijelaskan bahwa mengacu pada hasH uji model yang 

juga didukung oleh penjelasan teori-teori yang ada, jalan (beserta infrastruktur 

lainnya) merupakan faktor yang tidak dapat dipisahkan dari pertumbuhan ekonomi 

(peningkatan produksi perekonomian). Bahwa dalam kasus penelitian Felloni ini, 

disimpufkan bahwajalan dapat memberikan kesempatan bagi terselenggaranya proses 

transfonnasi dari pertanian tradisional kepada kegiatan ekonomi (bisa jadi masih 

pertanian) namun yang memiliki nilai teknologi yang lebili tinggi dan modem, 

melalui keterbukaan akses darl pinggiran (lokasi pertanian) ke pasar-pasar perkotaan. 

2.5.3. Pengarub lnfrastruktur Jalan terhadap Aktivitas Ekonomi12 

Pada penelitian ini, Ardiansyah memformulasikan permasalahan mendasar yang 

menjadi wacana yang memerlnkan pembuktian secara keilinuan yakni adalah 

bagaimana keterhubungan antara infrastruktur jalan dengan aktivitas perekonomian. 

Keterhubungan daiam hal ini diukur dari seperti epa dan bagahnana infrastruktur 

jalan berproses dalam menggerakan perekonomian serta apakah faktor lokasi 

geografls memberikan dampak yang signiflkan terbadap apakah pertumbuhan jalan di 

suatu daerah dapay berkon1ribusi terhadep pertumbuhan ekonomi atau tidak. 

Adriansyah menggunakan dataset dari tahun 1999 hingga tahun 2002. Sampel adalah 

124 negara dengan menyertakan variabel sebegai dependennya adaiah GDP (growth), · 

sedangkan variabel lndependennya mencakup jalan, tenaga ke!ja, konsumsi rumah 

tangga, listrik, nilai ekspor-impor, alat pertanian (traktor dan petani), sambungan 

telepon dan selular, irigasi, investasi, belanja pemerintah. 

11 ferry Ardiansyah, 2006. The Impact of Road Infrastructure on Economic Performance, University of 
lndonesfa 
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Metodologi analisis yang digunakan terutarna adalah mencoha mengestimasi 

hubungan antara jalan dan pertumbuhan ekonomi yang bersama-sama dengan 

variabel lainnya memiliki kcntribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi . 

dengan menggunakan model standar makroekonomi yang mana berdasar pada teori 

pertumbuhan Sallow, menggunakan pendekatan model produksi Cobb Douglas yang 

diuji dengan teknik ekonometrik OLS. Konstruksi model dasamya adalah sebagal 

berilrut: 

Y =A, K",L"'1 atau dapat ditulis dengan Yt = Ait f(Kt,U) (2,3) 

Y = f (Road, elect, inv, exp, imp, machine, land, labour, cap) (2.4) 

Variabel A dalam model Adriansyah inl menunjuk kepada faktor-faktor peoduksi 

yang diasumsikan sebagai infrastruktur jalan, sambungan listdk~ investasi) ekspor dan 

impor, alat pertanian, dan ketersediaan laban. Sedangkan K dalam hal inl edalah 

jumlah modal (Capital) sebagai faktor produksi internal, dan L sebagal tenaga kerja 

yang dianggap memiliki tren yang sama dengan pertumbuhan penduduk. Y sebagai 

variabel dependen, dalam hal inl merupakan tingkat produk domestik bruto (GDP). 

Model kemudian dianalisis dengan mengguoakan peedekatan OLS ekonometrika, 

:~ang mana memberikun kesimpulan bahwa panjang jalan jika dihitung dengan 

mengganakan rumus road/capita (jalan per-jwnlah penduduk), akan menghasilkan 

nilai yang tidak signifikan dalam konstruksi modelnya. Hal inl sebagal kelemahan 

dari penelitian ini, karena dengan mengganakan variabel jalanlkapita maka juka horus 

diperbandingkan dengan pertumbuhan penduduk, akan terjadi basil yang kontradiktif; · 

bahwa pertumbuhan peeduduk pertahun terlalu besar jumlahnya jika dibandingkan 

dengan pertambahan panjang jalan. Hal inllah yang menyebahkan basilnya tidak 

signifikan. Selaln itu mungkin, proyek jalan (keberedaan jalan) dianggap sebagai 

asset yang hams dipelibara, sedangl<an untuk memelihara jalan adalah membutuhkan 
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biaya yang sangat besar, hal ini lah alasan-alasan kemudian bahwa jalan tidak: 

berkontribusi signifikan terhadap output perekonomian (pertumbuhan ekonomi). 

2.:5.4. Pengaruh lnfrastruktur Terhadap Pcrtumbuban Ekonomi13 

Penelitian ini sasaran utamanya adalah untuk menemukan pengaruh dari in:frastruktur 

terhadap pertumbuban ekonomi yang d!representasikan sebagai jalan. listrik, dan 

sambungan te!epon terhadap aktivitas perekonornian di suatu daerah. Kese!uruban 

variabel tersebut diasumsikan akan memberikan nilai tambah terhadap produksi 

sektor pertanian, sektor industri, dan produk domestik bruto total daerah (GDP). 

Model yang digunakan dalam analisis penelitian ini adalah model pengembangan 

ekonometrik yang outputnya dapat dijadikan saran rekomendasi hagi dasar pemikh:an 

pereneanaan dan kebijakan kbususnya dalam pembangunan inftastruktur jalan. Model 

ini menggunakan variabel pendekatan ekonomi, produksi, modal, keienagalce!jaan · 

dan infi:astruktur. Data-data yang digunakan pada model adalah dat:a series dari tabun 

1975 hlngga tahun 2007) yang antam lain mencakup data jumlah penduduk, GDP, 

ketersediaan inftastruktur ialan. daya listrik, sambungan telepon, dan nilai output 

sel,:tor pertanian (GDP pertanian) dan nilai output sektor industti (GDP lndustri). 

Secara konslruktif, mode!nya adalah sebagai berikut: 

Model I: 

GDP = f (Pop, elect, road, phone, GDP Ag, GDP Ind) 

Model II: 

GDP Ag = f (Pop Ag, elect, road, phone) 

Model III: 

GDP lnd = f (Pop Ind, elect, road, phone) 

11 Betty Nurhayati, 2005. Faculty of Economics University of Indonesia 
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Keterangan: 

• Populasi : Jumlah penduduk per talmn (jiwa) 

• Elect: Jumlah daya listrik yang tersedia untuk kegiatan ekonomi {KWH) 

• Phone : Jurnlah sambungan telepon yang digunakan (sambungan) 

• GDP : Nilai Output per tahun atas dasar harga konstan tahun 1995 (termasuk 

untuk pertanian dan industri) 

Temuan penelitian ini adalah bahwa setelah dilakukan regresi, maka variahel 

inftastruktur yaog signifikao adalah jalan dan listrik, sebagai fuktor yang dianggap 

berkontribusi terhadap output perakonomian. Secara spesifik pada model ke-2, 

terbedap output sektor pertanian, jalan temyata mengasilkao nilai yang signifikao 

positif (yang benuti bahwa jalan sangat mempengaruhi) sementara bagi industri, 

infrastruktur yang menunjukkan nilai paling signifikao justru adalah listrik, di 

samping juga infrastruktur jalan. Hal ini dapat terjadi karena model didukung oleh 

data jalan untuk kelas jalan kota dan bukan jalan regional, sehingga kontribusi jalan 

yang dihitung lebib kepada jalan-jalan yang merupakan prasarana keterhubungan 

internal kota (da.erah) dan bukan jalan regional, sehingga dalam konteks ini jalan 

kategnri ini lebih berperan terhadap kegiatan ekonomi yang lebih berbasis 

perekonomian lokal. 

2.5.5 Pengaruh Infrastruktur Terhadap Pertumbnhan Ekonomi14 

Beberapa pendekatan teoritis di hawah ini menjelaskan keterkaitan antara 

pembangunan infrastrtrktor jalan dangan perekonomian suatu daerah (perekonomian 

regional), termasuk mernpengaruhi pertumbuban ekonomi, aktivitas ekonomi, 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Khususnya dalarn penelitian ini dijelaskao. 

14 Kumpuian teor! dalam Bab 1.3.2 ini merupakan hasil kaj!an dari kompllasi penelit!an pengaruh 
infrastruktur Jalan terhadap petekonomtan dan kemisk!nan, "RocuJ DeVe/Qpment, Ecanomic Growth, 
and Poverty Reduction in China Research Report 138," yang diterbitkan ofeh International Food Poll(.¥ 
Research Institute dan ditol!s o!eh Conn!e Chan Kang and Seggen Fang. 2006. 
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bagaimana pembangunan infrastruktur terutama dapat mempengaruhi perkernbangan 

ekonomi sektoral pertanian dan atau industri. dalam kaitannya ierhadap adanya 

indikasi terjadinya proses transfurmasi struktural di suatu daerah. 

Salah satu penelitian yang membuka wawasan bahwa infrastruktur jalan 

mempengaruhi perekonomian adalah Paul Fernald. Penelitiannya merupekan suatu . 

respon terhadap krisis ekonomi yang me Ianda Am erika Serikat pada era-SOan. Yang 

mana dalam penelitiannya tersebut, dengan menggunakan data sekunder dari 29 

industri manufaktur di Amerika dalam rentang tahun 1953 hingga tahun 1989, 

Fernald menguji pengaruh investasi jalan terhadap pertumbuhan produktivitas 

industri. Hasilnya diperoleh temuan bahwa industri yang produktif memerlukan 

investasi yang lebih besar terutama dari investasi (pembangunan) konstruksi jalan. 

Pene1itiannya mengisyaratkan bahwa teljadinya penurunan produktivitass industri 

manufu.ktur di Amerika setelah pariode 1973 adaJah rerkait dengan rendahnya 

pembiayaan publik dalam pembangunan inftastruktur jalan. 

Selanjutnya, Canning dan Benathan (2000\ yang meneliti tingkat pengembalian · 

investasi jalan aspal pada 41 negarn dl dunia dalam rentang waktu 4 ( empat) dekade. 

Penelitiannya memperoleh kesimpulan bahwa investasi jalan aspal dl negara yang 

mengalami kekurangan (shortage) infrastruktur akan memperoleh tingkat 

pengembalian (rate of return) yang lebih besar dari negarn lainnya yang ridak 

mengalami kekorangan inftastruktur. 

Selain itu, penelitian ini juga menyimpulkan bahwa, panjangjalan aspal sangat terkait 

dengan modal fisik, modal tenaga kerja dan ketersediaan inftastruktur lainnya. 

Pembangunan jalan aspal yang efektif meningkatkan pembangunan adalah jalan aspal 

yang mampu membuka keterisolasian suatu daerah terhadap pelayanan infrastruktur . 

yang ada dl daerah lalnnya, ketersediaan sumberdaya manusia dari daerah lalnnya, 

dan modal fisik dari daerah lainnya. Akan tetapi hal ini sekaligus menegaskan bahwa, 
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jalan aspal lidak dapat dengan sendirinya mempengaruhi peningkatan besar-besaron 

dalam output ekonomi! akan tetapi memerlukan kesinambungan dan keterpaduan juga 

dengan aspek-aspek variabel pembengunan lainnya. 

Connie Fan et al. (2004) juga melakukan penelitian tentang hubungan inftastruktur 

jalan dengan ekonomi dan kemiskinan. Penelitiannya dilakukan terhadap daerah 

pedesaan di India, China, Thailand dengan topik, "Estimasi pengaruh investasi . 

inftastrukmr terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Kemiskinan. " Dengan 

menggunakarr estiruasi model equation, studi ini secara eksplisit menghitung efek 

simultan dari investasi infrastrukmr dalam pasar faktor produksi. Hasil penelitian ini 

seeara konsisten menunjukkan peran yang sangat dominan dati investasi jalan 

terh.adap upaya meningkalkan perturninlhan produksi dan mereduksi kemiskinan di 

perdesaan. Di pedesaan India misalnya, investasi publik pada jalan desa telah 

memberikan dampak positif terh.adap pertumbuhan produktivitas pertanlan. 

Kemudian di China dan Thailand, investasi jalan hatkontribusi se<ara signifikan 

terhadap perturnbuhan pede sektor non-pertanian dan nilai portumbuhan ekonomi 

keseluruhan. 

Deicbmann, Nagaraj, Varoudalcis, S!ePhen dan Veganzones (2000) melakukan 

penelltian yang saling berkesinambungan secara bersarna-sama bempa penelitian 

yang hendak membuktikan variabel yang mempunyai pengaruh besar tarhadap 

teljadinya disparitas (ketidakmerataan) ekonomi regional. Hasil penelitian 

keempatnya menunjukkan bahwa perbedaan dalarn ketersediaan infrastruktur fisik, 

sosial dan ekonomi menghasilkan tingket pertumbuhan ekonomi yang berbeda-bada 

di antara 17 negara bagian di India dari tahun 1970 sarnpal dengan !994. Dengan 

instrumen variabel estimasi sebab-alcibat, penelitian ini menernukan juga kesimpulan 

behwa setiap 10 persen peningketan dalarn jalan (road network-yang didefinisikan 

sebagai kilometer qf road per square kilometer of land) akan menyebabkan · 

peningketan sebesar 3,4 persen income perkepita ponduduk. Hal ini juga berkorelasi 
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dengan kemampuan konsumsi dan kondisi kesehatan. Yang mana semakin besar 

ketersediaan inftastruktur jalan, berkorelasi positif dengan tingkat konsumsi 

ma:syarakat dan kondisi kesehatannya, sehlngga kt'sejahteraan masyarakat meningkat 

dan kemiskinan berkurang. 

Secara khusus lagi, Stephen di tahun yang sarna menindaklanjuti penelitiarmya untuk 

mendukung penelitian bersanumya tersebut dengan penemuan penelitian berupa 

perbedaan dalam kualitas dan tingkat infrastruktur transportasi saugat signHikan 

terhadap te!jadinya perbedaan kinelja dari perttunbuhan ekonomi regional. 

Penelitlannya menganalisis pengarub dari infrastruktur jalan terbadap produktivitas . 

pada 21 daerah region di Peraneis dan 11 region di federasi JelTllllll Bara~ dan hasH 

penelitiarmya menemukan kesimpulan bahwa ketersediaan infrastruktur jalan regional 

membarikan darnpak yang signifikan terbadap peningketan output regional pada 

masing-masing daerah. 

Kemudian, dengan menggunakan data set panel yang meliputi 85 distrik di India 

dalarn periode 1961 binggal981, Khander (1989) melalui penelitiarmya menemukan 

bahwa investasi pemerintah dahnn infrastruktur jalan memiliki efek yang positif bagi 

peningkatan output panen pertanian, jumlah tenaga kelja desa non-pertanian, dan 

pendapatan dari sector agrlkultur, yang mana semua hal tersebut merupakan faktor 

yang sangat penting bagi kelompok masyarakat miakin. 

Sementara Malmberg, 1997, melalui penelitiannya menemukan bahwa inveswi 

dalarn infrastruktur berkontribusi terbadep pertumbuhan ekonomi baik sektor 

pertaniao maupun non-pertanian. Mengeneralisasikan kesempatan ekonomi bagi 

penduduk pedesaan termasuk orang miskin dahun hal ini untuk menjadi leblli 

sejahtera. 
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Escobal pada tahun 2001, dengan menggunakan Tobit Doubled-Censored estimation 

dengan model sampel rumah tangga non pertanian di pedesaan Peru, diperoleh satu 

temuan bahwa akses jalan yang berbeda-beda di pedesaan terrnasuk juga akses 

terhadap listrik dan pendidikan adalah determinan yang signifikan dalam terjadinya 

perbedaan variasi pendapatan penduduk pedesaan. Escobal juga memperoleh ternuan 

bahwa akses jalan dan akses terhadap aset publik lainnya meningkatkan profit bagi 

kegiatan pertanian maupun (terutama sekali) khususnya kegiatan non-pertanian. 

Dengan penyimpulan lain, dikatakan bahwa dampak ekonomi yang sangat positif 

dari pembangunan in_frastruklur jalan adalah meningkatkan aktivilas ekonomi non

per/anion di pedesaan. 

Di tahun yang sama dengan Escobal, penelitian mengenai infrastruktur jalan juga 

dilakuk:an oleh Kwon, Penelitiannya mengidentifikasi faktor-faktor yang 

berkontribusi terbadap terjadinya kemiskinan di 25 provinsi di Indonesia dalam kurun 

tahun 1976 sampai 1996. Hasil penelitiannya menemukan bahwa provinsi dengan 

pelayanan jalan yang memadai ak.an lebih baik. dalam mendapatkan pelayanan irigasi 

dan produksi pertaniannya akan meningkat. Orang di provinsi tersebut akan 

mendapatkan kesempatan kerja yang lebih besar pada sektor non-pertanian, salah 

satunya karena ak.ses jalan yang baik akan mempermudah mereka untuk menemukan 

pekerjaan di lintas-regionnya. Peningkatan pelayanan jalan merupakan wujud dari 

pertambahan panjang jalan dan baiknya kualitas jalan. Menggunakan OLS dan . 

varia bel estimasi, K won menemukan bahwa jalan memiliki peran signifikan terhadap 

pengurangan tingkat kemiskinan. Hasil penelitiannya tersebut juga menunjukkan 

bahwa dampak jalan akan lebih baik terlihat di daerah provinsi dengan akses jalan 

yang memadai ketimbang provinsi dengan akses jalan yang tidak memadai. 

Sedangkan Ahmad & Hossain, (1990), dengan menggunakan sampel 129 desa di 

Bangladesh, penelitian mencoba mengestimasi dampak. rehabilitasi infrastruktur 

pedesaan. Penelitiannya kemudian menemukan keterkaitan yang kuat dan positif 
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antara lnfrastruktur dengan pendapatan penduduk: miskin. Penduduk yang desanya 

mendapatkz.n peJayanan jaJan yang baik, secara signifikan akan lebih baik 

kehidupannya (lebih sejahtera) dari desa yang lainnya. Contohnya, basil estimasi 

menunjukkan bahwa sumbangan infrastruktur jalan terbadap peningkatan pendapatan 

penduduk (rumah tangga) adalah sebesar 33%, hampir dua kali lipat pendapatan dan 

peningkatan penghasilan dari industri dan bisnis yang juga meningkat sebesar 17% 

aldbat adanya pembangunan infrastruktur jalan. Keshnpulan ini menunjukkan 

infrastruktur jalan yang lebih baik pelayanannya, akan menciptakan output pertanian 

yang lebih besar, pendapatan yang lebih tinggi, akses kesehatan yang lebih rerjarnin, 

dan kesempatan perolehan gaji (upeh) yang lebih bail< pada sek:tor non-pertanian. 

Penelitiaunya seeara kbusus menggarisbawahi bahwa bahwa pembangunan 

infrastruktur desa sangal berperan terhadap pengurangan tingkat kemiskinan 

pedesaan. 

Dukungan penelitian mengenai infrastruktur jalanjuga dilakukan oleh Kbander, Levy 

and Filmer (1994), yang melakukan penelitian di Maroko, menemukan bahwa 

pembiayaan untuk memhangun infrastruktur jalan (yang berarti pertambahan panjang 

jalan) akan dapat meningkatkan output pertanian dan produktivitas laban seiring 

dengan peningkatan penggunaan input-input pertanian dan pelayanannya. Proyek 

jalan juga menyebabkan per:geseran terhadap produksi pertanian bemilai tinggi dan 

meningkatkan jumlah kesempalan bagi tenaga keija non-pertanian. Dan efek 

sosialnya dari proyek jalan adalah, menstimulasi pembangunan pelayanan kesehatan 

dan meningkatkan tingkat keikutsertaan sekolah (pendidikan) penduduk. 

Kemudian Dermurger (1999) dan Felloni (2001), meskipun melakukan penelitian di 

dua tahun yang berbeda, namun temuan penelitian saling mendukung dan 

memperkuat satu sama lain yakni, membuktikan bahwa ketersediaan infrastruktur 

(yang antara lain panjang jalan kereta api, jalan raya dan kana! bagi waterway per 

square kilometer of land) menyebabkan tingkat pertumbuhan ekonomi yang berbeda-
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beda di berbagai provinsi di Cina. Hasil equation ekonornetrikanya juga 

menunjukkan bahwa perbedaan cross sectional daiam infrastruktur transportasi 

berkontribusi signifikan terhadap variasi dalam tingkat pertumbuhan ekonomi di 

berbagai provinsi. Saran penelitannya, adalah melakukan ekspansi transportasi 

(infrastrukturnya) akan menghasilkan pembangunan ekonomi (pertumbuhan) pada 

provinsi yang memiliki pcran infrastruktur yang buruk sebelumnya. Dan sebaliknya, 

pembangunan infrastruktur secara kompleks akan lebih baik dilakukan pada provinsi 

yang sudah memiliki tingkst pelayanan infrastruktur transportasi yang baik. Felloni 

juga secara khusus meneliti kepadatan jalao perhektar dari laban pertanian memiliki 

efek yang positif dan signifikan terhadap produktivitas pertaniao dan lahan serta 

produktivitas tenaga kerjanya. Sebagai faktor pendukung Jainnya, keberadaan. 

infrastruktur Iistrik (daya sambung listrik) bersama-sama dengan infrastruktur jalan, 

berperan positif terhadap modemisasi pertanian di Cina. 

Dalam penelitiannya yang lain, Fan et al. Melakukan penelitian beropa pembiayaan 

investasi publik untuk jalan, bersama-sama dengan investasi lainnya ili bidang 

pendidikan dan penelitian pertanian, membantu mengurangi kemiskinan dl pedesaan 

dan ketimpangan di kawasan regional. lnvestasi jalan juga berkontribusi teihadap 

pertumbuban di sektor pertanian. 

Sedangkan Benziger (1996), Dengan mengguuakan data 189 kota di Cina dari tahun 

1991 sampai 1998, penelitiannya menemukan bahwa peningkstan panjangjalan aspol 

setiap tahunnya berhubungan signifikan positif dengan pertumbuban GDP per kapita 

di perkotaan. Akses jalan yang optimal menycbahkan in1ensitas yang lcbih tinggi da.1 

eksplorasi dan penggunaan input-input produksi di sepenjurn pedesa.an untuk 

kegiatan ekonorni perkotaan. Hasil estimasl ekonometriknya menunjukkan bahwa 

kepsdatan jalan dan jarak kepada kota terdekat secara positif mempengaruhi 

pengunaan pupuk perunit laban, mesin per tenaga kerja dan produktivitas tenaga 

kerja. 
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Zhu (1990), penelitiannya menemukan bahwa jalan tel (highway) berkontribusi 

terhadap peningkatan produksi barang di daerah yang mlskin, meningkatkan vo1ume 

perdagangrut, mengurangi ongkos transportasi. dan meningkatkan peJayanan sosial. 

Dan diperkuat oleh Liu, dalam penelitiannya sembilan 1ahun kemudian, yang 

menghasilkan temuan menghasilkan temuan bahwa, investasi highway mempWlyai 

dampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, melalui peningkatan kesempatan 

ke!ja dan peningkatan pendapatan petani. Untuk setiap 100 juta yuan yang di 

investasikan untuk jalan to!, total output bertambah 300 juta yuan dan menciptakan 

7000 lapangan kelja dalam konstruksi pambangunan jalan tal dan industri-industri 

terkalt. 
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BAB III 
METODOLOGI ANALISIS 

Setelah melalui berbagai tahapan, tnlllai dari penyusunan latar belakang dan 

perumusan masalah, yang juga telah dilakukan kajian iiteratur dan pembelajaran 

em.pirik yang sudah ada. rnaka terkait dengan penelitian ini, yang pada intinya adalah 

hendak memperlihatkan pengaruh infrastruk:tur jalan terhadap proses transfonnasi 

struktural, model ekonometrik yang akan digunakan adalah model regresi linear 

tunggal yang akan dilakukan dalaro beberapa tahapan analisis sebagai berikut: 

3.1. Konstruksi Model 

3.1.1. Pengaruh Infrastruktur Jalao Terhadap Pertumbuhao Ekooomi 

Hubungan pengaruh infiastruktur jalan terhadap per1Umbuhan ekonomi dapat , 

dijelaskan dalam bentuk matell1l!tis seperti pada model berikut: 

Yn =lilt+ Log( aworu) + Log(beap,t) + Log{!ilagl,J + droa" + fdumtol + uu 

Persamaan (3,1) 

Dengan keterangan: 

y = Per1tnnbuhan ekonomi, yang diperoleh dari data 

Wor = 
Cap = 
Agl = 
Roa = 

Dumtol = 

per1Umbuhan Produk Domestik Regional Brulo (PDRB) 
alas dasar harga koostao tahun 1993 
Jumlah tenaga kelja (jiwa) 
Jumlah capital {penyenaan modal) daerah (rupiah) 
Lnas areal laban pertanian (hektar) 

, Rasio panjang jalan terhadap keseluruhan luas daerab 
(%) 
Ketersediaanjalan to! (dummy variable) 
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3.1.2. Pcngarub lnfrastruktur Jalan Terhadap Pertumbuhan Sektor Pertanian 

Dampak pembangunan infcastruktur jalan terhadap pertumbuhan sektor pertanian 

dinyatakan dalam model sebagai berikut: 

Y ag;, = au+ Log( •mag;,) + Log(bcagu) + Log(0agl;,) + droau + flrru + u;, 

Persamaan (3,2) 

Dengan keterangan: 

Yag = 

Wag = 
Cag = 

Agl = 
Roa = 

Irr = 

Pertumbuhan sektor pertanian, yang diperoleh drui data 
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Sektor Pertanian atas dasar harga konstan tahun 1993 
Jumlah tenaga kelja sektor pertanian Giwa) 
Jumlah capital (penyertaan modal) daerah untuk sektor 
pertanian (rupiah) 
Luas areal laban pertanian (hektar) 
Rasio panjang jalan terlwdap keseluruhan luas daerah 
("h) 
Luas aneal irigasi teknis (hektar) 

3.13. Pengaruh Infrastruktur Jalan Terhadap Pertumbuban Sektor Industri 

Darnpak pembangunan inftastruktur jalan terhadap pertumbuhan sektor industri 

dinyatakan dalarn model sebagai berikut: 

Yidu =a;,+ Log(a.widu) + Log(bcidu) + Log(01dlu)+ droau+ Log(felcu) + uu 

Persamaan (3,3) 

Dengan keterangan: 

Yid = 

Wid = 
Cid = 

Idl = 

Pertumbuhan sektor industri, yang diperoleh drui data 
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Sektor Industri Pengolahan atas dasar harga konstan 
tahun 1993 
Jumlah tenagakelja bukan pertanian Giwa) 
Jumlah capital (penyertaan modai) daerah untuk sektor 
industri (rupiah) 
Luas areal laban bukan pertanian (hektar) 
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Roa = 

Elc = 

Rasio panjang jalan terhadap keseluruhan Juas daerah 
(%) 
Daya listrik terpasang di daerah (KWH) 

58 

3.1.4. Pengarub Infrastruktur Jalan Terhadap Perubahan Kontribusi Sektor 

Pertanian dalam Kaitannya Terbadap Proses Transformasi Struktura1 

Dampak pembangunan infrastruktur jalan terhadap perubahan kontribusi sektor 

pertanian terhadap output perekonomian keseluruhan Provinsi Jawa Barat dalam 

kaitannya terhadap proses transfunnasi struktural dinyatakan dalam model sebagai 

berikut: 

Ys1r = 3it+ Lng(apdbelt) + bpagllt + Log(eJedwu) + droait+ fcapg;r + Dtt 

Dengan keterangan: 

y = 

Pdbc = 
Pagl = 
Edw = 

Roa = 

Capg = 

Sbare (kontribusi) sektor pertanian terbadap total PDRB 
Provinsi Jawa Barat, yang diperoleh dari data olahan 
Prcduk Dornestik Regional Bruto (PDRB) alas dasar 
barga konstan tahun 1993 
PDRBfKapita (Rnpiah) 
Prosentase pertumbuhan luas areal bukan pertanian (%) 
Jumlah tenaga keJja terdidik (tenaga keJja pendidikan 
SMU keatas) Giwa) 
Rasio panjang jalan terbadap keseluruhan Juas daerah 
(%) 
Prosentase pertambahan penyertaan modal (capital) 
untuk sektor industri (%) 

3.2. Pendekatan Analisis Ekonomotrika 

Penelitian ini dilekukan menggunakan analisis ekonomstrika dengan pendekatan 

analisis data panel (pooled data). Hal ini karena, hasil analisis data panel akan 

mengbasilkan estimasi yang lebih baik (efisien) dangan teijadinya peningkatan 

jwnlah observasi yang berimplikasi terhadap peningkatan derajat kebebasan (degree 
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of fhtedom), sehuhungan dengan kompleksitas model dan jumlah data serta cross 

section yang cukup banyak. Selain itu, penggunaan data panel ini te1ah memberikan 

banyak keuntungan secara statistik maupun menurut teori ekonomi. 

Bahwa penggunaan data pane! ini dapat rnemperlihatkan 'country effect' dan 

menghindari terjadinya kesalahan penghilangan variabel (omitted variable bias) 

dibandingkan denganjika klta menggunakan data kerat lintang (cross section). Selain 

itu, penggunaan data panel ini memungkinkan kita dalam menangkap karakteristik 

antar individu dan antar waktu yang barbada-beda (Nazrullslam, 1995)1 dan (Helene 

Poirson, 2000). 2 Penelitian ini juga memperbolebkan hal yang demikian, sehingga 

peneliti menyusun beberapa notasi yang akan digunakan dalam teknik estimasi data · 

panel dengan ditambahkan variabal penanda untuk menjelaskan singkatan nama dari 

variabel-variabel tersebut. Notasi itu antara lain: 

Yit = nilai variabel !erika! (dependent variable) untuk setiap unit indlvidu 

(cross section unit) i pada periode t dimana i= 1, ... ~n dan t"'" l, ... ,T 

Xjit= nilai variabel penjelas (explanatory variable) ke-j untuk setiap unit 

individu 

ke-i peda periode t 

dimana K variabel penjelas diberl indeka denganj= l, •..• K. 

Sesungguhnya dalarn analisa model data panel terdapet tiga jenis pendekatan yang 

harus dipilih agar model yang dlanalisis menjadl lebih efaktif dan sesuai dengan 

kebutuban penelitian. Pendekatan tersebut antara lain terdiri dari pendakatan kuadmt 

rerkecil (pooled least square), pendekatan efek tetap ifrxed effect), dan pendekatan 

1 Islam, 'Nazrul Growth Empirics; A Panel Data Approach(The Quarterly Jottt"na/ of Ecoru;mics, 
November 1995) 
2 Poirson, Helene Factor Rea!locotian and Growth in DevelopingCounfr;es (IMF Working Paper, Juni 
2000) 
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efek acak (random effect), Ketiga pendekatan yang dilakukan dalam analisa data 

panel ini akan dijelaskan pada bagian berikut ini. 

3.2.1. Pendekatan Kuadrat Terkecil (Pooled Least Square} 

Pendekatan yang paling sederhana dalam pengolahan data panel adalah dengan 

menggunakan metode kuadrat terkeoil biasa yang diterapkan dalam data yang 

berbentuk pool. Misalkan terdapat persama&l berikut ini: 

lit = a + fl:(t + .8Jt untuk i ~ 1, 2, ... , N dan I = 1, 2, ... , T 

Dimana N adalah jumlah unit cross section (individu) dan T adalah j1Ulllah periode 

waktunya. Deagan mengas1UllSi kl.lmponen error dalam pengolahan kuadrat terkecil 

biasa, k:ita dapat melakukan proses estimasi secara terpisah untuk setiap unit cross 

section. Untuk periode t = 1. akan diperoleh persamaan regresi cross section sebagai 

berikut: 

li1 = a + /JXJt + tt11 untuki=l,2, ... ,N 

Hasil di alas akan berimpli.!rnsi pada diperolebnya pernamaan sebanyak T persamaan 

yang sama. Begitu juga sebaliknya, kitajuga akan dapat memperoleh persamaan dare! 

waktn (time series) sebanyak N persamaan untuk setiap T observasi. Namun, untuk · 

meadapatkan parameter a dan p yang konstan dan efisien, akan dapat diperoleh 

dalam bentuk regresi yang !ebih besar dengan metibatkan sebanyak NT observasi. 

Sehingga dengan demikian dapat disimpulkaa bahwa pendekatan ini lebih 

roengupayakan output bnsil yang dapat menjelaskan keterkaitan (hubungan) antara 

dependent variehel deagan independent variabel yang tidak dipisahkan berdasarkan 

masing-masing cross-sectionnya, dan akan lebih melihat variabel cross-section dan 
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renlang tahun sebagai satu kesimpulan bersama yang dapat diambil untuk kesatuan 

model. 

3.2.2. Pendekatan Efek Tetap (Fixed Effect) 

Masalah dalam pendekatan metode kuadrat terkecil biasa tersebut adalah asumsi 

intersep dan slope dari persamaan regresi yang dianggap konstan baik antar daerah 

maupun antar waktu yang muugkin tidak beralasan. Sifitt gen.eralisasi secara umum 

sering dilakukan adalah dengan memasukkan variabel dununy untuk mengizinkan 

terjadinya perbedaan nilai parameter yang berbeda-beda baik lintas unit cross section 

maupun rentang waktu. Dalam penelitian ini melalui pendekatanfu:ed effect, secara. 

kbusus peneliti akan mengamati nilai. intersep yang berbeda-beda antar unit cross 

section. 

Pendekatan dengan memasukkan variabel boneka ini dikenal dengan sebutan model 

efek tetap (fixed effect) atau Least Square Dummy Variable atau disebut juga 

Covariance Model. Kita dapat menuliskan pendekatan tersebut dalarn persarnan 

sebagai berikut: 

dimana 

Yit = a + bXit + g2W2t + g3W3t + ... + gNWNt 

+ d2Zi2 + d3Zi3 + ... + dTZiT + eit 

I untuk individu ke-i, I= 2, ... , N 

Wit~ 

0 untuk sebaliknya 

I untuk periode ke-~ t = 2, . . . , T 

Zit= 

0 untuk sebaliknya 
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Kita telalt menambahkan sobanyak (N-1) + (T -I) variabel boncka ke dalam model 

dan menghilangkan dua sisanya untuk menghindari kolinearitas sempuma antar 

variabel penjelas. Dengan menggunakan pendekatan ini akan terjadi degree of 

freedom sebesar NT-2-(N-1)-(T-1), atau sebesar NT- N-T. 

Keputusan memasukkan varlalbel boneka ini harus didasarkan pada pertimbengan 

statistik. Tidak dapat kita pungkirl, dengan melakukan penarnbahan varlalbel boneka 

ini akan dapat mengurangi banyaknya degree of freedom yang pada akhimya akan 

mempengaruhi kefisienan dari parameter yang diestimasi. Pertimbengan pemiliban 

pendekatan yang diganakan ini didekati dengan menggunakan statistik F yang 

berusaha memperbandingkan antara nilai jnmiah kuadrat dari error dari proses · 

pendugaan dengan menggunakan metode kuadrat terkaeil dan efek tetap yang telah 

memasukkan varlabel boneka. Rumusan itu adalah sebagai berlkut: 

FN+r->.NT-11"-r = (ESSL-ESSzll (N+T-2! 

(ESS2) f (NT-N-I) 

dimana ESS1 dan ESS, adaiah jumlah kuadrat sisa dengan menggunakan metode 

k-uadrat terkecil biasa dan model efek tetap, sodangkan statistik F mengikuti distribusi 

F dengan N+T-2 dan NT-N-T derajat kebebasan. Nilai statistik Fuji ini lah yang 

kemudian kita perbandingkan dengan nilai statistik F tabel yang akan menentokan 

pilihan model yang akan kita gunakan. Selain itu kita juga dapat menggunakan 

pendekatan Chow Test yang dapat membandingkan basil apakah model lebih tepa! 

menggunakanpooled least square atauf/xed effect. 
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3.2.3 Pendekatan Efek Acak (Random Effect) 

Keputusan untuk memasuk.kan variabel boneka dalam model efek telap tak dapat 

dipungkiri akan dapat menimbulkan konsekuensi (trade off}. Penambaban variabel 

boneka ini akan dapat mengurangi banyaknya derajat kebebasan (degree of freedom) 

yang pada akhimya akan rnengurangi efisiensi dad parameter yang dlestimasi. 

Berkaitan dengan hal ini, dalam model data panel dikenal pendekatan ketiga yaitu 

model efek acak (random effect). Dalam model efek acak, paramete!'-parameter yang 

berbeda antar daerah maupun antar waktu dimasukkan ke dalam error. Karena hal 

inilah, model efek acak sering juga disebut model komponen error (error component 

model). 

Bentuk model efek acak ini dijelaskan pada persarnaan berikut ini: 

yi! = a+ j1)4, + Eir 

dimana 

&tt =ur + Vt + W 11 

u1 -N(O, Su 2) = komponen cross section error 

v1 ~N(O, 0 ./-) = komponen time series error 

w,r N(O, 6\,}) = komponen error kombinasi 

Kitajuga mengasumsikan babwa error secara individual juga tidak saling berkorelasi 

begitujuga dengan error kombinasinya, 

Dengan menggunakan model efek acak ini, maka ldta dapat mengbemat pemakaian 

derajat kebebasan dan tidak mengurangi jumlalmya seperti yang dilakukan pada 

model efek tetap. Hal ini berimplikasi parameter yang merupakan hasil estimasi akan 

menjadi semakin efisien. Keputusan pengguruum model efek retap ataupun efek acak 

ditentukan dengan menggnnakan spesifikasi yang dikembangkan oleh Hausmann. 
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Spesifikasi ini akan rnemberikan penilaian dengan menggunakan ni!a.i Chi Square 

Statistics sehingga keputusan pemilihan model akan dapat ditentukan secara statistik. 

3.:2.4. Pcmilihan Metodc Pendekatan Aoalisis Data Panel 

Dalam analisis data panel (pooled data) seperti yang sudah dijabarkan pada bagian 

sebelunmya, terdapat 3 (tiga) bentuk model dalam analisis yaitu Pooled Least Square 

(PLS), Fixed Effect (FE) serta Random Effie/ (RE). Yang mana: 

I. )i, = /li,, + e, untuk Fixed Effict dimana terdapat variasi pada intersept yang 

dimanifestasikan dalam bentuk dummy variable atau biasa disebut Least 

Square Dummy Variable (LSDV) 

2. y" =1/ +,&" +u"untuk Random Effect dimana variasi pada intersept 
' . ' 

dimanifestasikan dalam komponen galat (error component model) 

3. Y11 =a+ P1xu + &11 Wltuk Pooled Least Square dimana untuk: setiap cross 

section memiliki prilaku yang sama yang ditunjukkan dengan paramater 

intersept dan slope yang sama. 

Gambar3.l 

PENGUJIAN PEMI.LIHAN MODEL DALAM PENGOLAHAN DATA PANEL 

- -
Fixed effect 

R.andom 
effe<:t 

+-
-

Pooled least _,. square +-
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Penjelasan: 

l) Chaw Test atau beberapa buku menyebutnya adalah pengujian F Statistics 

adalah pengujian untuk memilih apakah model yang digunakan Pooled Least 

Square atau Fixed Effect. Seperti yang kita ketahui, terkadang asumsi bahwa 

setiap unit cross section memiliki perilaku yang sama cenderung tidak 

realistis mengingat dimungk.inkan saja setiap unit cross section memiliki 

perilaku yang berbeda. Dalam pengujian ini dilakukan dengan hipotesa 

sebagai berikut: 

Ho: Model PLS (Restrictetlj 

H,: Model Fixe4 Effect (Unrestrictetlj 

Dasar peoolakan terhadap hipotesa no! tersebut adalah dengan menggunakan F 

Statistik seperti yang ditumoakan oleh Chow: 

CHOW; (RRSS-URSS)I(N -1) 
URSS/(NT-N-K) 

Dimana: 

RRSS ~ Restricted Residual Sum Square 

URSS = Unrestricted Residual Sum Square 

N= Jumiah data cross section 

T; Jumlah data time series 

K ~Jumlah varia bel penjelas 

Dimana pengujian ini mengikuti distribusi F statistik yaitu F,.,.,, NT-N-K 

Jika nilai CHOW Statistics (F Stat) basil pengujian lebih besar dari F Tabel, maka 

cukup bukti bagi kita untuk melakukan peoolakan terhadap hipotesa nol sehingga 

model yang kita gunakan adalah model fixed effict, begito juga sebaliknya. 

Pengujian ini disebut sebagai Chow Test karena kemiripenuya dengan Chow Test 

yang digunakan untuk menguji stahilitas deri perameter (stability test) 
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2) Hausman Test adalah pengujian statistik sebagai dasar pertlmbangan kita 

dalam memilih apakah menggunakan model fi."(ed effect atau model random 

effeci. Seperti yang kita ketahui bahwa penggunaan model fixed effect 

mengandung suatu unsur trade o.ffyaitu hilangnya derajat kebebasan dengan 

memasukkan variabel dummy. Namun. penggunaan metode random effect 

pun harus memperhatikan ketiadaan pelanggaran asumsi darl setiap 

komponen gala!. 

Pengnjian ini dilakukan dengan hipotesa sebagai berikut: 

HO: Raudom Effects Model 

HI: Fixed Effects Model 

Sebagai dasar penolakan Hipotesa no! te.rsebut digunakan dengan mengganakan 

pertimbangan statistik chi square. 

3) LM Test atau lengkapnya The Breusch - Pagan LM Test diganakan sebagai 

pertimbangan statistik dalam memilih model Random Effect versus Pooled 

Least Square. 

Ho:PLS 

Hl: Random Fffect, maka desar penolakan terhndep HO dengan menggunakan 

statistik LM yang mengikuti distribusi dari Chi Squre. 

Tahapan Pengujian 

Secara umum, dalam pengnjian estimasi model-model data panel ini, diperlukan 

sebuah strategi. Jika tidak terdapat pelanggaran pada a.sumsi, maka kita menguji: 

a) REvs FE (Hausman Test) 

b) PLS vs FE (Chow Test) 

Jika (b) tidak siguifikan maka kita menggunakan Pooled Least Square 

Jika (b) signifikan narnun (a) tidak signifikan maka kita menggunakan Random 

Effect Model 

Jika keduanya signifikan, maka kita menggunakan Fixed Effect Model 
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3.2.5. Data 

Untuk keperluan penelitian ini, variabel dependent dan independent yang selanjutnya 

akan dianalisis dengan menggunakan analisis panel diperoieh dari data-data yang 

antara lain adalah sebagai berikut: 

a. Variabel PDRll Total Kabupaten/Kota adalah PDRB tingkat Kabupaten/Kota 

atas dasar harga konstan tahun 1993 (dalam ribuan rupiah) 

b. Variabel PDRll Sektor lndustri adalah PDRB tingka! Kabupaten!Kota untuk 

subsektor industri pengolahan atas dasar harga konstan tahun 1993 {dalarn 

ribuan rupiah) 

c. V ariabel PDRll Sektor Pertanian adalah PDRB tingkat Kabupaten/Kota untuk 

subsektor pertanian alas dasar harga konstan tahun !993 (dalam ribuan 

rupiah) 

d. Varianel Capital {modal) diperoleh dari nilai PDRB Kabupaten/Kota pertahun 

atas dasar barga konstan yang dikalikan dengan !CORDi mana asumsi !COR 

diperoleb dari !COR pedesaan dan industri nasional. Rumus perhitungan 

Capitaladalah: Capital~ (!COR x PDRB) 

e. Variabel Jalan adalah rasio antara panjang jalan dengan luas wilayah yang 

menggambarkan tingkat ketersediaanjalan di suatu v.ilayab. Adapun panjang 

jalan diukur dalarn satuan meter dan luas wilayah adalah km2• Data panjaeg 

jalan merupeken data tahunae yang diperuleh dari total panjang jalan di 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat untuk keseluruhan kelas jalan. 

f. Varia bel lain-lttin seperti trmaga kerja pendidikan tinggi adalah diperoleh dari 

data jumlah tennga kerja total dikunmgi jumlah tenaga kerja bukan pendidikan · 

SMU keatas {dalarn satuanjiwa). Variabel tenaga kerja industri dan pertanian 

juga mernpakan data yang diperoleh dari jumlah tenaga ke>ja dalam satu 

tahun di kabupatenlkota untuk sektor pertanian dan industri (dalam satuan 

jiwa). Variahel irigasi merupakan tingkat ketersediaan trigasi teknis di 
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kabupatenlkota daiam setiap tahun dalam satuan Ha. Variabellistrik diperoleh 

dari daya Hstrik terpasang di kabupatenlkota (dalam satuan KWH). 

Semua data di atas diperoleh dari surnber-sumber rujukan yang formal seperti Badan 

Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Barat, Pusat Data Lembaga Penyidikan Ekonomi 

Masyarakat (LPEM) Universitas Indonesia, Bank Indonesia, Badan Perencanaan 

Pembangunan Daernh Provinsi Jawa Barat dan jumal-jurnal ilmiab. 
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4.1. Umum 

BABIV 
GAMBARAN UMUM 

Provinsi Jawa Barat merupakan salah satu provinsi tennaju di Indonesia yang 

memiliki luas wilayah mencapai 3.584.644,92 hektar. Provinsi ini terletak di Pulau 

Jawa. yang secara geogra:fis berbatasan langsung dengan Provinsi Banten di sebelah 

barat dan Provinsi Jawa Tengah di sebelah timumya, sedangkan di sebelah utara 

berbatasan dengan Selat Sunda dan sebelah selatan dengan Laut Jawa. Kondisi 

topografi Provinsi Jawa Barat relatif beragam, mulai dari dataran tinggi hingga 

dataran rendah dan daerah pesisir, sedangkan kondisi tipologi tahannya adatah 

mayoritas laban pertanian dan permnkirnan, sisanya adalah perkebunan, dan pesisir. 

Ditinjau dari aspek administratif, pada tahun 2008, Provinsi Jawa Barat secana resmi 

memiliki 17 kabupaten dan 9 kota, yang antara lain adalah Kal.mpaten Bogor, · 

Kabupaten Sukabumi, Kabupaten Cianjnr, Kabupaten Bandung, Kabupaten Bandung 

Barat, Kabupaten Garut, Kabupaten Tasikmalaya, Kabupaten Ciarnis, Kabupaten 

Kuningan, Kabupaten Cirebon, Kabupaten Majalengka, Kabupaten Snrnedang, 

Kabupaten Indramayu, Kabupalen Subang, Kabupaten Pwwakarta, Kabupaten 

Karawang, Kabupaten Bekasi, serta Kota Bogor, Kota Sokabumi, Kota Bandung, 

Kota Cirebon, Kota Bekasi, Kota Depok, Kota Cirnabi, Kota Tasikmalaya dan Kota 

Banjar. 

Jumlab pendudok di Provinsi Jawa Barat, hlngga akhlr tahun 2007 adalah mencapai 

41.483.729 jiwa, dengan laju pertumbuban pendudok berkisar 1,83% dan tingkat 

kepadatan penduduk rata-ratanya adalah 1.157 jiwalkm2 partabun. Pada periode 

2003-2007, taju pertumbuban pendudok Provinsi Jawa Barat relatif cukup terkendali, 

yaitu dari sebesar 2,25 persen pada tahun 2003, dan menjadi 1,83 person pada tahun 

2007. Pada tabun 2007, pendudok lald-lald sebanyak 20.919.807 jiwa dan perempuan 
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sebanyak 20.563.922 jiwa, hal ini menunjukkan kornposisi yang re1atif berimbang. 

Sedangkan menurut kelompok usia, pada tahun 2003 hingga 2007, struktur usin 

penduduk masih membentuk piramida dengan kelompok usia anak dan usia produktif 

yang besar. Selanjutnya, berdasarkan struktur lapangan pekerjaan, penduduk Jawa 

Barat didominasi oleh penduduk yang bekerja pada sektor pertanian dan industri.1 

Secara umum, kondisi perekonomian Provinsi Jawa Barat dalam kurun waktu lima 

tahun terukhir menunjukkan kecenderungan yang stabil dan terkendali, sarna halnya 

dengan kondisi perekonomian nasional yang baru memasuki masa peralihan dari 

krisis ekonomi ke kondisi yang !ebih kondusif. Rata-rata pertumbuhan ekonominya 

adatah sebesar 6o/o, se!ain im jika mengacu pada indikator makroekonomi lainnya 

yalmi tingkat in.flasi, maka kondisinya juga relatif terkendali. Dapat dilihat melalu.i 

data, dalam kurun waktu lima tahun terukhir, inflasi di provinsi ini berada pada 

kisaran tingkal: 6%. Hanya ada beberapa kejadian kbusus yang menyebabkan deviasi 

yang tidak wajar dalam pergerakan variabel indikator makroekonominya, antara laln 

pada tahun 2005-2006, yalml meningkatnya inflasi yang cukup tinggl seiring dengan 

kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM). Meskipun demlkian stabititas ekonomi 

makro Provinsi Jawa Barat. dan pemantapan kondisi keuangan daerahnya kemhali 

terjaga kestabilannya mulai awal tahun 2007. Hal ini menunjukkan fundamental 

ekonomi Provinsi Jawa Barat yang semekin membaik dalam menghadapl perubuhan · 

ekstemal dan internal dalam perkembangan perekonomian nasional. 

Stabilitas indikator perekonomlan makro Provinsi Jawa Barat berimplikasl posltif 

bagi keherlanjutan pertumbuhan ekonominya. Secara umum, perekonomian Jawa 

Barat pada tahun 2007 mengalami pertumbllhan 6,41%, lebih tinggi bila 

dibandingkan dengan pertumbuhan ekononti nasional sebesar 6,2%. lnfiasi tahun 

2007 teroatat sebesar 5, l 0% lebih rendah dari tahun 2006 sebesar 6.15%. Penurunan 

tingkat inflasi ini terjadi karena terkendalinya harga kebutuhan bahan makanan, serta 

1 Data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Barat talrun 2008 
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terjamlnnya. pasokan bahan makanan terutama beras. RP JMD Provinsi Jawa Barat 

2009-2014 mernprediksikan pcrtumbuhan ekonominya tahun 2009-2014 akan 

rnencapai kisaran rata-rata 6~ 7%. Pertumbuhan ekonomi ini masih didominasi oleh 

kontribusi dari sektor industri pengolahan, perdagangan, hotel dan restoran (PHR). 

Seperti yang sudah dijelaskan di atas, pada komposisi struktur perekonomian Provinsi 

Jawa Barat pada tahun 2007-2008, sektor industri merupakan sector yang memiliki 

kontribusi paling besar terhadap output perekonomian keseluruban. Hal ini dapat 

dilihat dari data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), kontribusi sektor Industri 

Manufuktur adalah sebesar 43,76%, sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran sebesar 

20,84% dan sektor Pertlmian sebesar 13,01%. Kontribusi sektor industri manufaktur 

yang mencapai hampir setengah dati keseluruban output perekonomian ini tentu saja 

didukung oleh banyaknya kawasan industri yang terbangun di Provinsi Jawa Barat, 

haik yang sudah lama berkembang hingga yang haru saja dikembangkan, terutama 

yang berada di daerah sekitar Kabupaten Bekasi, Kabupaten Karawang, Kabupaten 

Purwakarta, Kabuparen Bandung dan sekitamya. Narnun demikian, kondisi 

pengembangan industri di Provinsi ini masih memiliki tingkat daya saing yang 

cenderung masih rendah. Hal ini antara lain dapat diindikasikan dati tingginya 

ketergantungan pada bahan baku impor, rendahnya kemarnpuan dalarn 

pengembangan penerapan teknologi industri, rendahnya kemrunpuan dan . 

keterampilan sumber daya industri, serta tingginya pencemaran Jimbah industri. 

Sementara sektor pertardan, yang sebelumnya pada periode rahuu 1980-1990 menjadi 

leading sector dalam perekonomian Provinsi Jawa Barat karena kontribusinya yang 

mencapai 40% lebih, kini hanya berkontribusi sebesar 13% saja. Secara berkala 

dalam knrun waktu 20 tahon terakhir, kontribusi sektor pertardan terus mengalami 

penurunan. 
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Selctor pertanian di Provinsi Jawa Barat pada dasarnya memiliki potensi yang besar 

untuk dikembangkan. Tingkat kesuburan lahan di provinsi ini sangal tinggi, variasi 

tanaman pertanian yang beranekaragam, didukung oleh kondisi agroekosistem yang 

cocok untuk pengembangan komoditas pertanian menjadi nilai tamba.h tersendiri 

yang memberikan keunggulan Provinsi Jawa Barat dibandingkan dengan provinsi 

Jain di Juar pulau Jawa dalam hal pengembangan sektor pertanian. Sampai dengan 

saat ini, Provinsi Jawa Barat tercatat sebagai produsen dari 40 (empat puluh) 

komoditas agribisnis terbesar di yang ada Indonesia, khususnya komoditas padi yang 

memberikan kontribusi ! 8% terbadap produksi padi nasiona!. 

Dilibat dari aspek ketenagakerjaannya, sektor pertanian memiliki tingkat penyerapan 

tenaga keija yang tinggi yaitu rata·rata sebesar 29,65 persen dari jumlab penduduk 

yang bekerja, narnun denrikian. sarna halnya dengan kontribusi outputnya, presentase 

panyeraparinya cenderung terus menurun pada periode 2003-2009, dan bahkan 

ringkat penyempan tenaga kerja rata-ratanya semakin jauh !ebih kecil jika 

dibandingkan dengan sektnr perdagangan jasa dan industri. Dan penyerapan tenaga 

kelja pertanian yang masih ringgi, untuk beberapa kasus, umumnya teijadi di daerah

daerah kabupaten yeng relatif masih bel urn maju. 

Keiemahan dalam pembangunan sektor pertanian di Provinsi Jawa Barat saat ini 

adalab rendabnya dukongan perencanaan yang marnpu melindnngi dan membarikan · 

araban jelas dalrun pembangunan sektor pertanian itu sendirl di masa yang akan 

datang. Ketidakadaan perencanaan yang konsisten dan merinci arab pembangunan 

pertanian ini telab menyebabknn pertanian semakin terlupekan dalarn konsep 

pembangunan nasiona! dan daerah, terutama dalarn jangka panjang, di saat sektor 

industri dan perdagangan serta jasa semakin dikembangkan dangan maksimal. 

Masalab perencanaan ini kemudian semakin mernberiknn darnpak pada melarnbatnya 

peningkatan kualitas manajemen sektor pertanian di Provinsi Jawa Barat. Salah satu 

kendalanya adalah, ketidaksinergian dari kegiatan sektor ini dengan sektor lain baik 
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pada skala lokal, regional rnaupun nasional, hal ini tercermin dari pengembangan 

agroindustd yang belum optimal dalam pengolahan dan pemasarannya serta 

keberlanjutannya, Pengembangannya cendenmg bersifat sektorai pada sistem 

pertanian~ serta ketidaksiapan dala.m menghadapi persaingan global dalam arti 

rendahnya kemampuan penyerapan teknologi dan adanya bahaya alih fungsi lahan 

yang tid&< ditangani dengan segera juga merupalran kendala-kendala yang masih 

dihadapi oleh pengembangan sektor pertanlan di Provinsi Jawa Barat. 

4.2. Gamba ran Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Barat Tabun 1985-2005 

Seperti yang sudah dijelaskan pada bab 2 teori, pertumbuhan ekonomi sangat identik 

dengan kemajuan yang dicapai dahnn output perekonomian dari suatu daerah dari 

tabun ke tabun. Pendekatan penguknran total output yang diproduksi oleh suatu 

daerah/Negara dalam kaitannya dengan penghitungan pertumbuhan ekonomi 

biasanya menggW>akan Gross Domestic Product (GDP) maupun Gross National 

Product {GNP). Setiap penlngkatan nilai GDP pada tingkat pertumbuhan prosentase 

tertentu dari tabun ke tabun adalah asumsi bcsaran nilai pertumbuhan ekonomi dari 

suatu daerah. 

Provinsi Jaw a Barat sendirl~ jika dianalisa: secara lebih rinci, dalam perkembangannya 

selama dua puluh tabun terakhir, memiliki tingkat pertumbuhau ekonomi yang . 

menlngkat pesat, rerutama memasuld periode tabun 1987-1990 dan periode tahun 

2000-2004. Berikut ini alran disajikan gambaran dinamika pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Jawa Barat dalam dua fase periode ya!tu periode tabun 1985-1995 dan 

periode tabun 1996-2005. Adapun pembahasan yang dijabarkan dalrun hal ini adalah 

mencakup tingkat prosentase pertumbuhannya, yang dianalisis berdasarkan masing

masing kontribusi sektor kegiatan dan kabupatenlkotanya. 
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4.2.1. Kondisi Periode Tahun 1985-2005 

Pada perlode !nl, kondisi pertumbuhan ekonomt Provinsi Jawa Barat diawali dengan 

penurunan perturnbuhan pada tahun !985-1986, dari sekitar 6% menjadi sekitar 3%, 

sejalan dengan penurunan pertumbuhan ekonomi nasional. Setelah itu, memasuki 

periode lepas landas perekonomian Indonesia pada awal tahun 1990an, perekonomian 

Provinsi Jawa Barat mulai mengalami kemajuan yang cukup signi:fikan, sejalan 

dengan kemajuan perekonomian nasional yang rnalai banyak melakukan 

pembangunan fisik dan penyerapan modal. Kestabilan perekonrna!an pada periode ini 

ditunjukkan dengan meningkatnya investasi pada sektor industri di beberapa 

kabupaten seperti Kabupaten Karawang dan Kabupaten Bekasi, serta adanya proyek . 

pembangunan inftastruktur skala besar seperti Jalan To! Jakarta-Cikarnpek, 

pembenahan Rei Kereta Api Baodung-Jakarta dan pembangunan jalan raya serta 

listrik dan air bersih (dapat dilihat peda tabel komposisi struktur perekonomian di 

mana subsektor Listrik, Gas dan Air BerSih mengalarni peningkatan output lebih darl 

9%). Kombinasi antara investnsi pede sektor industri yang didukung oleh 

infrastruktur memadai semakin meningkatkan aktivitas ekonomi indusfri di Provinsi 

Jawa Barat. Jumla.'> tenaga keija yang terserap semakin besar, output prodaksi 

komoditns industrl meningkat, perdagangan semakin meningkat dan pertwnbuhan 

ekonomi semakin pesat terbukti pada kurun waktu talmn 1990-1995, pertumbubannya 

dapat mencapai 8%. Berikut adalah gamberan PDRB Provinsi Jawa Barat pada 

periodetahun 1985-199$. 
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Tabel4.1 
PDRH Provinsi Jawa Barat Atas Harga berlaku 

Poriode 'fahun 1985-1995 
. 

I LAPANGAN USAHA Tahun 

(Rp 000) 

LP 1985 1987 1990 199.3 
I . Pcrtanian 2,960,091.00 4 024,213.00 6.853,697.00 9.493,579.00 
2. Perlambane.an dlm Pcneealian 2,248-.!ISS.OO 1.823,766.00 3,496.!44.00 3 165.502.00 
3. lndustri Pcng<~!ahan 2A68,294.00 3,645,234.00 6,483,284.00 10 740,466.00 
4. Llstrik. Gas dru; Air Bersih 1811.792.00 249,22LOO 515 355.00 J,043,7n.oo 
5. Ban2Urulll 94\ 926.00 l 255 749.00 2 021036.00 3 096,505.00 
6. PerdagRR_~. Hotel, Restomn 2 913.388.00 3.9l1.1StOO 6 550.459.00 9,793 015.00 
?. Peneanakutan dan Komunikasi 833,093.00 1,1(H,296.00 1 543,75{).00 2.390 645.00 
8. Perllankan dan LK 130,778.00 :218 2$2.00 70 129.00 I.HH 723.00 
9. Sewa Ruflllili 287 555,00 339 997.00 453,508.00 685.172.00 
10. Pemcrintah&n dan Pertahanan 1,155,777.00 l 401.835.00 2,068 594.00 3,074 743.00 
J L Jnsa Umum 506,,...00 685,447.00 1,013 401.00 J 653,702.00 
Total PDRB 14 635.138.00 18.6S6.l9l.OO 31707.357.00 46.l98.B29.00 

De ' ~. Praat to, LPEM-U 

75 

··-
19!>5 

11 4SJ.fJ47 
3.976,520 

26..775.219 
1.484.243 
4.Sl!.S7S 

13.391 . .S09 
4.372.424 
:U03.314 

6.712718 

76.198.179 

Dari kajiah terhadap tabe14.1 di atas, sampai dengan tahun 1990, tampak bahwa 

sektor pertanian memlliki kontribusi yang paling besar terbadap total PDRB Provinsi 

Jawa Barat dengan nilai sebesar Rp. 6.853.697.000, sedangkan sektor industri berada 

pada urutan kedua dengan nilai sebesar Rp. 6.483.284.000. Sehingga sampai dengan 

tahun 1990, sebenamya perekonomian Provinsi Jawa Barat masili mengandalkan 

sektor primer sebagai basis utama penggerak perekonomiannya. Akan tetapi faktor 

pesatnya pertumbuhan industri pada periode ini khususnya pada awal tahun 1990, 

menyebabkan peningkatan output sektor industri secara signifikan, dan dalam kurun 

waktu hanya tiga tahun kemudiannya, output sektor industri ini melebihl output · 

sektor pertaniannya dalam PDRB Provinsi, dapat dilibat pada label 4.1. Pada akhir 

periode 1985·1995, bahkan sektor industri menghasilkan output dua kali lipat lebih 

besar dari output sektor pertanian, yakni sebesar Rp. 26.775.219.000. Pertumbuhan 

ekonomi Provinsi Jawa Barat sendiri pada perlode ini rata-rata adalah sebesar 7,2%, 

suatu tingkat pertumbuhan ekonomi yang merefleksikan kondisi yang cukup solid 

dan stabil. sekaligus menandai adanya pergeseran basis perekonomian di Provinsi 

Jawa Barat dari basis sektor primer menjadi basis sektor sekunder. 
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Gambar4.l 
Pertumbuban Ekonomi Provinsi Jawa Barat Periode Tahun 1985-1995 

(alas Dasar Harga Kcnstan 1993) 
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Berdasarkan gambar di atas, tampak bahwa stabilitas perekonomian di Provinsi Jawa 

Barat sebenarnya barn dapal dicapai memasuki ta.l:mn 199() dan terus stabil hingga 

tahun 1995. Sebelumnya, pada tabun 1985 sampsi dengan tabun 1989, pertumbuhan 

ekonomi mengalami kondisi yang ttdak stabil, sempat menurun, dari 6% 

pertumbuhannya menjadi 3% pada tahun 1985-1986, kemudian meningkat drastis 

dari 3% menjadi 8% pada dua tahun kemudian, lalu mengalami penurunan kembali di 

akhir tabun 1989. Sedangkan. setelah mela.lu fase ketidakstabilan itu, memasuki 

periode tabun 1990 sampsi dengan tahun 1995, pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Jawa Barn! mula! stabil, dengan ldsaran pertumbuhan ekonomi yang berade peda . 

tingkat 6% sampsi dengan 7%. 

Jika dililiat berdasarkan kondisi pertumbnban ekonomi kabupaten!kota di da.lamnya, 

maka pada periode 1985-1995 di Provinsi Jawa Barat, pertumbnban ekonomi 

tertinggi terjadi di Kabupaten Bogor dengan rata-rata pertumbnban 12%, Kahupaten 

Bandong dengan pertumbnban 1C%, Kabupaten Bekasi dengan pertumbnbaa 16%, 

Kabupaten Karawang dengan pertumbnban 9%, Kabupeten Purwekarta dengan 
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pertumbuhan 12%, serta Kota Bogor, Kota Bandung, dan Kota Sukabumi dengan 

pertumbuhan 10%. Daerah kahupatenlkota dcngan prosentase pertumbuhan ekonomi 

rata~rata tertinggi inilah yang menjadi daerah yang paling maju pada periode ini 

dengan mengandalkan perekonomlannya pada ba..:;is sektor yang berbeda~beda seperti 

Kabupaten Bekasi yang mengandalkan sektor industri. Kabupaten Karawang dan 

Kabupaten Bogor yang mengandalkan sektor partanian dan industri, dan Kota 

Bandung yang mengandalkan sektor perdagangan dan jasa. Adapun kecendcrungan 

yang menarik untuk diamati adalah, jika dilihat berdasarkan seharannya, maka 

daerah-daerah yang memiliki tingkat partumbnban ekonomi yang tinggi rersebut 

secara indikatif merupakan daerah yang tersebar di jalur linear aksesibilitas lbukota 

Jakarta dan lbukota Provinsi Jawa Barat (Kota Bandung). Keramalan mobilitas orang 

dan barang dari lbukota Jakarta dengan Kota Bandung menjadi potensi rersendiri. 

yang kemudian dapat dimanfaatkan, seperti adanya kemudahan untuk 

mengembangkan us aha mendekati Kota Jakarta ( contoh industri di Kabuparen Bekasi 

dan Karawang), adanya kemudahan untuk distrlbusi hasil produksi pertanian ke 

ibukota yang memang merupakan daerah padat penduduk seperti ( contob. partanian di 

Kabupaten Bogor). Berikut adalah parbandingan rata-rata tingkat pertumbnban 

ekonomi kabupaten!kota di Provinsi Jawa Barot pada periode tabun 1985-1995. 
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Gam bar 4.2 
Prosentasc Pertumbuhan Ekonomi Rata-Rata Kabupaten/Kota 

di Provinsi Jawa Barat Periodc Tabun 1985-1995 
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4.2.2. Kondisi Periode Tahun 1995-2005 

Pada periode tahun 1995-2005 ini. koudisi perekonomian nasional bertumbuh secam 

dinamis, yang mana sempat mengalami pertumbuhan yang tinggi pada tabun 1996-

1997, kemudian justru mengalami resesi pad a tabun 1997-1999 karena adanya krisis 

moneter ekonomi nasional yang disebabkan oleb hutang luar negeri yang terlampau 

besar, ditambah oleh lemalmya mekanisme moneter llllSional, dan berdampak pada 

pelemahan nilai tukar. Akibatnya menyebar hingga skala regional termasnk Provinsi 

Jawa Barat. Pada masa itu, tingkat pertumbnban ekonorni llllSional negatif mencapai-

13%. Secara beJSamaan, hampir semua daerah mengalami stagnasi perekonomian, 

bebkan beberapa daerah tertentu cenderung mengalami resesi perekonomian yang 

cukop berat, tak terkecuali juga terjadi di Provinsi Jawa Barat, yang bahkan 

mengalami pertumbuhan ekonomi negatif yang lebih parah yakoi -17%. 
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Krisis ekonomi yang terjadi kemudian menjalar hingga terjadinya kerusuhan dan 

ketidakstabiJan politik dan sosial telah mengurangi investasi yang masuk ke provinsi 

jni, bahkan lebih dati itu, semakin banyak usaha industri dan perrlagangan yang 

menarik investasinya~ dan kebanyakan darl jenis usaha ini adalah yang berska1a besar 

yang mempekerjakan tenaga kerja dalam jrnnlah besar dan menghasilkan output 

daerah yang besar pula. Akibatnya, banyak industri yang rnengbentikan produksinya, 

pengangguran meningkat, arus penanaman modal berkurang, dan aktivitas konsumsi 

masyarakat berkurang, barga barang terus meningkat karena kelangkaan produksi, 

inflasi bertambah tinggi, dan pendapatan masyarakat berkurang, aktivit.as industri di 

Provinsi Jawa Barat menurun, pertumbuhan ekonomi pun terus berada pada kisaran 

negatif selama dua tabun pada tahun 1997-1999. Selama dua tahun itu, 

kecenderungan aktivit.as parekonomian sektoral juga menyebabkan melemabnya 

sektor~sektor Jain seperti industri, perdagangan, jas~ perbankan) kecuali secara 

khusu.s sektor pertanian yang tidak terlalu terpengaruh oleb dampak krisis ini. 

Kemudian memasuki fase pemulihan perekonomian nasional pada tabun 1999 hingga 

tahun 2005, pertumbuban ekonomi Provinsi Jawa Barat mulai meningkat, terjadi 

berbagai kemajuan meskipun masih belrnn cukup berarti, terutruua pada sektor 

indu.stri dan jasa, yang sebelumnya memang merupakan sektor yang paling terkena 

dampak krisis ekonomi. Otonomi daerah yang mulai berjalan efektifpada tabun 2002 

sampai tahun 2005 cukup memhantu dalam mengoptimalkan pengelolaan potensi 

daerab di Provinsi Jawa Bara~ yang berdampak pada mulai meningkatnya invest.asi 

daerah, pengemhangan klu.ster-kluster industri besar dan menengah, berkembangaya 

usaha keel! dan mikro, serta sektor perdagangan dan jasa. Berikut adalah gambaran . 

PDRB Provinsi Jawa Barat pada pariode tabun 1995-2005. 
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Tabel4.2 
PDRB Provinsi Jaw a Barat Atas Harga berJaku 

Periode Tabun 1995-2005 
(Rn .000 

LAPANGAN USAHA 1995 1998 2000 

Pert an ian 11,453,047 22,924 009 27 I 35,324 

Pertrunbanvan dan Penm~alian 3976,520 9,470709 18,597,724 

lndustri Pen~rolahan 26 775.219 50,931,053 67,750 802 

Lis.trtk, Ons dan Air Dersih 1,484,243 3,057,451 3,700 173 

Bantrunan 4,528,875 5,532,262 5,2S4 512 

Perdai!amoan Hotel Restorafl 13,391 809 28,966463 25 309,!)8 

PeraJ'llticutan dan Komunikasi 4 372,424 7 187,625 7,088,545 

Keuanmm. Sewa dan Jasa Perusahaan 3 503,314 4,182,992 5,328 065 

JasaUmum 6,712,728 10,511,222 14,750975 

TOTALPDRB 76,198,179 142,763,786 174,915,258 

so 

2005 
46,079,648 

11,978 993 

173 067 743 

I 1,258,763 

11,452,924 

74,280,673 

20,600,830 

10,340 891 

28.292 677 

387.353,143 

Dari kajian terhadap label 4.2 di atas, pada periode tahun 1995-2005, nilai PDRB 

terus bertambah secara besar, namun ada yang berbeda, jika pada periode sebelumnya 

sektor pertanian sempat menjadi andalan kaxena kontrlbusinya yang cukup besar 

dalmn perelwnomian, pada periode ini sekt<>r pertanian tidak lagi menjadi saktor 

dominan. Kontribusinya hanya Rp 46.079.648.000, tiga kali Iipat lebih kecil dari 

sektor industri pengolahan. Sedangkan sektor industri terus bertumbuh dengan sangat 

signifikan dan pada akhirtahun 2005, nilainya mencapai Rp. 173.067.743.000. 

Pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Barat sendiri pada periode ini rata-rata adaJah 

sebesar 4,2%, suatu tingkal pertumbuhan ekonomi yang merefleksikan kondisi yang 

cakup solid dan stabil, namun sedikit rnenunm dari periode tahun 1985-1995, hal ini 

dikarenaka.n pada fase tahl.Ul ini, sempat teljadi k:risis ekonomi besar nasional yang -

terjadi selama dua tahun, sebingga selama beberapa tabun kernudian, perekonomian 

bmn sarnpai pada tahap pemulihan dan belum slllbil secara penuh. 
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Gam bar 4.3 
Pertumbuhan Ekonomi Provjnsi Jawa Barat Periode Tahun 1995~2005 

(atas Dasar Harga Konstan 2000) 
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Jika dilihat berdasarkan kondisi kabupatenlkota di dalamnya, maka pada perlode 

1995-2005 di Provinsi Jawa Barat, pertumbuhan ekonomi rata-rata tertinggi tetjadi di 

Kabupaten Suhang dengan mta-rata pertumbuhan 15%, dan Kabupaten Cirebon 

dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 14%. Beberapa kabupatenlkota yang 

merupakan daeralt maju justru memilikl pertumbuhan yang lebih rendah, hal ini 

karena pada daeralt-daeralt maju tersebut, banyak industri yang berskala bosar dan 

mempeketjakan tenaga kelja setempat dalam jumlab besar, sehingga ketika krisis 

ekonomi terjadi kemudian menyebabkan menurunnya aktivitas industri, rnaka 

investasi dan aktivitas industri-industri di daeralt-daeralt seperti Kabupaten Bekasi, 

Karawang dan Purwakartalah yang rnengaluml darnpak besarnya. Pertumbuhan 

ekonominya babkan tidak sarnpal 7%. Dan hal menarlk dari fakta analisa ini adalah, 

justru pada fase ini~ daerah kabupatenlk.ota dcngan prosentase pertumbuhan ekonomi · 

rata-rata tertinggi terutama adalah daeralt yang dominan pada aktivitas sektor 

pertaniannya narnun letak geografisnya bemda pada daeralt sekitar kabupaten

kabupaten industri dan berada padajalur radial kerarnruan mobilitas orang dan barang 

dari lhukota Jakarta dengan Kota Bandung. Sehingga ada kecenderungan ketika krisis 
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ekonomi terjadi, a1.-tivitas industri di daerah-daerah kabupaten maju terhenti, banyak 

pcnduduk di daerab tersebut yang kembali mengusahak:an sektor pertanian dan usaha 

kecH menengah di daerah-daerah kabupaten tetangganya. Berikut adalah 

perbandingan rata-rata tingkat pertwnbuhan ekonorni kabupaten/kota di Provinsi 

Jawa Barat pada periode tahun !985-1995. 

Gambar4.4 
Prosentase Pertumbuban Ekonomi Rafa.Rata Kabupaten/Kota 

di Provinsi Jawa Barat Periode Tahun 1995-2005 
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4.3. Gambaran Pembangunan Infrastuktur Jalan di Provinsi Jawa Barat Tahun 

1985-2005 

Infrastruktur jalan, merupakan infrastruktur yang penting untuk memperlancar 

distribusi barang dan faktor produksi antar daerah serta meningkatkan mobllitas · 

penduduk. Dalam konteks pembangunan pertanian dan ekonomi perdesaan secara 

umum, jaringan jalan sangat dibutuhkan untuk kelancaran arus fuktor produksi 

maupun pemasaran basil. Sarna halnya dalam konteks kelancaran arns faktor 
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produksi dan pemasaran hasif bagi ekonomi industri perkotaan. Oleh karena itu, 

pembangunan infrastruktur jalan sudah seharusnya diiakukan dengan lcbih terpadu~ 

dan optimal, yang berorientasi pada peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah. 

Adapun kondisi pembangunan dan pengelolaan infraslruktur jalan di Provinsi Jawa 

Barat dijabarkan sebagai berikut: 

4.3.1. Kondisi Umum dan Pembiayaan 

Kondisi infrastruktur jalan di Provinsi Jawa Barat sampai dengan saat ini masih 

belum seluruhnya mantap. Prosentase jalan dengan kondisi baik sampai dengan 

kondisi sedang mencapai 87 %. sisanya masih belum mantap atau biasanya berada 

dalam kondisi rusak berat dan ntsak ringan. Selain itu, dari aspek daya dukungnya 

terhadap keterhubungan antar wilayah, kondlai jalan di provlasi ini juga belum 

sepenuhuya memadai. Banyak daerah-daerah poten.sial yang susah dijangkau., atau 

kalaupWl sudah tersedia jalan, biasanya membutuhkan waktu tempuh yang lama dan 

tidak efisien. Kondisi ini memang sedang dibenahi oleh Pemerintah Provlasi Jawa 

Barat, bebernpa bentuk proyek pembaogunao jalan dan jembatan mulai berkembang 

pesat, seperti proyek Tal Purbaleunyi, Jembatan Pasoepati, Jalan To! Cileunyi 

Tasikmalaya dan lain-lain. 

Memang, sebagai sa!alt satu bentuk infiastruktur dasar yang memilild pernnan 

penting dalarn mendukung aktivitas perekonomian, infrastruktur jalan dari sejak awal 

dikondisikan sebagai tumpuan bagi aktivitas berbagai sektor di Provinsi Jawa Barat. 

Tenttarna sejak tahWl 1990, bahkan infiastruktur jalan dioptimaikan perannya dalam 

mendukung aktivitas industri dan perdagangan kbususnya yang terkait langsung 

dengan pengembangan basis industri di Kota-l<ota besar dan daerah sekitarnya 

seperti DKJ Jakarta, Tangerang, Bandung, Banten, Cikampek, Bekasi dan Karawang. · 

Setidaknya, dengan pembangunao infrastruktur jalan yang terutarna menghubungkan 

akses antar daerah dan akses terbedap pemanfaatan surnber-sumber produksi dan 

pemasaran basil produksi baik industri maupun pertania.n di Provinsi lawa Barat, 
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banyak investor yang tertarik untuk mengembangkan usaha di provinsi ini, Sehingga 

secara bertahap dalam waktu yang tidak terlalu lama, banyak dibangun industri) 

perdagangan dan jasa, bah.kan permuldman di provinsi ini. Arus migrasi penduduk 

terus terjadi, sehingga kepadatan penduduk pun meningkat pesat di provinsi ini, 

Sebagai salah satu infrastruktur yang paling menentukan tingkat aktivitas 

perekonomian suatu daerah, maka infrastruktur jalan di Provinsi Jawa Barat 

seharusnya dibangun secara Jebih terencana dalam rangka menciptakan pemerataan 

dalrun pembangunan, akan tetapi kondisinya pada sru~t ini masib belum demikian. 

Masih banyak daerah kabupaten pada khususnya yang memiliki jaringan jalan yang 

sangat terbatas dan sebagian Iain dalam kondisi yang tidak memadai. Jika dilihat pada 

label 4.3., kondisi pertumbuhan rasio panjang jalan yang paling pesat ada di Kota 

Bandung, Kota Bogor, Kota Cirebon, Kota Sukabomi, Kabupaten Bandung, dan 

Kabupaten Karawang dan Bekasi. Sedangkan di daerah kabupaten yang jauh dari 

akses pusat Kota seperti Kabupaten Ciarnis, Kahupaten Garut, dan Kabupaten 

Indrrunayu bahkan rasia panjang jalannya hanya mencapai 0,4 m!ha kurang. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada ketirnpangan pembangunan infrastruktur di kabupaten!kota . 

di Provinsi Jawa Barat, dan hal ini jugalah yang mempengan>hl tingkat kemajuan 

daerah-daerah tersebut. Berikut kondisi daya dukuognya jika dilihat berdasarkan 

kabupatenlkota: 

Tabel4.3 
Kondisi Infrastrnklur Jalan di Provinsi Jawa Barat laban 1985-2005 

(Rasio Panjang Jalan (ml/Luas Wila.ah (ba)) 

Kab!Kota 1985 1990 1995 2000 2005 

Kab:Sogor 0.33 0.42 0.39 0.45 0.45 

t<ab Sukabumi 0.25 0.37 0.51 0.46 0.50 

KabCianiur 0.09 021 0.36 0.43 0.45 

Kab Bandung 0.11 0.11 1.08 1.34 L33 

KabOarut 0.25 0.26 0.39 0.38 0.48 

KabTasik 0.33 0.42 0.39 0.45 0-.45 

KabCiamis 0.11 0.1! 0.46 0.33 0.29 

Kab Kuninaan 0.42 0.46 0.61 0.51 0.46 

KabCirebon 0.41 0.48 0.63 0.62 0.65 
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·-r-· . 
' KabfKota 1985 -~ .. ~~ 2000~ 

Kab Ma'alenvka 0.54 2.23 L03 0.67 -·~ 
Kab Sumecfan{! 0.13 0.33 0.81 o.so 0.61 

Kab Jndrnmavu 0,26 0.28 0.36 0.58 0.43 

KabSubani'! 0.34 0.~4 0.49 0.$5 {L54 

Kab Purwakarta 0.28 0.39 0.15 0.53 0.93 

KahKarn-• 0.39 0.39 0.46 1.65 0.67 

Kab Bekasi 0.40 0.52 0.61 0.93 0.83 

Kota BoMr 6.68 6.75 5.26 5.17 5.15 
KQta Bandun2 3.!4 3.96 5.06 5.20 7.12 

Kota Sukabumi 4.60 4.67 9.75 3.34 3.48 

Kota Cirebon 3.1! 4.25 3.91 4,49 353 

Sumber: Bttdatr Pural Statistlk Provins.i Jawo Btll'al, 1985-2005 

Dari sisi pembiayaannya, secara nasional. pengeluaran pemerintah untuk 

infrastruktur (salah satunya adalah Jalan) selama Ulhun 1993 hlngga tahun 2002 

mengalami tren yang menurun. Pada Ulhun 1993/1994, rasio pengeluaran untuk 

infrastruktur terhadap PDB sekitar 5,34%, sementara Ulhun 2002 hanya 2,33% 

(Gambar 3). Besamya rasio belanja infrastruktur terhadap PDB kurang dari 4% 

menempatkan Indonesia dalam jajaran negara dengan rasio investasi in:frastruktur 

terbadap PDB terendah diantara negara-negara berkembang lainnya. 

Resesi ekonomi yang tetjadi pada tahun 1997 sampai dengan tahun 1999 membuat 

kondisi infrastruktur di Indonesia kbususnya di Jawa Barat menjadi sangat butuk. 

Bukan saja karena pada saat krisis te!jadi, banyak proyek-proyek infrastruktur balk 

yang didanai oleh swasta, APBD maupun dari APBN yang berhenti, tetapi juga 

pasca krisis, pengeluaran pemerintah pusat untuk pembangunan infrastruktur 

semakin berkurang drastis. Secara total, porsi dari APBN untuk sektor ini misa!nya 

telah turun sekitar 80% dari tingkat pra-krisis. Hal ini sangat terkait dengan 

minimnya keuangan pemerintah dan masalah prioritas penanganan pasca krisis, dan 

karena konsentrasi pemerintah lebili menitik:beratkan pada stimu1an fiskal dan 

UnJversitas fndonesla 

Pengaruh Pembangunan..., R. Chrisna Triehadi Permana, FEB UI, 2009



86 

moneter dalam bentuk kredit dan banluan stimulan perbankan, maka pembiayaan 

pembangunan infrastruktur menjadi sedikit terabaikan. 

Sarna halnya dengart kondisi pemerintah pusat daiam pembiayaan pembangunan 

in:frastruktur jalan, beianja infrastruktur tingkat Provinsi dan Kota Kabupaten juga 

dapat dikatakan sangat minim. Pengaruh desentralisasi/otonomi daerah tidak banyak 

menstimulasi pengeluaran pemerintah daerah untuk pembangunan infi:astruktur 

kbususnya jalan. Misalnya sampai dengan tahun 2002 provinsi hanya membelanjakan 

rnaksimal sekitar 14,7% untuk belanja infras!ruktur dari total belal\ia daerah yang 

tersedia. Sedangkan kahupaten dan kota masing-masing membelanjakan maksimal 

16% dan 20% belanja infrastruktur dari total belanja daeralmya. 

Hal ini mengindikasikan ketidakadaan perencanaan yang integratif dalam penyediaan 

infras!ruktur jalan di Indonesia tidak terl<ecuali di Provinsi Jawa Baud, karena dengan 

kondisi ini, meskipun pemerintah pusat mengupayakan alokasi belanja pada 

pembangtman inftastruktur secara besar-besaran. namun pemerintah~pemerlntah 

daerah tidak rnenambah pengeluarannya untuk pembangunan infi:astroktur di daetah 

masing-masing, make akan terjadi ketidakefisieoan dan ketidakefektivan · 

pembangunan lnfrastruktur salah satunya jalan, antara tingkat nasioual dan daerah, 

yang pada akhimya akao mengbambat kelancaran lnvestasi dan pembangunan 

ekonomi antar wilayah di dalam negeri. 

4.3~2.. Orientasi dan Araban Pembangunan Jaringan Jalan 

Orientasi pembangunan infi:astruktur jaian di Provinsi Jawa Barat pada dasarnya 

rnengikuti araban perencanaan makro yang tertuang peda kebijakan nasiolllll yang 

antara lain adalah sebegai berikut (Rencana Strategis Departemen l'ekerjaan Umum): 

I. Menetapkan Poros Pengembangan Strategis Global, dan untuk Jawa Barat 

maim posisinya adalah untuk mendukung akses Poros Poros Nasiona) 

Padang- Jakarta. 
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2. Percepatan Pengembangan kawasan tertentu pada poros pcngembangan, 

terutama Mettupolitan Jabodetabek-Punjur. Barldung Raya. 

3. Mengembangkan sistem jaringan transportasi Nasional, pada poros 

pengembangan ekonomi tersebut yang mempunyai pula akses yang tinggi ke 

Pelabuhan dan bandara udara. 

4. Dukungan untuk keseimbangan pembangunan antar wilayuh dengan 

membuka akses kawasan - kawasan tertinggal seperti pengembangan jalan 

lintas selatan Jawa 

Sedangkan araban pembangunan inftastruktur jalan di Provinsi Jawa Barat dengan 

mengacu kepada Rencana Strategis Departemen Pekerjaan Umurn adalah sebagai 

berikut: 

L Mendukung terwujudnya Indonesia yang aman dan damai, melalui 

penanganan jaringan jalan pada kawasan perbatasan sebagai beranda depan 

dan pintu gerbang Intemasiouai, daerah rawan beacana akibat lrerusuhan 

sosial, daerah terisolasi dan pulau kecil te!pencil. 

2. Mendukung terwujudnya Indonesia yang adll dan demokratis dengan 

meningkatkan kapasitas manajemen pemerintah daerah, dunia usaha di daerah . 

dan masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunanjalan serta panyusunan 

norma, s!Jlndar, pedoman dan manual (NSPM) dalam penyelenggaraan jalan 

dan jembatan. 

3. Mendukung terwujudnya Indonesia yang lebih sejahtera dengan penanganan 

ruas-ruas jalan nasional pada jaiur ekonomi utarna, peningkatan daya dnkung 

struktur dan kapasitas jalan akses menuju ke pusat-pusat produksi dan 

pemasaran, mendorong keterlibatan swasta dalam pembangunan jaringan 

jalan tol dan membuka akses ke kawasan-kawasan baru berkembang. 

Apabila diklasifikasikan berdasarkan peruntukannya, jaringan infrastruktur jalan di 

Provinsi Jawa Barat dibagi alas jalan urnum untuk Jalu lintas urnum dan jalan khusus < 

untuk bukan lalu lintas umurn. Pengelompokan jalan umurn mencakup sistem 
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jaringan jalan primer dan sekunder yang masing-masing fungsinya dikelompokan 

atas jalan arteri, jalan kolektor, jalan lokal dan jalan iingk.--ungan. Selanjutnya~ scsuai 

statusnya dikelompokan atas jalan nasional, jalan provinsi, jalan kabupaten, jalan kota 

dan jalan des a. Pengeiompokan jalan menurut status dim.aksudkan untuk mewujudkan 

kepastian hukum penyelenggaraan jalan sesuai kewenangan Pemerlntah Pusat dan 

Daerah. 2 

Se1anjutn~ terkait dengan penelitian ini, apabila kondisi infrastruktur jalan ini 

dikaitkan dengan kondisi perekonomian daerah, maka kita akan dapat melihat 

kecenderungan bahwa pembangunan infrastruktur jalan akan s'1ialan dengan 

pertumbuhan ekonomi. Berikut adalah gambar tren pertumbuhan rasio panjang jalan 

selama dua puluh tahun dari kota/kabupaten di Provinsi Jawa Barat yang dikaltkan 

dengan kondisi pertumbuhan ekonomi daerahnya masing-masing. 

Gambar4.5 
Hubungan Infrastruktnr Jalan dengan Pertumbuhan Ekonomi 

di 20 kotalkabupaten di Provinsi Jawa Barat (periode tahun 1985-2005) 

Kabupaten/Kota Basis Ekonomi Pertanian 

a. Kabupaten Bogor 

1.5.00 

10.00 '-~·· ·-~ "\ 5.00 ,__ 
- Growth 

0.00 

' as 1987 1989 1.9911993 1995 99 l.999 200l. 2003 2005 
-A.oi.ld 

-5.00 

-:10.00 ·~ 

-:15.00 
- -·~~- ------ ---~- - ~---- ~----- ---~-- ··~ 

2 Klasifikasi jalan menurut Dirjen Bina Marga, Departemen Pekeljaan Umum 

Universitas Indonesia 

Pengaruh Pembangunan..., R. Chrisna Triehadi Permana, FEB UI, 2009



b. Kabupaten Subang 
r-; ·--·-~-----

1 .:: i--------
4.00 I 

' _/'~ 
---..,.:.o._-=~~ --~

' I/'.~· 
+~•-· .------.---.•- ,-----,-,..••-.,--~··-r 

2.00 

o.oo 
~?CIS l.OS7 1-9$9 1'l9l. 1003190S !1 

1--=~--=~==--- ··-------·-.:z.oo 10992:0012003 :<!005 

~G-00 t -~~==-=::-...:::=.:::--==~=~ 
Kabupaten/Kota Basis Ekonomi lndustri 

c. Kabupaten Karawang 

15.00 ,--A 10.00 . 
s.oo . 
o.oo -- r 

-s.oo 1 as 1937 19S9l.9911993l.995 •• 1999 :a col. :aoo:a. 200s 

~1..0.00 

~:ts.oo 

•20.00 :c . 
-25.00 ' -. 

-Growth 

-- RO.:Od 

-Growth 

-Road 

·-··-·----· 

d. Kota Bandung 

l.$..00 - -----·----·-·--· ---- ··----·-·--·---~ -:10.00 '" ··----·-·-·--· 

5.00 ' ,. ' 

0.00 ~ ~ ~I~ -·~ 
.,_......, 

1 as 1927 :1989:1.99:1. :~.sgs. 199S 99 l.999 2001 :zoo:. 2005 -GrQWI:t'\ 
~s.oo ' 

-~oad 

-l.Q,OO 

·l.S,OO t.--20.00 

·2S-OO --· -----------
- - --- --- ---- -

Sumber: ffpsi/ 0/ah DaJa BPS Jawn Barar, Tolmn /985-2005 

89 

Univetsitas Indonesia 

Pengaruh Pembangunan..., R. Chrisna Triehadi Permana, FEB UI, 2009



90 

Kelima sampel daerah di at.as, dlpiHh rnewakili kategori daerah berdasarkan basis 

perekonomian utamanya yang dilihat dari kontribusi sektor da[am PDRB yang paling 

dominannya. Kabupaten Sukabumi dan Subang sebagai daerah pertanian sedangkan 

Kabupaten Karawang dan Kota Bandung sebagai daerah industri dan perdagangan 

sertajasa, 

Dari komparasi di atas nampak ada kecendemngan pertumbuhan ekonomi yang tidak 

stabil dari semua sampel daerah mengikuti pola pertumbuhan ekonomi nasional. 

Narnun jika diperbatikan pada garis grafik secara lebih seksama, nampak fluktuasi 

pertumbuhan ekonomi lebih banyak te!jadi di daerah industri, sedangksn daerab 

pertanian kondisinya cendemng stabil walaupun nilai output PDRB keseluruhannya 

jaub lebih kecil dari daerah sektor industri. Selain itu jika diksiikan secara langsung 

dengsn pertumbuhan rasio panjang jalan di kabuparen/kota, maka ada kecenderungan 

babwa setiap kenaikan rnsio pertambaban panjang jalan, akan diikuti jugs oleh 

kenaikan pertumbuban ekonomi, libat tren garis pada matriks Kota Bandung tabun 

1999-2001, Kabupaten Karawang tabun !993-1995 dan tabun 1999-2001, serta 

Kabupaten Subang tahun 1993-1995 dan tabun 2001-2003. 

Contoh lainnya dapat dilibat pada beberapa kasus daerah, di Kabupaten Karawang 

misalnya, pembangunan jalan to! Jakarta-Cikampak yang selesai pada akhir tabun 

1989 dan mulai beropernsi pada tahun 1990 diiringi secara spontan dengan perubaban 

struktur perakonomian Kabupaten Karawang dari dominasi sektor pertanian yang 

mencapal 40% berubah menjadi sector industri yang mencapai SO%~ dan pergeseran 

dominasi sektor tersebut partama kali terjadi pada tahun 1990 (lebih jelas akan 

dijabarkan pada deskripsi transfonnasi struktural). Selain itu, pembangunan jalan raya 

di daerah pinggiran DKI Jakarta yang mencakup Kabupaten Bekasi, telah 

rnenyebabkan daerab ini semakin meningkat aktivitas industrinya. Bahksn indus!ri 

yang ada di kabupaten ini, jumiabnya lebih besar dari Kabupaten Karawang. 

Kabupaten Bekasi kini memiliki ratusan industri berskala besar yang dikluster-
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klustcrkan ke dalam kawasan industri nasional dan provms1 seperti Kawasan 

Jababeka, Cikarang, Lippoj dan lain~lain. 

Kemudian temuan !ainnya adaiah pada saat pembangunan Jalan To! Purbaleunyi 

(dikenal dengan sebutan To! Cipularang), daerah di sekitar Kabupaten Knrawang 

(Cikampek), Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten Subang mulai dipadati o!eh 

investasi industri~ pariwisata, permukiman penduduk, dan perdagangan skala 

menengah dan besar. Meskipun demiklan, gambaran ini banyalah indikasi umum s.Ya 

yang dapat memparlihatkan kecenderungannya. Sementara untuk membuktikan 

kurelasi secara lebitt jelas, hal ini akan dibuktikan pada bab se!anjutnya melalui 

ana.lisis ekonometrika. 

4A. Gambaran Proses Transformasi Struktural Provinsi Jawa Barat Tahun 

1985-2005 

Indikasi adanya perubahan atau tranfonnasi yang teljadi dalam struktur ekonomi 

maupun struktur sosial di suatu daerah yang lazim disebut dengan istilab transformasi 

struktural salah satunya dapat dapat dilihat dari tren pertumbahan struktur pendukung 

pertumbuhan ekonomi di suatu daerah. Sebenamya hal ini merupakan suatu gejala 

yang sangat wajar bagi perekunomian suatu daerah di manapun, seiring dengan . 

perkembangan teknologi industri serta permlntaan masyarakat modem terbadap jasa

jasa pelayanan umum. Meskipun demikian, tentu saja akan teljadi dampak-dampak 

yang ditimbulkan baik positif maupun negafif. Salah satu dampak negatifnya adalah, 

apabila tidak direneanakan secara balk, meka akan teljadi ketidakscimbangan dalam 

aktivitas sektoral perekonomian yang berdampak pada krisis kebutuhan dari salah 

satu sek:tor ekonomi. 
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4.4.1 Percepatan Pertumbuhan Sektor Pcrtanian dan Industri Pada Proses 

Transformasi Struktural 

Biasanya proses transformasi struktural yang terjadi pada daerah yang baru · 

berkembang adalah perubahan dari dominasi sektor pertanian dalam output 

perekonomian pada sektor industri. Dominasi ini dapat diJihat melalui dua sisi, yang 

pertama adalah percepatan pertumbuhannya dan yang kedua adalah kontribusinya. 

Pada hi\!!:ian pertama ini, dapat diiihat dari prosentase pertumbuhan dari sektor 

pertanian yang lebih lambat dari sektor industri pada PDRB daeralmya dan penurunan 

dorninasi kontribusi output sektor pertanian terhadap keseluruban output 

perekonomian suatu daerah dan digantikan oleh dominasi sektor induslri. Sedangkan 

untuk proses transfonnasi struktural pada daerah yang sudah sangat maju, yang 

teijadi biasanya adalah perubahan struktur dominasi perekonomian indnslri pada 

palayanan umum dan jasa serta perbankan. Khusus untuk Jawa Barat, gamharan 

indikasi transfonnasi struktural yang teijadi memiliki kesamaan ciri dengan kategori 

transformasi struktural yang terjadi pada daerab yang berkembang. Berikut adalah 

gambar 4.4 yang mencatat pertumbuhan PDRB sektor pertanian dan industri di 

provinsi Jawa Barat yang dapat menunjukkan terjadinya proses transfonnasi 

struklural dalam output perekonomian di Provinsi Jawa Barat. 
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Gam bar 4.6 
Nilai PDRB Sektor Pcrtanian dan Industri di Provinsi Jawa Barat 

{Atas Dasar Harga Konstan 1993) 

lS.OOO,OOO.OO : 

40.000,000,00 j' 
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Sumber; Olalt Data BPS Provinsl Jawa Barat 1985-1005 
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Jika ldta menganalisis data pada grafik di atas, maka sesungguhnya gejala 

transformasi struktural di Provinsi Jawa Barat sudah mulai teljadi sejak tahun 1983 

dan barn teljadi proses peralihan dominasi sektor perekonomiannya secara riil pada 

tahun 1985. Seperti yang dapat dilihat pada grafik di atas, garis PDRB sektor 

pertanian membentuk po1a yang beririsan dengan garis PDRB sektor industri pada 

tahun 1984, dan sejak saat itu, garis sektor pertanian selalu berada di bawah sektor 

industri, padahal sebelumnya garis sektor pertanian ada di atas sektor industri. Hal ini 

berarti semenjak tahun 1985, sektnr pertanian tidak lagi menjadi sektor yang 

pertwnbuhannya cepat. Sedangkan sektor industri semakin menjadi sektor yang 

paling dominan kontribusinya terhadap output perekonomian karena terus bertumbuh 

dengan cepat. Jarak yang sernakin jauh antara kedua garis pada grafik di atas (antara 

sektor pertanian dengan industri) juga menunjukkan derajat prosentase pertumbuhan 

yang berbeda sangat signifikan dari kedua sektor tersebut. Yang mana, jika kita 

membandingkan pertumbuhannya berdasarkan data, maka rata-rata pertumbuhan 

sektor pertanian dari kurun waktu tahun 1983-2005 adalah sebesar 2,47%, sedangkan 

rata-rata pertumbuhan sektor industri adalah sebesar 9,17%. Jika kita bandingkan ke 
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dalam dua periode pertumbuhan ekonomi, yakni tallUn 1985-1995 dan tahun 1995-

2005, maka rata-rata pertumbuhan ekonomi masing-masing subsektor adalah sebagai 

berikut: 

Gambar4.7 
Tingkat Pertumbuhan Rata-Rata Sektor Pertanian dan Industri 

di provinsi Jawa Barat 
Periode tabun 1985-1995 dan tabun 1995-2005 

2S.OO 
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4.4.2. Kontribusi Sektor Pertanian dan lndustri dalam Proses Transformasi 

Struktural 

Selanjutnya jika kita membandingkan perubahan kontribusi dari masing-masing 

sektor terhadap keselwuhan output perekonomian di Provinsi Jawa Barat. maka kita 

dapat melihat adanya kecenderungan menurunnya prosentase sektor pertanian dan 

meningkatnya sektor industri dalam PDRB Provinsi Jawa Barat. Berikut adalah 

ilustrasinya: 

Gambar4.8 
Prosentase Kontribusi Sektor Pertanian dan lndustri Terhadap PDRB 

Provinsi Jawa Barat Periode Tahun 1985-2005 

45.00 c 
40.00 +----------- ---/---::;;=c"""'--=;,...-

35.00 +----------/--y.C::~~-----

25.00 
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15.00 . 
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5.00 +------------------------
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Sumber: OJah Data BPS Provirrsi /arra Borat 1985-2005 

Prosentase output sektor pertanian pada PDRB Provinsi Jawa Barat pada tahun I 983-

1985 sempat mencapai 20% lebih, akan tetapi seiring dengan semakin cepatnya 

pertumbuhan sektor industri maka pada tahun-tahun berikutnya, prosentase 

kontribusinya terus mengalami penurunan, bahkuo pada akhir tahun 2005, hanya 

tinggal 13% terhadap total PDRB Provinsi Jawa Barat. Sebaliknya, kontribusi sektor 

industri terus mengalami peningkatan dalam jumlah yang signiflkan. Jika pada tahun 
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1983-1985 konribusinya masih kurang dari 200/o, maka pada akhir tahun 2005 

kontibusinya sudah ham:vir mencapai setengah nilai output perekonomian (PDRB 

Provinsi Jawa Barat), yakni sebesar 40%. 

Gambar4.9 
Perkembangan Kontribusi Sektor Pertaoian dan Industri 

di Provinsi Jawa Barat Sam pel Daerah Pertanian dan lndustri 
Tahun 1985-2005 

a. Kahupaten Sukabuml 

NUai PDRB Total dan Sektoral (Konstan 1993) 
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b. Kabupatcn Subang 

Nilai PDRB Total dan Sektoral (Koostan 1993) 
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c. Kabupaten Karawnng 

Nilai PDRB Total dan Scktoral (Konstan 1993) 
r~~ ---- ---~---- --~------, 
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d. Kola Bandung 

Nilai PDRB Total dan Sektoral (Konstan 1993) 
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Sumber: Hasif Analisti Data BPS Prcvlnsi Jmta ~ 1985-200$ 

Berdasarkan hasil olah data dengan analisis deskriptif di alas maka dapat 

mengkategorika:n daerah dl Provinsi Jawa Barat kedalam empat kategori yakni: 

1. Daerah yang memiliki tingkat pertumbuban industri yang lebih cepat dari 

partumbuhan pertaniannya, namun secara keseluruhan sarnpai dengan saat ini, 

sektor pertanian masih menjadi basis perekonomiannya, sehingga daerah ini 

dapat dikatakan sebagai daerah yang akan mengalami proses transformasi 

struktnral baberapa tahun lagi, contohnya adalah Kabupaten Sukabami. 
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2. Daerah yang merniHki lingkat pertumbuhan pertanian yang lebih cepat dari 

pertumbuhan industrinya, dan sampai dcngan saat ini basis perekonomiannya 

masih didukung oleb sektor pertanian, sehingga daerah ini dapat dikatakan 

tidak rnengalami transformasi struktural dan mumi merupakan daetah 

pertanian, kecuali jika di masa yang akan datang kemudian dibangun 

permukiman-permukiman baru atau i.nftastruktur berbasis perkotaan, 

contohnya adalah Kabupaten Subang. 

3. Daerah yang memilikl tingkat pertumbuban industri yang Iebih cepat dari 

pertumbuhan pertaniaonya~ setain itu basis perekonomiannya pun mengaiami 

perubahan, jika awalnya didukung sektor pertanian maka kini didukung oleb 

sektor industri. Sehlngga kemudian, dalam kurun waktu 20 tahun telah teJjadi 

proses tranformasi struktural sempurna, dan kemungkinan besar akan semakin 

berkembang menjadi daetah kola, contohnya adalah Kabupaten Kawarang. 

4, Daetah yang memilikl tingkat pertumbuban industri yang cepat dan tidak 

memiliki aktivitas pertanian, basis perekonomiannya mumi tidak , 

mengandalkan sektor pertanian. Sehingga daerah ini telah mengalarni proses 

trnnsformasi struktural sejak lama, dan saat ini sudah menjadi daerah pusat 

kola yang maju, cotohnya adalah Kota Bandung 

Sehingga keshnpukm yang diperoleh dari analisis deslcr:iptif ini adalah bahwa daerah 

yang terindikusi mengalarni transformasi struktural terjadi pada daerah dengan 

kamkter perkotaan, yang memilikl ciri-ciri antara lain berada dekat dengan pusat

pusat pertumhuban ekonomi wilayah seperti Kota Jakarta dan Kota Bandung, berada 

pada jalur aksesibilitas cegional orang dan barang yang ramal, dan memiliki basis 

perekooomian sektoral yang sebelumnya relatif berimbang. Sedangkan daetah yang . 

didukung mumi oleh sektor pertanian, dan tidak diarahkan untuk pembangunan 

industri dan infrastruktur perkotaan, kemungkinan akan sulit mengalami transfotmasi 

struktural, kecuali jika pada masa yang akan datang dilakukan pembangunan-
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pembangunan yang dapat menstimulasl perturnbuhan sektor industri, seperti 

pennukiman, objek wisata, infrastruktur perkotaan dan lain-lain. 

Kemudian adanya indikasi proses transfonnasi struktural yang terjadi di Provinsi 

Jawa Barat dapat dikatakan merupakan refteksi darl terjadinya transfonnasi struktural 

di daerah-daerah yang memilikl output PDRB yang paling besar yang umumnya 

adalah daerah yang rnemiliki basis perekonomian sektor industri pada saat ini. 

Gambar4.10 
Kontribusi PDRB Kota!Kabupaten Terhadap Total PDRB 

di Pruvinlli Jawa Barat Talmn 2005 

-·--- -·---·----
Sumb!tr: Data !JPS Pr<Winsi ..4nv4 BarfJI, 2005 

•Bogor 

•sukabumi 

• B<lr'ldl.lng 

•Cirebon 

•lndramayu 

•subang 

•Karawoang 

•Bekasi 

ll!ll<ota Bandung 

•t.ain·La!n 

Berdasarkan gam bar di alas, tampak bahwa daerah yang memilikl kontribusi terbesar 

bagi PDRB Provinsi Jawa Barat adalah Kabupaten Bekasi, Kota Bandung, Kabupaten 

Bogor, Kabupaten Indramayu, dan Kabupaten Karawang, yang selurubnya 
. 

mempakan daerah dengan basis perekonomian sektor industri. Hal ini menunJukan 

suatu kesimpulan bahwa daerah yang meruilikl basis parekonomian sektor industri 

mampu mengbasilkan output perekonomian yang lebih besar jika dibandingkan 

dengan daerah yang memiliki basis perekonomia:n sektor pertanian. Sela:njutnya, jika 
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kita membandingkan hasil anaiisis dari sampel-sampei daerah yang mewakili 

karakteristik daerah pertanian yang tidak mengala.mi transformi'\Si struktural dan 

daerah industri yang mengalami transfonnasi struktural, maka hasilnya dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Gambar4.11 
Pemban unao Infrastruktur Jalan Pada Daerab Pertanian dan Industri 

8.000 -,---··-··-···--·~~--~···---·-~·---· . 
7.000 t ~-··---·--·--··-~·-~·---·--·--·-7 
•. ooo - I 
s.ooo -~--·~·- ~---7 

---~----~--""--------··--··--·--

f-===L/ ~---~-~-···~--
-KabSukabuml 

-KabSubang 

- KabKai'Oiwang 

4.(100 

3.000 

-Kota Bl'lndunc 

Surnber: Data BPS Provimi Jawa Bora/, 1985-201)5 

Secara jelos terliliat babwa aktivitas pembangunan inftastruktur jalan, temyata lebih 

banyak dilakukan di Kabupaten Karawang dan Kota Bandung jika dibandingkan 

dengun Kabupaten Subang dan Kabupaten Sukabumi. Hal ini membuktikan babwa 

pembangunan infrastmktur jalan akan lebih banyak dilakukan di daerah perkotaan 

dan daerab yang berbosis pada sektor industri, sedangkan pada daerah yang memililti 

basis perekonomian pertanian, kondisi pertmnbabanrasio panjangjalannya cenderung 

larnbat (menlll\iukkan babwa tidak banyak dilakukan pembangnnanjalan). Meskipun 

demikian, tidak berarti babwa infrastruktur banya berkontribusi terhadap · 

pertumbuhan sektor industri saja. Oleh karena itu, secara teknis dengan menggunakan 

pendekatan analisis ekonometrika, hal inilab yang akan dibuktikan pada bab 

selanjutnya 
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HASIL ANALlSIS 

Analisis model pengaruh infrastruktur jalan tcrhadap proses transformasi struktur.il 

dilakuklln dengan melalui tiga tahap, yang pertama adalah menguji dampak 

pembangunan inftastruktur teihadap pertumbuhan ekonomi, yang kedua dengan 

menguji tingkat kontribusi infrastruktur jalan terhadap peningkatan output 

perekonomian dari dua sektor utama yakni pertanian dan indusfr4 dan yang terakhir 

adalah menguji pengaruh infrastruktur jalan terhadap perubahan share sektoral 

( dalam bal ini adalah sektor pertanilln yang dijadikan sampelnya), dengan asumsi 

bahwa apabila share pertanilln menurun maka industri akan meningka~ yang berarti 

dapat disimpulkan daerah tersebut telah te!jadi !Iansfonnasi struktural. 

Sebelum melakakan regresi maka langkah pertama yang dilakakan dari keempat 

model di bawah ini adalah melakukan pemllihan metode analisis. Dalam melakukan 

anilisis dengan menggunakan data panel, seperti yang dudah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, dikenal 3 (tign) model pendekatan amllisis yang antara lain adalah 

peodekatan kuadrat terkecil {pooled least square), pendekatan efek tetap (jixed effecl) 

dan pendekatan efek acak (random effect). Dalam rangka melakukan pemiliban 

terhadap model yang paling tepat digunakan terhadap data dan pendekatan yang ada 

meka dilakukan uji F dan uji Hausman Test. Uji F adalah dilakukan untuk memilih 

pandekatan common a tau fixed ejfi1ct, sedangkan uji Hausman adalah untuk memilih 

pendekatanfixed effect atau random ejfi1ct. Secara kbusus untuk model-model yang 

ada di bawah ini, maka pendekatan yang digunakan adalah Uji Hausman. Adapun · 

setclah dilakakan pengujian terhadap selurub model di bawah, meka uji Hausman 

menunjukkan bahwa nilai chi-square uji lebih besar dari nilai chi-square tabel, selain 

itu probabilitas hasilnya adalah siguiflkan, karena p-value kurang dari 5% (0.05), 

sehinggn hasilnya adalah !olak Ho dan disimpulkan semua model di bawah ini lebih 

tepa! menggunakan modelfrxed effect. 
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Selanjutnya, untuk menguji modt;l secara ekonometrika maka terlebih dahulu model 

diuji secara statistika, Berdasarkun basil estimasi terhadap semua model di bawah~ 

temyata hasilnya adalah signifikannya model dengan variabel~variabe1 

independennya dalrun menjelaskan variabel dependennya pada tingkat kepercayaan 

95%dan90%. 

Selanjutnya, tahap terakhlr dalam uji statistik adalah melihat nilal R2• Berdasarkan 

basil estimasi terhadap keempat model, rata-rata nilai R2 nya adalah lebih dari 90%. 

Hal ini memmjukkan hahwa berdasarkan data yang dilrumpulkan sebagai variabel 

indepanennya, temyata dapat menjelaskan variabel dependen terkait sebesar lebih 

dari 90%, sedangkan kurang dari 10% sisanya adalah dijelaskan oleh varia bel lain 

yang bukan berasal dari model. 

Hasil analisis dengan menggunakan estimasi persamaan ekonometrika untuk model 

partama adalah: 

5.1. Pengaruh Infrastrnktur Jalan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Hubungan pengaruh infrastnllctur jalan terbadap perturnbuhan ekonomi dapat 

dijelaskan dalam bentuk materna tis seperti pad a model berikut: 

Ya =a,.+ Log{aWOI\,) + Log(bcap.) + Log{!21agl,) +draa,+ fdumtol + u11 

Persamaan (5,1) 

Dengan keterangan: 

y ~ 

Wor 
Cap 

Pertumbuhan ekonoml} yang diperoleh dari data pertumbuhan 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB} alaS dasar harga 
konstan tahun 1993 
Jumlah tenaga kelja (jiwa) 
Jumlah capital (penyel1aan modal) daerah (rupiah) 
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Agl 
Roa 
Tol 

Hipotesis Awal: 

= 
= 
= 

Luas areallahan pertanian (hektar) 
Rasio panjangjatan terhadap keseluruhan luas daerah (%} 
Ketersediaan jalan tol (dummy variable) 
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Jika mengacu pada teori dan kajian empirik. maka pertumbuhan ekonomi dipengaruhi 

secara positif oleh jumlah tenaga ke!ja ( +) selain itu juga dipengaruhi secara posltif 

oleh modal (+), sesuai dengan teori pertumbuhan Solow yang menjelaskan dengan 

pendekatan fungsi Cobb Douglas, di mana pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh 

modal dan tenaga kerja. 

Adapun untuk infrastruktur jalim dan jalan to!, keduanya termasuk ke dalam modal, 

akao tetapi jika modal pada variabel capital merupakan modal privat yang dinilal 

dalam besaran uang maka untuk infrastruktur dikategorikm kedalarn modal fisik 

(yang tergolong sebagai modal publik), sehingga baik infrastruktur jalan maupun tol, 

keduaoya dihipotesakan berpengaruh positif ( +) terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Hasil Ana/isis Model: 

Hasil Uji Hausman Test: 

Hausman Test: hasilnya tolak Ho berarti menggunakanfrxed effie/ !<arena probabilita 
ku.rang dari alfu 

Hausman Test 
(fixed versus 

random effects) 
HO: random 

effects 

Chi-square (5 
d.f.) 379.75651 

p-value 
O.OOQOOOO 
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Nilai probabilitas menunjukkan angka 0.000000 yang berarti bahv.-a modeJ di atas 

lebih tepat menggunakan metodeflxed effect, karena Ho "'"random effect, dan p-value 

signifikan. 

Sclanjutnya model kemudian dianalisa dengan menggunakan pendekatanfixed effect: 

Hasil Uji Fixed Effect: (Data Panel menggunakan Log) 

~~~ ~ 
?rob . 
. 000 

~ El ~c-·~ 
'ixed~ 

~ :I 
!Kab garut 

~ 
!Kab 
)KabCiamis 
)Kab 
!Kab· · 16681 
{ab. 

{ab 
!Kab 

<ab Bekasi m 

~ 
jMean' \'! ~ 

Dalam model ini nampak bahwa. kecuali laban pertanian, semua variabel 

berkontribusi signifikan terbadap pertumbuhan ekonomi. Nilai R-Squared model 

sebesar 0.96 membuktikan bahwa variabeJ~variabel independen di dalarn model ini 

sudah dapat menjelaakan variabel dependentnya sebesar 96%. Artinya dengan 
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dernikian> pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Barat adalah dipengaruhi oJeh 

tingkat keterSediaan tenaga ketja. tingkat penyertaan modal. dart infrastruktur. yang 

dalam hal ini adalah infrastruktur jalan. Sedangkan variabel lall1Ul pertanian tidak 

signitikan mempcngruuhi pertumhuhan ekonomi di Provlnsi Jawa Barat. 

Pada masing-masing variabel independen yang signifikan dapat diintropetasikan 

sebagai berikut: 

a. Variabel tenaga kelja dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,4007788, 

artinya setiap kenaikan jumlah tenaga kelja sebesar 1% akan mempengaruhi 

kenaikan pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Barat sebesar 0,40"/o 

b. Variabel modal (capital) dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,488727, 

artinya setiap kenaikan penyertaan modal sebesar 1% di Provinsi Jawa Bara~ 

akan mempengarubi kenaikan pertnmbuhan ekonomi sebesar 0,48% 

c. Varianel infrastruktur jalan dengan nllai koefisien regresi sebesar 0,102022, 

artinya setiap kenaikan keternediaan infrastruktur jalan sebesar l% di Provinsi 

Jawa Barat, akan mempengarubi kenaikan pertumbuhan ekenomi sebesar 

0,10% 

d. Variabel dummy jalan tol dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,158710, 

artinya setiap kenaikan ketersediaan infrastruktur jalan to! sebesar 1%, akan 

mempengarubi kenaikan pertnmbuhan ekonomi sebesar 0,15%. 

Dari hasH regresi dan pengujian dengan menggnnakan pendekuhmfu:ed effect maka 

diperoleh basil babwa pertnmbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Barat sangat era!· 

dipengaruhi oleh ketersediaan tenaga kerja, tingkat penyertaan modal, dan 

infrastruktur khususnya jalan (mencakup jalan 1ingkungan, jalan kolektor dan arteri) 

serta secara khusus jalan to! (sebagai akses lintas regional skala nasional). 

Seperti yang sudab dijelaskan pada bab teori, walau bagaimanapun juga pertumbuhan 

penduduk dapat dipandang sebagai potensi dalam perekonomian melalui dua hal, 
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yakni aspek konsumen dan aspek sumber daya produksi (Todaro, 2002). Adapun 

tenaga kerja merupakan penduduk yang dapat dHihat dari sisl sumber daya produksi. 

Sehingga Teori Sollow dengan menerapka.n fungsi Cobb-Douglass menyertakan 

tenaga kerj a sebagai bag ian dari model yang secara jelas merupakan variabel yang 

mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi. Komposisi ketersed!aan jumlah 

angkatan kerja yang berpotensi kemudian menjadi perturnbuhan jumlah tenaga kerja, 

dapat meningkatkan kapasitas produksi di suatu daerab. T erlebih lagi, apabila jumlah 

lenaga kerja meningkat, maka kemudian pasar tenaga kerja menjadi lebih murab, hal 

ini akan mendorong setiap kegiatan produksi dalam perekonomlan untuk 

menggrmakan tenaga kerja dalarn jumlah yang besar sebingga skala produksi pun 

menjadi semakin bertarnbab, dan terjadi peningkatan output dalam perekonomlan. 

Kemudian sarna balnya dengan tenaga kerja, variabel modal (capital) berdasarkan 

pada model dl alas mempengaruhl pertumbuhan ekonomi sebesar 0,48%. Hal ini 

sesuai dengan Teori Sallow yang menyatakan babwn penyertaan modal khususnya 

modal privat (swasta) dalarn hal ini memiliki pengaruh yang signifikan terbadap 

pertumbuhan ekonomi di suam daerab. Apabila tingkat modal masuk ke suatu daerab 

reodab, maka dapat diperkirakan tingkat pertumbuhan ekonoml daerabnya akan lebib 

rendab, hal ini karena modal ekan diikuti dengan pembuksan lapengan usaha yang 

memproduksi berbagai komodlti ekonoml balk berang maupun jasa yang jika 

diakumulasikan hal ini akan meningkatkan partumbuhan ekonoml daerab. 

Secara teori, akumulasi modal kapital adalab wujod dari adanya upaya penarnbaban 

saving (tabungan) yang berupa sejumlah modal oleh palakn eknnomi dalam rangka 

mempersiapkan penarnbaban kegiatan usaba (mengisi kebutuban serta ekspansi 

kegiatan produksi di masa yang akan datang). Termasuk di dalamnya adalab 

akumulasi modal untuk pabrik baru, peralatan dan mesin-mesin barn, serta barang

barang material lainnya yang diharapkan kemudlan akan dapat meningkatk'ln 

pertumbuhan produksinya. Akan tetapi hal ini tidak dapat teljadi dengan sendirinya, 
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menurut Todaro, akumulasi modal capital mencakup modal privat dan modal publik 

(Todaro, 2002). Maksudnya adalah bahwa modal privat (private physical rapitaQ 

seperti pabrik, a!at~alat baru, modal uang dalam suatu perusahaan. a.kan lebih efektif 

apabila kemudianjuga diimbangi oleh adanya akumulasi dalam modal Publik (Public 

Capital yang dalam hal ini disebut dengan infrastruktur seperti jalan, telekomunikasi, 

kelistrikan~ air dan sa.nitssi). Sehingga untuk kasus pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Jawa Barat, teori ini sesuai dengan kondisi yang ada jika mengacu pada basil analisa 

regrest. 

Selanjutnya adalah variabel inti, yakni infrastruktur jalan dan infrastruktur to!, 

sehagai public capital keduanya dianggap mempengaruhi kelanearan aktivitas 

produksi, distribusi dan konsumsi dari aspek keterhubungan dan mobilitas orang dan 

barang, bahkan Iebih dari itu, keberadaan inftastruktur jalan to! yang identik dengan 

keterhubungan suatu daerah dengan daerah perkotaan, dianggap meningkatkan 

akti\1tas perekonomian daerah yang sebelumnya terpencil karena secara langsung dan 

mudah memperoleh akses keterbukaan dengan daerah-daerah yang sudah lebih maju. 

Secara khusus hasil dari ana1isis regres'i di atas yang menunjukkan bahwa setiap 

pertambahan rasio ketersediaan infrastruktur jalan yang diilustrasikan dalarn bentuk 

rasio panjang jalan terbedap luas wilayah yang memiliki kontribusi sigoifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 0,10%, menurut teori yang sudah dijabarkan 

pada hab dua, mengutip Canning dan Benathan (2000), ada kesesuaian antara hasil 

dengan teori ini, yang mana disimpuikan bahwa, panjang jalan aspal memang 

mempengaruhi pertumbahan ekonomi suatu daerah, akan tetapi sebagai hagian dari · 

sistem infrastruktur, variabel ini yang sangat terkait dengan modal fisik, modal tenaga 

ke~a dan ketersediaan infrastruktur lainnya seperti listrik, air dan lain-lain. Sebingga, 

pembangunan jalan yang efektif meningkatkan pembangunan adalah jalan as pal yang 

mampu membuka keterisolasian suatu daerah terhadap pelayanan infrastruktur yang 

ada di daerah lainnya, kelersediaan sumberdaya manusia dari daerah lainnya, dan 
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modal fisik dari daerah lainnya. Akan tetapi hal ini sekaligus menegaskan hahwa, 

jalan aspal lidak dapat dengan sendirinya mempengaruhi peningkatan besar~besaran 

dalam output ekonom!, akan tetapi memerlukan kesinambungan dan keterpaduanjuga 

dengan aspek-aspek variabel pembangunan lainnya. 

5.2. Pengarub Infrastruktur Jalan Terhadap Pertumbnhan Sektor Pertanian 

Dampak pembangwmn inftastnlktur jalan terhadap pertumbuhan sektor pertanian 

dinyatakan dalam model sebagai berikut: 

Yag, = a,+Log{awam,) + log(bcag,) + log(~agi1J +draa,+ log(flrr,) + "" 

Persamaan (S,2) 

Dengan keterangan: 

Yag 

Wag 
Cag 

Agl 
Roo 
lrr 

Hipotesis Awe(/: 

= 

= 
= 

= 

Pertumbuhan sektor pertanian, yang diperoieh dari data 
pertumbuhon Prodak Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Sektor Pertanian atas dasar harga konstan tahun 1993 
Jumlah tenaga kerja sektor pertanian (jiwa) 
Jumlah capital (penyertan.n modaJ) daerah untuk sektor 
pertanian (rupiah) 
Luas areal laban pertanian (hektar) 
Rasio panjangja1an terhadap keseluruhan luas daerah {%) 
Luas areal irigasi teknis (hektar) 

Berdasarkan pada teori dan kaji!l!l empirlk, maka pertumbnban sektor pertanian 

dipengaruhi secara positif oleh jumlllh tenaga kmja pertanian ( +) selain itu juga · 

dipengaruhi secara positif oleh modal sektor pertanian ( + ), sama halnya dengan 

penerapan teori pertumbnban Solow yang menjelaskan dengan pendekatan fungsi 

Cobb Douglas, di mana pertumbuhan ckonomi dipengaruhi oleh modal dan tenaga 

kerja. 
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Adapun untuk infrastruktur jalan dan irigasi ieknis, keduanya termasuk ke dalam 

modai, akan tetapi jika modal pada variabel capital merupakan modaJ ptivat yang 

dinilai dalam besaran uang maka untuk infrastruktur dikategorikan kedalam modal 

fisik (yang tergolong sebagai modal public khususnya dalam sektor pertanian), 

sehingga baik infrastruktur jalan maupun to!, keduanya dihipotesakan belpCtlgaruh 

positif(+) terhadap pertumbnhan ekonomi. 

Hasi/ Ana/isis Model: 

Hasil Uji Hausman: 

Hausman Test 
(fixed versus 

random effe<:ts) 
HO: random 

effects 

Chi-square (5 d. f.) 809.06691 
p-Va!ue 0.0000000 

Ho = random effect (hipotesa negatifnya) 

Hl =fixed effect (positifnya) 

Hasil dari uji Hausman ini menghasilkan nilai p-value yang signifikan yang berarti 

bahwa tolak Ho, atau dengan kata lain adalah tarima HI, malca model di alas lcbih 

tepa! untuk dianalisa dengan menggunakan pendekatanfu-ed effect. 

Selanjutnya, model di analisis dengan menggnnakan pendekatan fued effie/, dan 

hasilnya adalah sebegai berikut: 
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Dalam model ini nampak bahwa, hampir semua variabel berkontribusi signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Nilai R-Squared model sebesar 0.98 membuktikan 

bahwa variabel-variabel independen eli dalarn model ini sudah dapat menjelaskan 

variabel dependentnya sebesar 98%. Artinya dengan demikian, pertumbuhan 

ekonomi sektor pertanian di Provinsi Jawa Barat adalah dipengaruhi oleh tingkat 

ketersediaan tenaga kelja pertanian, tingkat penyertaan modal sektor pertanian, dan . 

inftastrnktur jalan. Sedangkan khusus untuk variabel infrastruktur irigasi, basil 

analisis menunjukkan bahwa iofrastruktur ini rldak signifikan mempengaruhi 

pertumbuhan sektor pertanian di Provinsi Jawa &rat 
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Pada masJng~masing variabel independen yang signifikan dapat diintrepctusikan 

sebagai berikut: 

a. Variabcl tenaga kerja pertanian dengan nilai koefisien regresi sebesar 

01147206, artinya setiap kenaikan jumlah tenaga kerja selJesar 1% akan 

mempengaruhi kenaikan pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Barat sebesar 

0,!47% 

b. Variabel modal (capital) sektor pertanian dengan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,188660, artinya setiap kenaikan penyertaan modal sebesar 1% di 

Provinsi Jawa Barat, akan mempengaruhi kenaikan per:tumbnban sektor 

pertanian sebesar 0,18% 

e. Varianel infrastruktur jalan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,234005, 

artinya setiap kenaikan ketersediaan infrastruktur jalan sebesar 1% di Provinsi 

Jawa Barat, akan mempengaruhi kenaikan pertumbnban sektor pertanian 

sebesar Q,23% 

d. Variabel laban pertanian dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,084092, 

artinya setiap kenaikan ketersediaan laban pertanian sebesar 1%, akan · 

mempengarnbi kenaikan pertumbnban sektor pertanian sebesar 0,15%. 

Dari basil regresi dan pengujian dengan menggunakan pendekatan faed effect maka 

diperoleh basil bahwa pertumbnban ekonomi di Provinsi Jawa Barat sangat erat 

dipengaruhi oleh ketersediaan tenaga kerja pertanian, tingkat penyertaan modal 

pertanian, dan infrastruktur khususnya jalan (mencakup jalan lingkungan, jalan 

kolektor dan arteri) serta seeara khusus jalan tol (sebagai akses lintas regional skala 

nasional). 

Untuk modal dan tenaga kerja, sudah dijelaskan pada bagian sebelumnya, bahwa 

basil analisis ini membuktikan bnbwa teori Sollow dengan pendekatan Cobb 

Douglass adalal1 benar dan sesuai dengan fakta yang terjadi di lapangan, bahwa 
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modal dan tenaga kerja, bahkan untuk sektor pertanian juga menjadi variabel-variabel 

yang menentukan tingkat pertumbuhannya. 

Selanjutnya adalah varlabel inti, yakni infrastruktur jalan, sebagai public capital 

infrastruktur jalan menghasilkan nilai yang signifikan sebagai faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan sektor pertanian di Provinsi Jawa Barat. Hal ini sesuai 

dengan pemyataan teori Queiroz, yang menyatakan bahwa pada masyarakat agraris 

misalnya, jalan dapat digunakan untuk memasarkan basil produksi pertanian dan juga 

mempennudah petani untuk beraktivitas terutama dalarn mobilitas dari lahan 

pertanian dengan tempat tinggalnya, sarana tumbung, dan lain-lain yang terkait 

dengan kegiatan produksi pertanian (Queiroz and Gautam, 1992). Oleh karena itu, 

walaupun kontribusi sektor pertanian pada keselnruhan total output provinsi bukan 

yang paling dominan, naruun daerah kabupaten di Provinsi Jawa Barat sesunggahnya 

harnpir 70% di antaranya adalah daerah kabupaten pertanian, sehingga pembangunan 

jalan di Provinsi Jawa Barat, apabila dilakukan secara merata, maka hal ini akan lebih 

bcrdampak pada kelancaran produksi sektor pertanian, ketimbang sektor industri, . 

karena sektor pertanian berada di banyak kahupaten kota sadangkan sektor industri 

hanya baru berkembang eli beberapa kabupaten saja. 

Khusus untuk infrastruktur irigasi, meskipun menunl! berbagai teori dinyatakan 

bahwa infrastruktur ini menjadi salah satu yang signifikan dalarn mempengaruhl 

produkai dan produktivitas sektor pertanian dalaru kaitannya dengan pertumbuhan 

sektor pertanian, kondisinya menunl! basil artalisis adalah tidak signifikan. Basil 

demikian eliperoleh karena pengembangan pertanian di Provinsi Jawa Barat adalah 

tidak didominasi oleh model sawah pertanian irigasi teknis, sehingga 

sebagaimanapun peningkatan pembangunan irigasi teknis, maka dampaknya tidak 

akan terlalu signifikan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi pertanian secara · 

keseluroban eli provinsi ini. 
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5.3. Pengaruh lnfrastruktur Jalan Terhadap Pertumbuhan Sektor lndustri 

Dampak pembangunan infrastruktur jalan terhadap pertumbuhmt sektor industri 

dinyatakan dalarn model sebagai berikut: 

Dengan keterangan: 

Yid 

Wid 
Cid 

Jdl 
Roa 
Blc 

Hipotesis Awal: 

~ 

Pertumbuhan sektor industri, yang diperoleh dari data 
pertumbuhan Produk Domestik Regional Broto (PDRB) 
Sektor lndustri Pengolahan atas dasar harga konstan tahun 
1993 
Jumlah tenaga ketja bukan pertanian Oiwa) 
Jumiah capital (penyertaan modal) daerah untuk sektor 
industri (rupiah) 
Luas areallahan bukan perlanian (hektar) 
Rasio panjangjalan terhadap keseluruhan luas daecah (%) 
Daya listrik terpasang di daerah (KWH) 

Berdasarkan pada teori dan kajian empirik, maka pertumbuhan sektor industri 

dipengaruhi secara positif olehjumlah tenaga kerja non pertanian (+) selain itujuga 

dipengaruhi secara positif oleh modal sektor induslri ( + ), sam a halnya dengan 

penerapan teori pertumbuhan Solow yang menjelaskan dengan pendekatan fungsi 

Cobb Douglas, di mana pertumbuban ekonomi dipengarubi oleh modal dan tennga 

ketja. Seiain itu, laban permukiman (bukan pertanian) seperti perumahan, 

perdagaogan dan jasa serta sarana publik juga memiliki hubungan positif 

mempengarubi pertumbuhan sektor industri (+), karena aktivitas perdagangan dan 

jasa serta perumahan akan meningkatkan pennintaan produk industri. 

Adapun untuk infraslruktur jalan dan listrik, keduanya termasuk ke dalam modal, 

akan tetapi jika modal pada variabel capital merupakan modal privat yang dinilai 

dalam besaran uang maka untuk in.frastruktur dikategorikao kedalam modal fisik 
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(yang tergolong sebagai modal public khususnya dalam sektor industri), sehingga 

baik infrastruktur jalan maupun to!, keduanya dihipotesakan berpengaruh positif (+) 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Hasil Ana/isis Model: 

Hasil uji Hausman Testarlalah sebagai berikut: 

Hasil Hausman test 

Hausman Test 
{flXed versus 

random effects) 
HO: random 

effects 

Chi-square (5 d.f.) 257.60907 
p-.vaiue 0.0000000 

Berdasarkun basil uji di alas, nilai p-valne adalah signifikan yang berarti adalah tolak 

Ho, yang menunjukkan bahwa model di atas adalah lebih tepat jika dianalisa dengan 

menggunakan pendekatanfzxed ejfoct. 

Setelah dilakukan analisis dengan pendekatan fiXed effect maka diperoleh basil 

sebagai berikut; 
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Kab Cirebon ·1.665963 
····-

Kab Maia.lcn,:;kl! ___ -1.71704S 
K_ab Sumedang ~!.672848 

Kab Indramavu -1352994 
Kab Subam~ -1.761669 
Kab Purwak.uta -1.284321 
Kab Karawang -1.042564 
Kab Bekasi -().303220 
Kota Bogor -L3035l9 
Kota Sukabumi -1.792066 
KotaBandun .0.706218 
Kota Cirebon -1.548048 

Weighted Statistics 
R~squared 0.995549 Mean de endent var 13.89941 
F-statistic 3121.930 Durbin-Watson stat 0.372509 
Prob(F-statist!c) 0.000000 

Dalam model ini nampak bahwa, hampir semua variabel berkontribusi signifikan 

terbedap pertumbuhan ekonomi. Nilai R-Squaxed model sebesar 0.99 membuktikan 

bahwa varlabel-variabel independen di dalam model ini sudah sangat menjelaskan 

variahel dependentnya sebesar 99%. Artinya dengan demildan, pertumbuhan 

ekonomi sektor industri di Provinsi Jawa Barat adalah dipengaruhl oleh tingkat 

ketersediaan tenaga kerja industri, tingkat penyertaan modal sektor industri, dan 

infrastruktur jalan dan listrik. 

Pada masing-masing variabel indepeoden yang signifikan dapat diintrepetasikan 

sebagai berilrut: 

a. Varlabel tenaga kelja industri dengan nilai koefisien regresi sebesar O,ll047, 

artinya setiap kenaikan jnmiah tenaga kerja sebesar 1% akan mempengaruhl 

kenaikan pertumbnhan sektor industri Provinsi Jawa Barat sebesar 0,11% 

b. Varlabel modal (capital) sektor industri dengan nilai koefisien regresi sebesar 

0,519377, artinya setiap kenaikan penyertaan modal sebesar 1% di Provinsi 

Jawa Barat, akan mempengarnhi kenaikan pertumbuhan sektor industri 

sebesar 0,51% 

c. Varianel areal non pertanian dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,155343, 

artinya setiap kenaikan luasan areal non pertanian sebesa.r 1% di Provlnsi 
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Jawa Barat, akan mempengaruhi kenaikan pertumbuhan sektor industri 

sebe.sar0,15% 

d. Variabel infrastruktur jaian dengan nilai koefisien regresi sebesar 0~061555, 

artinya setiap kenaikan ketersediaan infrastruktur jalan sebesar 1%, akan 

mempengaruhi kenaikan pertumbuhan sek:tor industri sebesar 0,06o/o. 

e. Variabel infrastruktur lislrik dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,193361, 

artinya setiap kenaikan daya listrik yang terpasang sebesar l %, maka hal ini 

akan mempengaruhl kenaikanpertumbuhan sektor industri sebesar0,19% 

Dati basil regresi dan pengujian dengan menggunakan pendekatanflxed effect maka 

diperoleh basil bahwa pertumbuhan sektor indu.slri di Provinsi Jawa Barnt sangat erat 

dipengaruhi olen ketersediaan tenaga kerja indu.stri, tingkat penyertaan modal sektor 

induslri, dan infrastruktur khu.su.snya jalan (mencalrup jalan lingkungan, jalan 

kolektor dan arteri) dan daya lislrik, selain itu juga pada model ini dipertimbengkan 

luasan areal pennukiman (non pertanian) karena pertimbangan bahwa · biasanya 

industri akan bertumbuh di daerah permukiman yang ramal penduduk dan lebih 

banyak aklivitas ekonomi di dalarnnya. 

Secara khusus, pengamatan tehadap perbandingan tingkat pengaruh variabel 

infrastruktur jalan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,061555, artinya setiap 

kenaikan infrastruktur jalan sebesar 1%, akan mempengaruhi kenaikan pertumbuhan 

sektor industri sebesar 0,06%. Sedangkan varianel infrastruktur jalan dengan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,234005, artinya setiap kenaikon ketersediaan infrastruktur 

jalan sebesar I% di Provinsi Jawa Barat, al<an mempengaruhi keoaikan pertumbuhan 

sektor pertanian sebesar 0,23%. Artinya dengan demikian, apahila dilihat secara 

tunggal, maka infrastruktur jalan akan lebih berperan terhadap pertumbuhan sektor 

pertanian jika dibandingkan dengan pertumbuhan sektor industri. 
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Memang berdusarkan teori, yang dikutip dari penelitian Paui Fernald, yang daJam 

penelitiannya tersebut, menyimpulkan bahwa infrastruktur jafan berpengaruh dalam 

menentukan pertumbuhan produktivitas industri. Menurutnya, industri yang produktif 

mcmerlukan investasi yang lebih besar terutama dari investasi (pembangunan) 

konstruksi jalan. Penurunan produktivltass industri manufaktur, dapat terjadi apabila 

infrastruktur jalan tidak tersedia secara efektif. 

lnfrastruktur jalan, dalam mendukung aktivitas induslri adalah sangat vital mengingat 

kelancaran produksi dan dislribusi serta perdagangan antar daerah terhadap hasil-hasil 

industti akan berlangsung dengan adanya infrastruktur jalan, akan tetapi jika 

kemudian kita melihat kontribusi infrastruktur jalan terhadap sektor induslri yang 

lebih kecil jika dibandingkan kontribusinya terbedap sektor pertanian (dilibet dari 

koefisien hasil analisis regresinya) hal ini sangat mungkin terjadi, mengingat dalam 

mendukung induslri, infrastruktur jalan bukan banya satu-satunya infrastruktur, 

karena industri juga membutuhkan sup1ai air memadai., daya listrik yang memadai 

dan bahkan infrasttuktur komunikasi dan drainase, sehingga apabila dilihat sebagai 

infrastruktur tunggal, maka peranan infrasttuktur jalan signifikan namun tidak terlalu 

besar terhadap pertumbuhan sektor induslri tanpa dukungan dari infrastruktur lain. 

Sedangkan untuk sektor pertanian, apalagi yang dikambangkan seeara tradisional, 

katena dalam aktivitasnya tidak banyak membutuhkan infrasttuktur seperti 

komunikasi, lislrik, maka hanya dengan ketersediasn tenaga kelja yang cukup, alat

alat pertanian yang memadai dan adanya infrastruktur jalan dan air maka aktivitas 

pertanian sudah dapat berlangaung dengan optimal, hal ini yang menyebabkan 

konlribusi sektor infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan sektor pertaninn menjadi 

cukup besar jika dilihat dari knefisiennya, dan jika dibandingkan dengan sektor 

industri. 

Universitas Indonesia 

Pengaruh Pembangunan..., R. Chrisna Triehadi Permana, FEB UI, 2009



120 

Kemudian daiam mengukur pengaruh infrastruktur jalan terhadap perubahan share 

sektoral dalam perekonomian (transformasi struktural) adalah dijelaskan dengan basil 

analisis sebagai berikut: 

5.4. Pengaruh lnfrastruktur Jalan Terbadap Perubahan Kontribusi Sektor 

Pertanian Datam Kaitannya Terhadap Proses Transformasi Strnktural 

Dampak pembangunan infrastruktur jalan terhadap perubahan konlribusi sektor 

pertanian dalam kai1annya terhadap teijadinya proses transformasi struktural 

dinyatakan dalam model sebagai berikut: 

Ysu =au+ Log(apdbq,) + bpaglit+ Log(eledwu)+ droau+ fcapgu + u., 

Dengan keterangan: 

Ys 

Pdbc = 
Pagl = 
Edw = 

Rna = 

Capg = 

Hipotesis Awal: 

Share (kontribusi) sektor pertanian terhadap total PDRB 
Provinsi Jawa Barat, yang diperoleh dari data oiahan Produk 
Domcstik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan 
tahun 1993 
PDRB/Kapita (Rupiah) 
Prosentase pertumbuhan 1uas areal bukan pertanian (%) 
Jumlah tenaga kerja terdidik (tenaga kerja pendldikan SMU 
keatas) Giwa) 
R.asio panjangjalan terhadap keseluruhan luas daerah (%) 
Prosentase pertambahan penyertaan modal (capital) untuk 
sektor industri (%) 

Berdasarkan pada teori dan kajian empirik, maka perubahan kontribusi sektor 

pertanian terhadap output kese!uruban Provinsi Jawa Barat dipengeruhi secara negatif 

oleh PDRB perkapita (-), bal ini sejalan dengun teori yang menyatakan 001\wa pada 

tahap yang lebih maju, penduduk dengan tingkat pendapatan perkapita tinggi akan 

cenderung beralih dari kegiatan pertanian pada kegiatan lahn yang berbasis industri 

dan jasa. Selahn itu, kontribusi sektor pertanian terbadap keseluruban output 
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perekonomian juga dipengaruhi secara negatif oleh laban bukan pertanian (-), karena 

berdasarkan teori, jika pennukiman. sarana publlk dan pusat perdagangan 

berkembang, maka pennintaan tethadap produk industri akan meningkat, dan hal ini 

akan menyebabkan sektor pertanian terabaikan (-). 

Adapun untuk infrastruktur jalan dan tenaga kelja berpendidikan, keduanya lei1110Suk 

ke dalam modal, balk modal tenaga kerja maupun modal publik. Tenaga k<:Qa 

berpendidikan eenderung memiliki kemampuan menerapkan teknologi maju, 

sehingga kapabilitasnya nkan lebih digunnkan untuk selctor industri. Sedangkan 

inf!astruktur jalan, karena sifatnya meningkatkan pertumbuban ekonomi dan 

membuka akses ke!erhubungan dengan daerah lain, maka aktivitas pardagangan, jasa, 

dan industry diperkirakan nkan berkembang setelab infrastruktur jalan dibangun, 

sehingga kedua variabel ini juga dihipotesnkan memiliki pengarub yang negatif (-). 

Hasi/ Analisis Model: 

Variable Coefficient Std, Error t-Statistic Prob. 

LOG PDRB Per Caoita -5.9563 0.045399 -9.22886 0.0000 

LOG Share Non Agriculture Land -0.0665 0.0!709! -3.89119 0.0001 

LOG Educational Labour -<1.70516 0.254703 -2.76857 0.0059 

Capital Growth ..0.00013 0.000576 -0.22295 0.8237 
Road in Kab Boger -9.96466 4.136335 -2.40906 0.0165 
Road in Kab Sukabumi -!7.3948 2.990&59 -5.81598 0.0000 
Road in Kab Cianjur -0.23391 0.417211 -0.56064 0.5754 
Road in Kab Bandung -<1.88844 0.188206 -4.72058 0.0000 
Road in Kab garut -26.3971 2.877236 -9.17446 0.0000 
Road in Kab Tasikma1aya 10.87816 3.90563 2.785252 0.0056 
Road in Kab Ciam!s 2.383687 0.630898 3.77&243 0.0002 
Road in K.ab Kuningan -8.80303 2.837098 -3.10283 0,0021 
Road in Kab Cirebon -5.20419 1.890342 -2.75304 0.0062 
Road in Kab Majalengka -1.64619 1.621655 -1.01513 0.3107 
Road in Kab Sumedang ~3.80893 0.668806 -5.69512 0.0000 
Road in Kab Indramayu 13.2728 1.936026 6.85569 0.0000 
Road in Kab Subang 0.748308 2.937762 0.25472 0.7991 
Road in Kab Punvakarta 5.343096 2.2&5069 2.338265 0.0199 
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Road in Kab Karaw11ng -7.56243 !.981968 ·3.81562 o.ooo2 I 
I-Road in Kab Bekasi 

. 
5.ss7397 I ·24.4824 -4.38172 0.0000 

Road in Kota Bogor 0.12636 !.200467 0.105259 0.9162 
Road in Kota Sukabumi ·0.1338 !.1146175 ·0.07247 0.9423 
Road in Kota Bandung 6.8Sll97 0.976567 7.015595 0.0000 
Road in Kota Cirebon 6.286421 3.074075 2.04498 0.0416 

RSquate. 0.991849 

Dalam model ini nampak bahwa, hampir semua variabel berkontribusi signifikan 

terhadap pertumbuban ekonomi. Nilai R-Squared model sebesar 0.99 membuktikan 

bahwa variabel-variabel independen di dalam model ini sudab sangat menjelaskan 

variabel dependentnya sebesar 99%. Artinya dengan demikian, perubaban sttuktm 

perekonomian (perubaban share pertanian dalam output perekonomian di Provinsi 

Jawa Barat) adalah dipengarabi oleh tingkat pendapatan perkapita, pertumbuhan luas 

areal non pertanian terhadap keseluruhan lnas wilayah, dan jumiab tenaga ke!ja yang 

memiliki pendidikan tinggi, serta sesuai dengan topik penelitian, adalah ketersediaan 

infrastruktur jalan. 

Pada masing·masing variabel independen yang signifikan dapat diinttepetasikan 

sebagai berikut: 

a. Varia bel pendapatan perkapita dengan nilai lroefisien regresi sebesar -

5,95629, artinya setiap kenaikan pendapatan perkapita sebesar 1% akan. 

mempengaruhi penurunan knntribusi sektor pertanian terhadap output 

keseluruhan di Provinsi Jawa Barnt sebesar 5~9% 

b. V ariabel pertumbuban laban non pertanian dengan nilai koefisien regresi 

sebesar -0,0665, artinya setiap penarnbahan Juas areal non pertardan di suatu 

daerah di provinsi Jawa Barat sebesar I%, akan mempengaruhi penurunan 

kontribusi sektor pertanian terhadap output keselumium di Provinsi Jawa 

Barat sebesar 0,06% 

c. Varianel tenaga kerja beiJJendidikan (SMU keatas) dengan nilai koefisien 

regresi sebesar -0,70516, artinya setiap kenaikan jumiah tenaga keJja 
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berpendidikan :sebesar i% di Provinsi Jawa Barat, akan mempengaruhi 

penurunan kontribusi sektor pertanian terhadap output keseluruhan di Provinsi 

Jawa Barat sebesar 0,7% 

d. Variabel pertumbuhan modal sektor industri dengan nilai koeflsien regresi 

sebesar 

-0,0013, a.rtinya setiap kenaikan modaJ sektor industri sebesar lo/o, akan 

mempengaruhl penunman kontribusi sektor pertanian terhadap output 

keseluruhan di Provinsi Jawa Barat sebesar 0>00013%. 

Berdasarkan hasil analisis regresi di atas, terbukti banyak kesesuaian antara basil 

analisis dengan landasan teori yang menyalakan bahwa transformasi struldural · 

merupakan efek dari teljadinya pertumbuhan ekonomi di daeruh-daerah yang 

sebelumnya terbelakang, daerab yang identik dengan pedesaan, dan daerah yang 

cenderung masih berkembang. Atau dikatakan juga bahwa, transformasi struldural 

adalah proses yang berhubungan dengan perubahan struldural yang mengikuti 

pertarabuhan ekonomi, yang ditandai oleh perubahan struktur produksi, permintann 

domestik, perdagangan internasional, ketenagakerjaan, kependudukan, dan distribusi 

pendapatan. 

Hasil analisis yang menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan per-kapita adaiah 

berpengaruh dalam menurunkan aktivitas sektor pertanian yang ditandai dengan . 

mennrunnya share pertanian terhadap keseluruhan ootpnt perekonomian di provinsi 

Jawa Barat, sejaian dengao teori The Economic Core of Tran.sformation yang 

menyebutkan darnpak paling terukur dari adanya proses transfomasi struktural adalah 

peningkatan pada pendapatan perkapita. Sejalan dengan peningkatan pada pendapatan 

perkapita, maka teljadi proses llkumulasi, proses alokasi, proses demografr, dan 

proses distribusi, yang berdampak pada transformasi struktaral dari dominasi sektor 

pertanian menjadi industri (Chennery dan Syrquin, 1975, dalarn Klinger 2006). 
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Kemudian basil anallsis yang menunjukkan bahwa peningkatan jumlah laban non 

pertanian adalah berpengaruh dalam menumnkan aktivitas sektor pertanian yang 

di1andai dengan menurunnya share pertania.n terhadap keseluruhan output 

perekonomian di Provinsi Jawa Barat juga sejalan dengan teori yang dicetuskan oleh 

Tapash Biswash yang menjabarkan bahwa proses transfonnasi struktural dengan 

deskripsi tingginya interaksi desaMdesa di sekitar terhadap suatu kota inti. yang 

kemudian menimbulkan pelebaran pola kehidupan kota (transfer kehidupan termasuk 

perekonomian). Desa di sekitar beralih ke pola perkotaan (kegiatao ekonomi non 

agrikultur, lahlln dibangun untuk industri dan infrastruktur modern). Lantas beberapa 

darnpak transformasi struktural yang terjadi adalab perubaban penggunaan laban di 

pedesaan dari laban pertanian menjadi laban industri ka:rena upaya pemenuhan 

kebutuhan permintaan terhadap barang-barang produksi industri dari penduduk · 

perkotaan. Perluasan daerah kota pada desa-desa sekitamya (perluasan dalam konteks 

fungsional dan bukan administratif). Ditujukan oleh adanya urhanisasi kehidupan 

desa mula! dari pabrik-pabrik di desa, jalan raya mengbubungkan pedesaan, 

perbankan dan sarana prasarana lainnya. Selain itu aksesibilitas yang semakin dekat 

antara desa dengan kota menyebabkan semakin eratnya hubungan desa-kota yang 

mcnimbnlkan berbagai kesempatan kelja yang lebih variatif bagi peoduduk desa. 

perubaban kehidupan sosial peoduduk desa. dan bahkan tidak menutup komungkinan 

teJjadioya migrasi. Pmses demikian yang semakin mengurangi luas areal pertanian di 

pedesaan yang secara berkala mengurangi output perekonomian dari sektor pertanian. 

Selanjutnya basil analisis regresi yang menyataken semakin meningkatnya jumlab 

tenaga kelja terdidik maka akan semakin berkurang aktivitas pertaniau adalab sejalan 

dengan teori Syrquin mengenai a!okasi dalam proses transformasi struktural yang 

menyatukan bahwa perubaban struktur ketenagakeljaan dan kependudukan yang 

mengiringi peningkatan pendapatan per kapita, salab satu contohnya depat dilihat dari 

adanya perbedaan komposisi jumlab tenaga kelja tidak terdidlk dengan tenaga keJja 

terdidlkuya dan adanya migrasi dari tenaga kelja padesaan untuk tinggal dan bekelja 
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di perkotaan, adalah salah satu penyebab terjadinya penurunan aktivitas pertanian di 

pedesaan. 

Secara khusus pembahasan untok in.frastruktur jalan dilakukan secara terpisah pada 

masing-masing kotalkabupaten di dalam Provinsi Jawa Barat, hal ini karena melihat 

pengaruh infrastruktur jalan akJm sangat tergantung pada karakteristik daerah yang 

bersangkutan, oleh karena itu analisis .ftxed effect yang menggnnakan metode GLS 

(General Least Square) dengan penekanan pada cross section weight dilakukan 

terhadap model ini dengan variabel jalan yang di amati secara terpisalt sesuai dengan 

masing-masing daerehnya. Adapun hasil dari analisis terhadap hasil regresinya di 20 

kabupa!enlkota dengan karaktcmya yang berbeda-beda nmenwtjukkan hasil yang 

berbeda pula, yakni pada beberapa daerah infrastruktur jalan berpengaruh positif 

terhadap transfonnasi struktural, di daerah !ainnya infrastruktur jalan berpengaruh 

negatif terhadap transformasi struktural, dan di daerah-daerah tertentu infrastruktur 

jalan justru sama sekali tidak ada signiflkansi hubungannya dengan proses 

transformasi strnktural. Berikut adaleh label perbandingannya: 
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Tabel5.1 
Pengaruh lnfrastruktur Jalan Terhadap Proses Transformasi Struktural 

Sumber: Ha..-ti .tina/isis £views Model 4 

Keterangan: 

tidak signifil<an 
Positif 

f-=-,.oc! negatifbesar 
L'~Ci:iSJ negatifkecil 

Basil analisis menggunakan pendekatan fixed effect cross section identifier untuk 

variabel jalan terhadap model ke-4 yang dilakukan menunjukkan basil yang 

bervariasi. Hal ini sekaligus memberikan kesesuaian dengan temuan analisis 

deskriptif bahwa pembangunan infrastruktur jalan memiliki dampak yang bervariasi 
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terhadap proses tronsformasi struktural di suatu daerah. Artinya. berdasarkan tabel di 

atas dibuktikan bahwa infrastruktur jalan pada sebagian daerah tertentu menyebabkan 

terjadinya proses transfurmasi strukturai secara signlfikan, sebaliknya di daerah lain 

yang memiliki kriteria tertentu lainnya justru pembangWlan lnfrastruktur jalan tidak 

menyebabkan transfonnasi struktural dan justru semakin meningkatkan aktivitas 

ekonorui pertanian daerahnya. Atau bukti lairmya bahwa pembangunan infrastruktur 

jalan, tidak berkorelasi secara signifikan dengan proses transformasi struktural, hal ini 

berarti di daerah tertentu, pembangunan infrastruktur jalan tidak berhubungan dengun 

peningkatan aktivitas perekonomian daerah. Untuk mendukung penjelasan di atas 

berikut perbandingan tipologi perbedaan darnpak infrastruktur jalan terhadap 

perbedaan karakteristik daerah secara lebih lanjut, yak:ni dari aspek permuklman, 

aspek basis sektor perekonomian dan aspek infrastruktur serta nilai strategis dserah: 
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Pcngaruh Infrastruktur Jalan Terhadap Proses Transformasi Struktural 

(Berdasarkan Perbanding&n Struktur Perekonomian) 

}n Data Profil Jawa Barat {llilppeda} dan ~ian Ekonomi Regional Jawa Barat {BI) 

!28 
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Tabcl5.3 
Pcngaruh Infrastruktur Ja:an Terhadap Proses Transformasi Struktural 

(Berdasarkan Perbandingan Perkembangan Permukiman dan Infrastruktur) 

; 
Dnta Profit Jay.:a Be.tat (Bappeda) dan Kajfan Ekonomi Regional I awn Barat (BI) 
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Tabcl5.3 
Pengaruh Infrastruktur Jalan Terhadap Proses Transformasi StrukturaJ 

(Berdasarkan Perbandingan Jenis Usaha} 

Sehingga basil analisis komparatif di atas menunjukkan bahwa: 

130 

a. Infrastruktur jalan berpengaruh terbadap terjadinya penurunan kontribusi 

sektor pertanian di daerah yang: 

1. Memllikl tingkat dominasi sektor industri yang sangat besar dengan ditandal 

oleh output perekonornian sektor industri yang mencapai lebih dari 50% 

terhadap keseluruhan output perekonomian 
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2. Jenis industri yang berkembang umumnya adalah industri besar yang 

memproduksi alat elektronik* otomotif, tekstH dan barang-barang umum 

3. Kalaupun daerah pertanian, maka daerahnya adalah daerah yang memiliki 

tingkat tenaga keJ.ja non pertanian lebih besar dari pada tenaga kerja 

pertaniannya, memililti unit usaha perdagangan yang cukup besar yang dilihat 

dati jurnlah usaha kecil menengah dan besar, serta memililti infrastruktur yang 

memadai 

4. Memiliki proporsi jumlah tenaga keJja industri yang lebih besar daripada 

renaga kelja pertanlannya 

5. Terlalui oleh lintas regional yang ditandai oleh Iebih dari 6% pllJ1iang jalan 

nasional terbangun di daerah yang bersangkutan 

6. Berada pada daerah Ialulintas strategis regional, bail< lintas Pantura maupun 

Bandung-Jakarta 

7. Memililti tingkat pelayanan infrastruktur yang sudah lebih maju, yakni 

prosentase pelayanan listrik permukiman yang mencapai 50% keatas dan 

kapasitas air bersih bail< sumhar mata air, air tanah dan air produksi yang· 

mencapai diatas 300 liter/detik untuk pelayanan masyarakat 

8. Memiliki jumlah unit bangunan bail< untuk keperluan sarana prasarana, 

perumahau, dan perdagangan jasa serta industri yang mencapai lehih dari 500 

unit bangunan 

b. Infrastruktur jalan berpengaruh positU terhadap terjadtuya pentugkatan 

kontribusi sektor pertanian di daerab yang: 

I. Memililti kontribusi sektor pertanlan yang signifikan terhadap perekonomian 

daerah, yang ditandai dengan output sektor yang mendominasi terbadap . 

output keseluruhan daerah, namun daerah yang bersangkutan masih memitild 

tingkat infrastruktur yang relative k:urang memadai jika dibandingkan dengan 

daerah lain. 
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2. Merupakan daerah perdagangan dan jasa dan kalaupun daerah industri) justru 

merupaka.n industd yang bersifat kecii dan menengah dan hanya terJapat 

sejumlah kecil industri skala besar. Usaha industri yang dikembangkan pWl 

umumnya adalah industri makanan dan barang-barang umum. 

3. Merupakan daerah yang tidak berada di jalur lintas strategis dan memiliki 

prosentase jalan nasiooal yang tidak terlalu besar yakni kurang dari 6% 

4. Memiliki unit bangunan di daerahnya yang tidak terlalu banyak kurang dari 

500 unit bangunan baik untuk sarana prasarana umum, perumaban, ataupun 

perdagangan dan industri, keeoali untuk daerah kota (perdagangan jasa) 

5. Memiliki rnsio usaha kecil rernadap jumiah keseluruban unit usaha yang 

cukup tinggi, yang menandakan bahwa skala usabe yang mendominasi adalah 

skala usaha kecil dan menengah 

c. lnfrnstruktur jalan tidak berpongaruh terhadap terjadinya perubahan 

kontribusi sektor pertanian di daerah yang: 

1. Memiliki kontribusi saktor perumian yang signifikan terhadap perekonomian 

daerah, yang ditandai dengan output sektor yang mendominasi terhadap 

output keseluruban daerah, namun daerah yang bersangkutan masib memiliki 

tingkat inftastruktur yang relative kurang memadai jika dibandingkan dengan 

daerah lain. 

2. Tidak memiliki aktifitas perumian yang signifikan babkan output pertaniannya 

knrang dari I 0% untuk kasus daerah kota (perkotaan). 

3. Tidak bemda di jalur strategis dan memiliki prosentase jalan nasional yang 

babkan kurang dari 5% terbadap keseluruhan daerah. 

4. Memiliki komoditas agroindustri dan perumian yang bervariasi. seperti 

perkebunan dan petemakan serta perikanan 

5. Memlliki rasio unit usaha kecil dan menengah yang paling besar terhadap 

us abe hesarnya jika dibandingkan dengan kabupaten!k.ota lainnya. 
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Beberapa hal yang mempengaruhi efektivitas keberadaan jalan tcthadap transformasi 

struktural berdasarkan hasil analisa di atas adalah: 

1. Aktivitas perrnukiman; 

Semakin keciJ ak:tivitas permukiman maka semakin kecil tingkat pengaruh 

jalan terhadap transformasi struktural di suatu daerah 

Teori Pendukung: 

• Transformasi struktural timbul dari hubungan sebab~akibat interaksi 

antara kma-desa. Transfonnasi struktural terjadi lebih cepat di desa yang 

dekat dengan daerah metropolitan dibandingkan dengan desa yang 

terisolasi (tanpa aksesibilitas penghubung dengan wilayah parkotaan). 

Transfonnasi struktural yang tetjadi dalam bentuk pembahan dalam aspek 

sosial, ekonomi dan spesial. Di mana tingkat pertwnbuhan penduduk di 

desa (dekat kota Metropelitan) mengalami penumnan, seiring dengan 

peningkatan kualitas pendidikannya, pola penggenaan laban di desanya 

serta aktivitas yang dikembangkan pendudukuya yang cendemng menjadi 

kegiatan berbasis non-agricultural (Tapash Biswash (Jawaharlal Nehru 

University, India) dalam penelitiannya betjudul Structural Transformation 

ofThe Villages in Delhi Metropolitan Region) 

2. Proporsi tenaga kerja; 

Semaldn berimbang proporsi tenaga kerja atau semakin dominan pada non 

pertanian maka pengamh infrastruktur jalan akan menjadi besar terlladap 

proses transformasi struktural 

Teori Pendulamg: 

• Bahwa pembangunan infrastruktur berkontribusi terhadap pertwnbuhan 

ekonomi baik sektor pertanian maupun non-pertanian. Terutama dalam 

mengeneralisasikan kesempatan ekonomi bagi penduduk pedesaan . 

termasuk orang miskin dalam hal ini untuk menjadi lebih sejahtera melalui 

pembukaan lapangan kerja karena datangnya aktivitas industri dan 
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perdagangan jasa sebagai alternatif dari pertanian di pedesaan (Malmberg, 

1997) 

• Transformasi struktural dapat juga dikatakan sebagai "hadiah" dari 

pertumbuhan ekonomi dun pembangunan daerah~ karena transformasi 

slruktural memberikan perbaikan pada kualitas hidup, kualitas pendidikan 

(keahlian) tenaga kerja, alokasi penggunaan lahan, skala perekonomian 

sampai pada penerapan teknologi (Chyper and Dielz, 1996). 

3. Skala usaha dominan; 

Usaha besar yang mendominasi aktivitas perekonomian suatu daerah maka 

apabila dibangun infrastruktur jalan akan menyebabkan dampak yang 

signifiknn terhadap transformasi struktural karena biasanya skala u.saha besar 

sangat terkait dangan perdagangan lintas regional dan lintas provinsi bahkan 

ekspor dan impor sahingga jalan mutlak dibutuhkan, sedangkan pada daerah 

yang lebih didominasi oleh usaha kecil dan menengah, walaupun dampaknya 

ada namWI tidak lebih besar dari usaha besar karena peda sector usahe kecil 

dan menengah, skala perdangannya lebih banyak pada local. 

Teori Pendukung: 

• Pembangunan infrastruktur jalan berkontribusi seeara signifikan terbadap 

perturnbuban pada sektor non-pertanian dan nilai pertumbuban ekonolni 

keseluruban suatu daerah. (Connie Fan et a1.,2004) 

• Bahwa infrastruktur jalan berpengurub dalarn menentukan perturnbuban 

produktivitas industri. Menumtnya, industri yang produktif memerlukan 

investasi yang lebih besar terutama dari investasi (pembangunan} 

konstruksl jalan. Penurunan produktivitass industrl manufaktur, dapat 

terjadi apabila infrastruktur jalan tidak tersedia secara efektif. (Paul 

Fernald, 1999) 

• Bahwa akses jalan dan akses terhadap aset publik lainnya meningkatkan 

profit bagi kegiatan pertanian manpwt (terutama sekali) khususnya 
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kegiatan non-pertanian. Dampak ekonomi yang sangat positif dari 

pembangunan infrastruktur jalan adi'\lah meningkatkan aktivitas ckonomi 

non-pet1aniandi pedesaan. (Escobal, 2001) 

• infrastruktur jatan yang lebih baik pelayanannya, akan menciptakan output 

pertanian yang lebih besar, pendapatan yang lebih tinggi, akses kesehatan 

yang lebih terjamin, dan kesempatan peroleban gaji (upah) yang lebih baik 

pada sektor non-pertanian (Hossain, 1990). 

4. Strategis tidaknya suatu daerah; 

Sernaldn berada di lintas regional, atau meudekati pusat-pusat aktivitas 

perkotaan, serta memiliki jumlah jalan nasional (yang berarti merupakan 

akses regional dan nasional yang aktif) maka daerah tersebut apabila dihangun 

infulstruktur jalan akan sernaldn berpengaruh signifikan terhadap terjadinya 

proses transformasi struktural. 

Teori Pendukung; 

• Mernbangun infhlstruktur jalan (yang berarti pertambahan panjang jalan) 

akan dapat meningkatkan nllai strategis laban (Khander, Levy and Filmer, 

1994) 

• Kepadatan jalan dan jarak kepada kota terdekat seeara positif 

mernpengaruhi · tingkat strategis suatu daerah yang menjadikannya 

berkembang karena dianggap leblll produktif dalarn menciptakan 

peningkatao output perekonomian yang signifikan (Beinziger, 1996). 

5. Ketersediaau infrastruktur Jain 

Dukungan infhlstruktur lain, akan menyebahkan jalao semakin efektif untuk 

mendukung aktivitas non pertanian, karena nilai laban meningkat, industry 

berkembang, permukiman bertambah jumlahnya, sedangkan di daerah yang 

masili kurang infrastruktur nya make ketersediaan jalan tidak banyak merubah . 
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struktur dan pola aktivitas penduduknya selain llanya menarnbah kemudahan 

terhadap aktivi~as apa yang diusahakan oleh penduduk suatu dacrah. 

Teori Pendukung: 

• Bahwa pada rnasyarakat agraris misalnya) jalan dapat digunak:an untuk 

rnemasarkan hasH produksi pertanian dan juga mempermudah petani 

untuk beraktivitas terutama dalam mobilitas dari laban pertanian dengan 

tempat tinggalnya, sarana lumbung, dan lain-lain yang terkalt dengan 

kegiatan prodnksi pertanian (Queiroz and Gauillm, 1992). 

• Babwa infrastruktur jalan dapat memberikan kesempatan bagi 

terselenggaranya proses transformasi dari pertanian tradisional kepada 

kegiatan ekonomi (bisa jadi masih pertanian) namun yang memililci nilai 

teknologi yang lebih tlnggi dan modem, melalu.i keterbukaan akses dari 

pinggiran (lokasi pertanian} kn pasar-pasar perkotaan (Fabrizio Felloni, 

1999). 

• Babwa, panjang jalan aspal sangat terkalt dengan modal fisik, modal 

tenaga kerja dan kelersediaan infrastruktur lalnnya. Pembangunan jalan 

aspal yang efekrif meningkntkan pembangunan adalab jalan aspal yang 

mampu membuka keterisolasian suatu daerah terhadap pelayanan . 

infrastruktur yang ada di daerah lalnnya, ketersediaan swnberdaya 

manusia dari daerab lalnnya, dan modal fisik dari daerah Iainnya. Akan 

tetapi bal ini sekaligus rnenegaskan babwa, jalan aspal tidak dapat dengan 

sendirinya mernpengarnbi peningkatan besar-besaran dalarn output 

ekonomi, aknn tetapi memerlukan kesinambnngan dan keterpaduan juga 

dengan aspek-aspek variabel pembangunan lainnya {Canning, 2000). 

• Babwa jalan memilild pecan signifikan terhadap pengurangan tlngkat 

kemiskinan. Hasil penelitiannya tersebut juga menunjukkan bahwa 

darnpak jalan aknn lebih balk terlihat di daerah provinsi dengan akses 

jalan yang memadal ketimbang provinsi dengan akses jalan yang tidak 

memadai (Kwon, 2001) 
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• Keberadaan infrastruktur listrik (daya sambung iistrik) bersama~sama 

dengan infrastruktur jalan, berperan positif terhadap modemisasi pertanian 

di Cina (Dermurger, 1999). 

Universitas Indonesia 

Pengaruh Pembangunan..., R. Chrisna Triehadi Permana, FEB UI, 2009



6.1. Kesimpulan 

BABVI 
PENUTUP 

Beberapa kesimpulan yang dapat diperoleb dari basil penelitian ini antara lain adalah: 

I. Pembangunan infrastruktut jalan lerbukti mempengaruhi tingkat pertumbuhan 

ekonomi suatu daerah secara positif signifikan. Artinya semakin banyak 

dilakukan pembangunan infrastruktur jalao, maka akan semakin meningkat 

output perekonomian suatu daerah. Dengan kata lain, maka dapat dikatakan 

bahwa infrastruktur jalan dapat mempereepat pertumbuban ekonomi suatu 

daerah. 

2. Pembangunan iufrastruktur jalan sarna-sama dapat meningkatkan . 

pertumbuhan sektor perekonomian baik sektor pertanlan (primer) maupun 

sektor industri (sekunder). Akan tetapi, basil analisis regresi justru 

menw1iukkan bahwa kontribusi infrastruktur jalan terhadap sektor pertanian 

lebih signifikan ketimhang kontribusinya bagi sektor industri. Hal iui tetjadi 

kerena model yang diaualisis lebih menganalisa secara parsial, bahwa apabila 

dalam keadaan yang spesifik banya terdapat infrastruktur jalan saja dan satu 

infrastruktur lain misaluya irigasi untuk pedesaan dan listrik untuk perkotaan, 

maka kontribusinya akan cenderung lebih besar untuk pertanian. infrastruktur 

jalan, dalam mendukung aktivitas industri ada!ah sangat vital mengingat 

kelanearan produksi dan distribusi serta perdagangan antar daerah terbadap 

basil-basil industri akan berlangsung dengan adanya infrastruktur jalan, akan · 

tetapi jika kemudian kita melibat kontribusi infrastruktur jalan terhadap sektor 

industri yang lebih kecil jika dibandingkan kontribusinya terhadap sektor 

pertanian (dilihat dari koefisien basil analisis regresinya) bal ini sangat 
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mungkin terjadi, mengingat dalam mendukung industri, infrastruktur jalan 

bukan hanya satu~satunya infrastruktur, karena industri juga membutuhkan 

suplai air memadai, daya Iistrik yang memadai dan bahkan infrastruktur 

komurukasi dan drainase, sehingga apabila dilihat sehagai infrastruktur 

tunggal, maka peranan infrastruktur jalan signifikan namun tidak terlalu besar 

rerhadap pertumbuhan sektor industri tanpa dukungan dari infrastruktar lain. 

Sedangkan untuk sektor pertanian, apalagi yang dikembangkan secara 

tradisional, karena dalarn aktivitasnya tidak banyak membutuhkan 

infrastruktur seperti komunikasi, listrik, maka hanya dengan ketersediaan 

tenaga kerja yang cnkup, alat-alat pertanian yang memadai dan adanya 

infrastruktur jalan dan air maka aktivitas pertanian sudab dapat berlangsung 

dengan optimal, bal ini yang menyebabkan kontribusi sektor infrastruktur 

jalan terbedap pertumbuhan sektor pertanian menjadi cukup besar jika dilibat 

dari koefisiennya, danjika dihandingkan dengan sektor industri. 

3. Jnfrastruktur jalan terbukti sigrdfikan negatlfterbadap pertumbuhan kontribusi 

sektor pertanian dalam output total perekonomian suatu daerab pada beberapa 

kasus daerab tertentu khususnya yang memiliki tlngkat perkemhangan . 

pe11nukiman dan aktivitas ekonomi non pertanian yang sangat tinggi, 

sedangkan peda daerab lain yang memiliki karaktcristik pertanian justro 

keberadaan jalan tidak sigrdfikan mempengaruhi penurunan kontribusi sektor 

pertanlan terbadap total pendapatan daerab. 

Secara khusus, pengarab infrastruktur jalan terbadap proses transformasi 

struktural perekonomian ini akan teljadi pada daerab pertanian yang sudab 

mulai menunjukkan adanya peningkatan sektnr industri di dalarnnya, selain 

itu daerab-daerab ini juga sudah mulai memilild infrastruktur selainjalan yang 

sudah relatif lengkap. Sedangkan untuk daerab yang masih berbasis pada 
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sektor ekonomi pertanian, dan masih memiliki keterbatasan pada ketersediaan 

infrastruktumya, mai<a infrastruktur jalan tirlak akan berpengaruh signi fikan 

terhadap proses transformasi struktural, sama hal nya dengan pembangunan 

infrastruktur jalan di daerah--daerah yang tidak memiliki basis perekonomian 

sektor pertanian (kontribusi pertanian yang sangat kecil). 

6.2. Rekomendasi Kebijakan 

Beberapa rekomendasi kebijakan yang dapat diajukan dalam rangka menindaklanjuti 

penelitian ini adalab: 

I. Pembangunan infrastruktur jalan sebarusnya dapat dilakukan secara merata di 

selwuh Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat terutams dalam rangka 

menjamin daya dukangnya bagi peningkatan aktivitas perekonomlan, namun 

demikian, pembangunan yang dilakukan pada konteks regional 

(kabupatcn/kota) seharnsnya didahului oleb kebijakan peraturan yang 

mengatur fungsi kawasan dalam rangka melindungi kawasan pcrtauian 

strategis nasional dati terjadinya transformasi struktural yang berpotensi 

menyebabkan penurunan produkiivitas pertanian nasional. 

2. Untuk lebih mengoptimalkan fungsi pembangunan inii:astruktur jalan dalam 

mendukung perekonomian daerab, sebalknya setiap kabupatenlkota di 

Provinsi Jawa Barat juga secara merata melakukan pembangunan terhadap 

inii:astruktur dasar lainnya seperti listrik, air bersih dan lain-lain. 

3. Daiam merencanakan pembangunan infrastruktur jalan to!, peruilihan lokssi 

seharnsnya mempertimbengkan ksrakteiisrlk perekonoruian dari setiap daerah 

kabupatenlkota yang akan dilaiuinya, dalam rangka menjaga kesinambungan 

pembangunan perekonomlan jangka panjang khususnya di daerah-daerab 

yang sudeb menjadi andalan basis sektor pertanian dalam perekonomlan. 
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6.3. Kctcrbatasan dan Saran Penelitian 

6.3.1. Keterbatasan 

Penelitian ini memi!iki topik melihat keterhubungan antara pembangunan 

infrastruktur jalan dengan proses tnmsfonnasi struktural. Beberapa tahap yang 

dilakukan oleh analisis pada panelitian ini mencoba menghantarkan pambaca mulai 

dari keterhubungan pembangunan infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan ekonomi 

secara umum, pembangunan infrastruktur jalan bag! pertumbuhan masing-masing 

sektor perekonomian, baik pertanian maupun industri, serta secara khusus untuk -

membuktikan pangaruh infrastruktur jalan terhadap proses transfurmasi struktural. 

Akan tetapi pada saat mencoba mengidentifikasi pengaruh infrastruktur jalan 

rerhadap transformasi struktural, maka keterhatasan yang ulerna adalah bahwa kita 

tidak dapat menguji infrastruktur jalan sebagai variabel independent terhadap 

transformasi struktural sehagai variahel dependent. 1ika menginterpretasikan 

rernsfonnasi struktural ke dalarn variabel, maka salah satu yang dapat dilakukan o!eh 

penelitian ini adalah melihat peruhahan share sektor pertanian saja, dengan asumsl 

jika share meningkat maka transformasi struktural tidak teljadi, sedangkan jika share 

menurun maka diperkirakan sektor lain meningkat (salah satunya adalah selctor 

industri), sehingga dapat dikatakan teljndi transformasi struktural. Alrnn tetapi, secara. 

spesifik memperlihatk:an perubahan struktur antara pertanian dan industri dalarn 

komposisi output perekonomian keseluruhan banya dapat dilihat dari analisis 

deskrlptif dengan memhandingkan data-data yang ada. 

Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu yang cukup lama dan variabel cross 

section kabupaten kota yang cukup besar jumlaboya. Sehingga keterbatasan 

perolehan data masih teljadi dalam hal ini, yang kemudian menyebabkan peneliti 

pada beharapa kasus harus melakukan akatrapolasi dan intrapolasi data khususnya 

yang berkaitan deoguo data tren pertumbuhan. 
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6.3.2. Saran Penelitian 

Melalui beberapa temuan keterbatasan yang dlalami pada saat melakukan penelitian 

ini, maka diharapkan pada penelitian yang akan datang, perlu secara lebih detail 

mampu menterjernahkan model transfonnasi struktural1 khususnya rnengkaji teori 

dan empirlk yang ada mengenai bagaimana menerjemahkan variabel transfonnasi 

strul::tural ke dalam variabel model ekonometrlka yang tidak banya sebatas variabel 

transfonnasi s!ruktural yang dilihat dari penurunan share pertanian terbedap 

keseluruhan output parekonomian, namun ke dalam satu variabel yang didalarnnya 

rnemungkinkan untuk digarnbarkan perubahan share output dari dua sektor . 

perekonomian utama. 
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LAMP IRAN 

Dependent Variable: LOG(PDRB?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 05121109 Time: 11:52 
Sample: 1985 2005 
Included observations: 19 
Number of cross-sections used: 20 
Total panel (balanced) observations: 380 

Variabfe Coefficient Std. Error 
LOG(WORK?) 0.400778 0.051390 
LOG(CAP?) 0.488727 0.026721 

LOG[AGLAND?) 0.014904 0.010532 
LOG(ROAD?) 0.102022 0.023597 

TOL? 0.158710 0.032140 
Fixed Effects 
_KBOG-C 
_KSUK-C 
_KCIA-C 
_KBDG-C 
_KGAR-C 

KTAS-C 
_:-KCAM-C 
_KKUN-C 
_KCIR-C 
_KMAJ-C 
_KSUM-C 
_KIN D-C 
_KSUB-C 
_KPWK-C 
_KKAR-C 
_KBEK-C 
_CBOG-C 

CSUK-C 
_=-csoo-c 

CCIR-C 

1.359292 
1.264509 
1.295277 
1.540774 
1.338973 
1.222148 
1.318116 
1.047034 
1.066613 
1.016913 
1.152603 
1.689168 
1.282342 
1.309379 
1.299797 
1.865271 
1.217948 
1.214725 
1.478774 
1.357300 

t..Statistic 

7.798690 
18.29016 
1.415064 
4.323516 
4.935014 

R-squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F-statistic 
Prob(f-statistic) 

0.961213 
0.958591 
0.170192 
366.5690 
0.000000 

Mean dependent var 
S.O.dependentvar 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

Prob. 

0.0000 
0.0000 
0.1579 
0.0000 
0.0000 

14.29078 
0.836361 
10.28271 
1.080421 
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Hausman lest: hasilnya tolak Ho berarti pake fixed effect km probabllita kurang dati alfa 

Hausman Test 
(fixed versus 

random effects) 
HO: random 

effeets 

Ch~square (5 379.75651 
dJ.) 

p-value 0.0000000 

Dependent Variable: PDRS? 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 0!)!30IIl9 Time: 10:33 
Sample: 1985 2005 
Included observations: 21 
Number of cross~sections used: 20 
Total panel (balanced) observations: 420 

Variable CoeffiCient Std. Error tMStatistic 
c 41015.65 25492.55 1.608927 

AGWORK? 1.171628 0.090892 12.89036 
CAP? 0.003603 0.005203 0.692408 

AGLAND? 2.008905 0.523333 3.838674 
ROAD? ·29.19418 7842.294 -0.003723 
IRRI? -0.856934 0.49615() ·1.727169 
TOL? 90099.37 16332.23 4.903763 
CITY? -ll2298.23 41957.16 -1.961482 

R-squared 0. 753039 Mean dependent var 
Adjusted R-squared 0.748843 S.D. dependentvar 
S.E. of regressiOn 137470.8 Sum squared resid 
Log likelihood -0561.006 F-slaUstlc 
Durbln-Wa!son stat 0.2128:29 Prob(F-s!atistic) 

Common pool Data Running for Model2 (in log version) 

Dependent Variable: LOG(f'DRB?) 
Method: Pooled least Squares 
Date: 05130109 Time: 10:37 
Sampk>: 1985 2005 
Included observations: 19 
Number of cross-sections used: 20 
Tota1 egneJ (balanced) observations: 380 

Variable Coefficient Std. Error 

c 1.659188 0.417044 
LOG(AGWORK?) 0.233810 0.035624 

LOG(CAP?) 0.529599 0.030916 
LOG(AGLAND?) 0.094904 0.020082 

lOG(ROAD?) 0.100046 0.036145 

t-Statistic 

3.978448 
6.563237 
17.13052 
4,725724 
2.767906 

Prob. 

0.1084 
0.0000 
0.4891 
0.0001 
0.9970 
0.0849 
0.0000 
0.0505 

400004.4 
274307.6 
7.79E+12 
179.4685 
0.000000 

Pro b. 

0.0001 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0059 
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LOG(iRRI?) 
TOL? 
CITY? 

R-squared 
Adjusted R~squared 
S.E. of ~egression 
F-stalistic 
Prob(F-s1atlstic' 

Uji hausman: 

Hausman Test 
(fiXed V<!fSUS 

random effects} 
HO: random 

effects 

-0.016963 
0.133614 

-0.676118 

0.966343 
0.965710 
0.323594 
1525.828 
0.000000 

Chi-square {5 809.06691 
d.f.) 

p-value o.ooooooo 

0.011899 -1.425519 
0.040839 3.271694 
0.143257 -6.115709 

Mean dependent var 
S.D.dependentvar 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

Ho = random effect (hipotesa negatifnya) 

Hl ~fixed effect (positifnya) 

0.1548 
0.0012 
0.0000 

12.17158 
1.747501 
38.95333 
0.574061 

Sehingga kfo significant berarti tolak HO maka sama dengan Hl (fixed effect} 

Hasil fixed effect (dr eviews): 

Dependent Variable: LOG(PDRB?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 06114109 Time: 12:23 
Sample: 1985 2005 
Included observations: 19 
Number of cross-sections used: 20 
Total panel (balanced) obse!Valions: 380 

Variable 

LOG(AGWORK?) 
LOG(CAP?) 

LOG(AGLAND?) 
LOG(ROAD?) 
LOG(IRRI?) 
Fil<ed Effects 
_KBOG-C 
_KSUK-C 
_KCIA-C 
_KBDG-C 

Coefficient 

0.147206 
0.188660 
0.084902 
0.234055 
0.007533 

7.769361 
7.989577 
8.057688 
8.001113 

std. Error 
0.034564 
0.030642 
0.019388 
0.029661 
0.019848 

!-Statistic 
4.258890 
6.156950 
4.379035 
7.891037 
0.379544 

Prob. 

0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.7045 
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_KGAR-C 
_KTAS--C 
_KCAM--C 
_KKUN-c 
_KCIR-C 
_KMAJ-C 
_KSUM-C 
_KIN D-C 
_KSUB-C 
_KPWK-c 
_KKAR-C 
_KBEK-C 
_CBOG-C 
_CSUK-C 
_CBDG-C 

CCIR-C 

8.093084 
7.625668 
7.994686 
7,347193 
7.391470 
7.146915 
7.437807 
7.806750 
7.789856 
6.861115 
7.566771 
7.472622 
4.246537 
4.998083 
5.497635 
4.697975 

R-squared 
Adjusted R~squared 
S.E. of regression 
F-statisllc 
Prob(F-<~taUstic) 

0.981660 
0.980420 
0.244527 
791.7148 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Sum squared res!d 
Durbin-watson stat 

Dependent Variable: LOG(INDPDRB?) 
Method: GLS (Cross Section Weights) 
Date: 06/14109 Time: 13:05 
Sample: 1985 2005 
Included observations: 18 
Number of cross-sections used: 20 
Total pane! (balanced) observations: 360 
One--step we!ghtlng matrix. 

Variable Coefficient 

LOG(INDWORK?) 0.110417 
LOG(INDCAP?) 0.519377 

LOG(NONAGLAND?) 0.155343 
LOG(ROAD?) 0.061555 
LOG(ELECT?) 0.193361 
Fixed Effects 
_KBOG-C 
_KSUK-C 

KCIA-C 
_:-KBDG-C 
KGAR-C 

::KT'AS-C 
_KCAM-C 
_KKUN-C 
_KCIR-C 
_KMAJ-C 
_KSUM-C 
_KIND-e 
_KSUB-C 
_KPWK-C 

-0.009800 
-1.703130 
-2.061325 
-0.622826 
-1,645294 
-1.667654 
-1.731675 
-2.513593 
-1.665963 
-1.717048 
-1.672848 
-1.352994 
-1,761669 
-1.284321 

Std. Error 

0.027461 
0.020548 
0.051534 
0.033276 
0.023781 

t-$tatistic 

4.020875 
25.27636 
3.014369 
1.849804 
8.130961 

12.17158 
1,747501 
21.22673 
0.455204 

Prob. 
0.0001 
0.0000 
0.0028 
0.0652 
0.0000 
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_KKAR-C -1,042564 
_KBEK--C -0.303220 
_CBOG--c -1.303519 
_CSUK--c -1.792056 
_CBDG-C -0.706218 

CCIR-C -1.548048 

Wei~hted Statistics 
R-squared 0.995549 Mean dependent var 
Adjusted R-squared 0.995230 S.D.dependentvar 
S.E, of regression 0.257838 Sum squared resid 
F-statistlc 3121.930 Ourbin~Watson stat 
Prob(F-statlstlcl 0.000000 

Uowe~hled Statistics 

R-squared 0.967515 Mean dependent var 
Adjusted R-squared 0.965188 S.D. dependent var 
S,E, of regression 0.299680 Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 0.202635 

Weighted > unweighted pd R2 nya brartl ada heteroscedastic 

Brarti pake yg weighted 

Hasfl Hausman test 

Hausman Test 
(fixed versus 

random effects) 
HO: random 

effects 

Chl-squar11 (5 257.60907 
d.f.) 

-lue 0.0000000 

---------

13.89941 
3.733232 
22.27088 
0.372509 

12.07296 
1.606180 
30.08576 
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Included observations: 21 

' Nurnber of cross-sections used: 20 
Total panel (balanced) observations: 420 
One·step weighting matrix 

Std. 
Variable Coefficient Error t·Statistic Prob. 

LOG(PDRBCAP?) ·5.95629 0.645399 ·9.2288 0 
SHARENONAG? -0.0665 0.017091 ·3.891186 0.0001 
LOG(EDUlAB?) -0.70516 0.254703 -2.768565 0.0059 
CAP6ROW7 -0.00013 0.000576 -0.222949 0.8237 

KBOG-LOG(ROAD K80G) -9.96466 4.136335 -2.409055 0.0165 
KSUK-LOG(ROAD KSUK) -17.3948 2.990859 -5.815975 0 

_KCIA-LOG(ROAD KCIA) -0.23391 0.417211 -0.56064 0.5754 
_KBDG-LOG(ROAD. KBDG) -0.88844 0.188206 -4.720583 0 

KGAR-LOG(ROAD KGAR) -26.3971 2.877236 -9.174462 0 
KTAS--LOG(ROAD KTAS) 10.87816 3.90563 2.785252 0.0056 
KCAM-LOG(ROAD KCAM) 2.383687 0.630898 3.778243 0.0002 
KKUN-LOG(ROAD KKUN) -8.80303 2.837098 -3.102827 0.0021 
KCIR-LOG(ROAD KCIR) -5.20419 1.890342 -2.753041 0.0062 
KMA!-LOG(ROAD KMAI) -1.64619 1.621655 -1.01513 0.3107 
KSUM-LOG(ROAD_KSUM) -3.80893 0.668806 -5.695118 0 
KIND-LOG(ROAO KIND) 13.2728 1.936026 6.85569 0 
KSUB-LOG(ROAD KSUB) 0.748308 2.937762 0.25472 0.7991 
KPWK-LOG(ROAO KPWK) 5.343096 2.285069 2.338265 0.0199 

. KKAR-LOG(ROAD KKAR) -7.56243 1.981968 -3.815617 0.0002 
KBEK-LOG(ROAD K8EK) -24.4824 5.587397 -4.381718 0 
CBOG-LOG(ROAD CBOG) 0.12636 1.200467 0.105259 0.9162 
CSUK-LOG(ROAD CSUK) -0.1338 1.846175 -{).072473 0.9423 
CBOG-LOG(ROAO CBDG) 6.851197 0.976567 7.015595 0 
CCIR-LOG(ROAO CCIR) 6.286421 3.074075 2.04498 0.0 

Fixed Effects 
KBOG--C 101.9633 

Y.SUK-C 120.8767 -
KCIA-C 137.676 

KBDG··C 110.8522 

KGAR-{: 107.7921 

_KTAS-C 130.7347 

KCAM-{: 133.2073 

KKUN-·C 124.598 

KC!R-C 111.2695 
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,-------~--------~-,------r----~--------~------

1 

KMAJ--C ----------lf--.c1~2ce1·=3=:544!:!_j ___ -l----·--~ +---1 
KSUM·-:;:C ____ -------J . ......!1!:!:24!::;.3:_<22'~9'-J.-----1-----· .. +--~--i 

~o~--~c __________ +-1~2~4-~80~<~1+---~----~~---~ 
_KSUB--C 132.4642 
_KPWK-·C 115.9847 

KKAR-·C 113.5321 
KBEK··C 98.3008 
CBOG··C 99.24803 

_CSUK-C 101.5131 
CBDG...C 92.84106 
CCIR-C 94.81241 

Weighted Statistics 

0.991848 Mean dependent var 32.38765 I 
Adjusted R-squared 0.990915 S.D. dependent var 30.01485 
S.E. of regression 2.860843 som squared resid 3077.343 
Log likelihood ·892.558 F-statistic 1063.837 
Durbin-Watson stat 0.545999 Prob(F-statlstic) 0 

UnweiRhted' Statistics 

0.966831 Mean dependent var 22.22033 
Adjusted R-squared 0.963038 S.D. dependent var 15.17077 
S.E. of reRression 2.916647 Sum squared resfd 3198.568 
Durbin-Watson stat 0.506159 
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